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ABSTRAK 
 
ANDINI KHAERUNNISA MUKTADIR. Konstruksi Cantik dalam Novel After Dark Karya 
Haruki Murakami (Sebuah Analisis Framing) (Dibimbing oleh Muhammad Faried dan Tuti 
Bahfiarti). 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui konsep cantik yang terbingkai di dalam novel 
After Dark; 2) Untuk mengetahui pelaziman konsep cantik yang ada di dalam novel After Dark. 
Penelitian ini dilakukan selama bulan Mei 2016 hingga September 2016 dengan objek penelitian 
novel After Dark karya Haruki Murakami cetakan tahun 2012, dengan jumlah 256 halaman. 
Kemudian, objek dibedah menggunakan analisis framing model Gamson dan Modigliani untuk 
melihat bagaimana konsep cantik yang dikonstruksi oleh pengarang dan mengetahui bagaimana 
pelaziman terhadap konsep cantik yang ada di dalam novel tersebut. 
Tipe penelitian ini bersifat penelitian deskriptif kualitatif, dengan data sekunder yang didapatkan 
dengan penelitian pustaka, berupa literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Konsep cantik yang dibangun pengarang dalam novel ini ada 
dua jenis, yaitu cantik yang berasal dari fisik (outer beauty) dan juga kecantikan yang berasal 
dari dalam diri (inner beauty); 2) Pengarang menggambarkan pelaziman konsep cantik yang ada 
di masyarakat lebih mengarah kepada cantik yang melihat dari segi fisik, sebuah citra yang 
dibentuk oleh media untuk kepentingan beberapa pihak saja. Sedangkan kecantikan yang lebih 
merujuk kepada pribadi dan kecerdasan seorang perempuan sedikit tergeserkan. 
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ABSTRACT 
 
ANDINI KHAERUNNISA MUKTADIR. Construction of Beauty on After Dark, a novel by 
Murakami Haruki (A Framing Analysis) (Supervised by Muhammad Faried and Tuti Bahfiarti). 
The purpose of this research are: 1) To know the concept of beauty that framed on After Dark; 2) 
To know conditioning of beauty concept in this novel. 
This research was conducted during May 2016 to September 2016 with the object of research is 
‘After Dark’ by Murakami Haruki prints of 2012, with the total 256 pages. And then, the object 
is dissected using a framing analysis Gamson and Modigliani models to see how the concept of 
beauty constructed by the author and find out how conditioning concept of beauty in this novel. 
This type of research is qualitative descriptive study, with secondary data that obtained by the 
literature research, in the form of literature that related with this research. 
Results of this research are: 1) The concept of beauty that built by the author of this novel there 
are two types, there are a beauty from the physical (outer beauty) and also the beauty that comes 
from within ourselves (inner beauty); 2) The author describes the conditioning of this concept in 
society are directed to outer beauty, an image that formed by media just to satisfy some peoples. 
While inner beauty, refer to personality and the intelligence of a woman is little marginalized. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi adalah sebuah proses transaksional yang meliputi pemisahan, 
dan pemilihan bersama lambang secara kognitif yang dapat mengekspresikan 
pengalamannya sendiri sebagai sebuah respon terhadap sumbernya. Komunikasi 
pun terbagi menjadi beberapa tatanan, yaitu komunikasi antarpribadi, kelompok, 
dan komunikasi massa. Komunikasi massa menyebarkan pesannya dalam jumlah 
yang tidak sedikit, maka dari itu penggunaan media massa sangat membantu 
sebagai penunjang penyebaran pesannya. Effendy (2003:313) menyebutkan 
bahwa karakteristik dari komunikasi massa yaitu: bersifat umum, heterogen, 
menimbulkan kesepakatan, dan hubungan komunikan dan komunikator bukan 
bersifat pribadi.  
Mengkaji karakteristik ketiga, yaitu menimbulkan kesepakatan, 
keserempakan kontak dengan jumlah penerima informasi yang sangat banyak 
tersebutlah yang membuatnya menimbulkan sebuah kesepakatan di lingkup 
masyarakat. Kemudian, keserempakan itu pula yang yang melahirkan persepsi 
yang berbeda antar penerima pesan. Terkadang, penyebaran pesannya dapat 
terjadi beberapa perubahan dikarenakan penyebaran dari satu orang ke orang yang 
lain dipengaruhi pengalaman dan pengetahuannya, maka kemungkinan besar 
terjadi beberapa perubahan pesan terjadi. (Rakhmat, 2003:83) 
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Penggunaan media sebagai medium penyebaran informasi sangat berguna 
bagi lapisan masyarakat. Sebagai penyampaian pendapat bahkan membangun 
sebuah teori ataupun pandangan baru dari penyampai pesan. Bahkan, media massa 
dapat menciptakan sebuah realitas baru. Bungin (2008:194) menyatakan bahwa 
konstruksi sosial bersifat spasial dan berlangsung secara hierarkis-vertikal. 
Banyak konsep-konsep maupun realitas baru yang diciptakan oleh media 
massa. Salah satunya realitas tentang kecantikan seorang perempuan. Kalimat 
cantik sudah sangat melekat pada citra perempuan. Semua perempuan pasti ingin 
dikatakan cantik. Banyak hal yang dapat membuat seorang perempuan bisa 
dikatakan cantik. Entah dari bentuk tubuhnya, parasnya yang menawan, hingga 
kecerdasan yang ia miliki. 
Di kalangan masyarakat, ada mitos tentang kecantikan yang berkembang 
di kalangan masyarakat menurut Wolf (2009:12) sebagai berikut: Mitos 
kecantikan bercerita tentang Cantik adalah "keindahan" yang bersifat obyektif 
dan perempuan pasti menginginkan hal tersebut dan laki-laki berkuasa atas 
perempuan yang mewujudkannya. Perwujudan ini merupakan sebuah keharusan 
terhadap perempuan dan bukan untuk manusia, dimana situasi ini diperlukan dan 
alami karena itu adalah biologis, seksual, dan evolusioner: laki-laki yang kuat 
berusaha untuk mendapatkan perempuan cantik, dan perempuan cantik haruslah 
lebih reproduktif. Hal itu dikarenakan bahwa kecantikan perempuan harus 
berkorelasi dengan kesuburannya, dan karena sistem ini didasari pada seleksi 
seksual, itu tak terelakkan dan tidak akan berubah. 
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Seiring berjalannya waktu, pernyataan tersebut semakin dibenarkan 
dengan citra cantik perempuan pada hari ini lebih merujuk kepada keindahan 
penampilan mereka dan betapa menawannya paras mereka. Konsep cantik yang 
dapat mempesona banyak kaum adam, itulah definisi cantik yang terpatri di 
masyarakat. Hal itu dapat terjadi dikarenakan citra cantik yang selama ini 
dikonstrusksi oleh media bentuk, perempuan yang memiliki bentuk tubuh yang 
indah, kulit putih bersih, dan rambut panjang yang terurai lurus. Citra cantik 
bahkan sampai saat ini masih banyak berkembang melalui media-media 
konvensional. 
Media memiliki pengaruh besar dalam membentuk konsep cantik di 
kalangan masyarakat. Satya (2012:6) mengungkapkan bahwa media dianggap 
memiliki potensi merintangi pemahaman kita tentang diri kita sendiri sebagai 
wanita dan pria melalui tiga cara pertama, media mengabadikan ideal - ideal tak 
realistis tentang keharusan dari masing - masing gender, mengisyaratkan bahwa 
orang - orang yang normal itu tidak memadai berdasarkan perbandingan dengan 
yang lain. Kedua, media mempatologisasikan tubuh pria, dan khususnya wanita. 
Ketiga, media memberi andil secara signifikan untuk menormalisasikan kekerasan 
atau menjadikan kekerasan atas wanita sebagai hal yang lumrah. 
Kehadiran media konvensional yang sering digunakan untuk membangun 
citra tersebut pun beragam, seperti koran, televisi, radio, film, majalah, hingga 
novel. Pada awalnya, Baran & Davis mengatakan bahwa novel atau roman picisan 
pada abad pertengahan ke Sembilan belas digolongkan sebagai media baru untuk 
memenunhi kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. (2009:48). 
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Novel sendiri lebih sering dikenal sebagai salah satu jenis produk sastra 
yang sudah akrab di kalangan masyarakat. Novel dapat menjadi bahan yang 
menarik untuk dibahas. Hal itu dikarenakan, bahwa novel dapat menceritakan 
lebih detail kepada pembaca tentang isu atau peristiwa yang penulis ingin 
sampaikan. “Hubungan lebih langsung antara penulis dan pembaca novel, 
menjadikan novel memiliki fundamental berbeda dari media massa lainnya.” 
(Pratiwi & Iskandar, 2016:158) 
Novel yang sekarang ini ada di masyarakat sudah memiliki beragam novel 
yang menyampaikan pesan dan makna-makna tertentu, yang mencerminkan 
pandangan dan pengetahuan, bahkan kritik sosial pun bisa tertuang dalam 
paragraf-paragraf yang ada di dalam novel. Pesan yang ingin disampaikan oleh 
penulis beragam. Seperti, penulis ingin membagi pendapatnya tentang tatanan 
kehidupan di masyarakat, hingga budaya yang berkembang di sekitar lingkungan 
penulis. Tak banyak, hal-hal tersebut mereka bungkus dengan cerita yang sarat 
dengan fantasi ataupun hal-hal yang berada di luar nalar orang pada biasanya. 
Sebagai fokus kajian dalam penelitian ini adalah Haruki Murakami, 
seorang penulis asal negara Jepang yang memiliki gaya menulis yang berbeda dari 
kebanyakan penulis Jepang lainnya. Lelaki yang lahir pada tanggal 12 Januari 
1949 ini, sudah memenangkan beberapa penghargaan ternama di dunia literatur 
Jepang hingga kancah Internasional. Tujuh dari ketiga belas karyanya pernah 
mendapatkan penghargaan. Pada tahun 2014, ia disebut-sebut akan menerima 
anugerah Nobel pada bidang sastra. Dan pada tahun selanjutnya, ia mendapatkan 
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anugerah Hans Christians Andersen Literature Prize. 
(en.wikipedia.org/wiki/Haruki_Murakami#Recognition, 2016) 
Salah satu karyanya yang berjudul After Dark menceritakan kehidupan 
malam di Negeri Sakura tersebut cara menulisnya yang surrealism. Di negara 
asalnya, dengan judul asli Afutādāku (アフターダーク) novel ini rilis pada tahun 
2004. Sedangkan, pada Mei 2007 novel tersebut akhirnya diterjemahkan oleh Jay 
Rubin dalam Bahasa Inggris. Novel ini dipilih oleh New York Times sebagai 
“Novel Terbaik Tahun Ini” pada tahun yang sama. 
Cerita ini dimulai oleh Mari Asai, gadis berusia 19 tahun yang hidup 
menyendiri dari keluarganya. Ia lebih senang membaca dan memperkaya dirinya 
dengan pengetahuan-pengetahuan baru, ketimbang memperhatikan bentuk 
tubuhnya dan penampilannya. Mari yang membaca sebuah buku di Restoran 
Cepat Saji Denny‟s pada pukul  11.56 malam, bertemu dengan Takahashi. 
Takahashi sebelumnya pernah bertemu dengan Mari dan Kakaknya, Eri Asai. Eri 
sangat berbeda dengan adiknnya. Perjalanan Mari dan lelaki yang ia temui di 
Denny‟s membawa mereka ke hotel cinta. Di Jepang, hotel cinta merupakan 
tempat dimana pasangan-pasangan ingin melepas hasratnya untuk bercinta dengan 
pasangannya, maupun dengan para pekerja seks. Di Hotel Aphaville, mereka 
dihadapkan seorang pelacur yang menjadi korban kekerasan dari seorang pria 
misterius. 
Disamping itu, Eri yang sedang berada di kamarnya, ia sedang tertidur. 
Namun, ia tertidur dalam waktu yang lama. Selama Eri tertidur, ia diawasi 
seseorang melalui televisi yang ada di kamarnya. Dan orang yang 
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memperhatikannya tersbut, tak lain adalah lelaki yang menghajar pelacur di 
Alphaville. Pencarian pria misterius tersebut, akan mengantarkan Mari kepada 
Eri. 
Andrea Carmeli O. Abulencia dari University of Asia and the Pasific, 
Filipina (2015),  berpendapat bahwa karya dari Sastra Jepang sendiri memiliki 
sejarah yang khas, hal tersebut bisa menjadi cerminan diri bagi masyarakatnya. 
Budaya mereka terus berkembang seiring berjalannya waktu. Dengan begitu, 
karya-karya tersebut dapat dinikmati ataupun dapat menjadi cerminan kehidupan 
masyarakat Jepang yang terus berkembang. 
Abulencia (2015) juga menambahkan, bahwa gaya penulisan dari 
Murakami tidak terpusat bagaimana alur cerita yang terus mengawal bagaimana 
keberlangsungan dari ceritanya. Kemudian, gaya penulisan yang khas dari 
Murakami di novel ini menggunakan pendekatan sinematografi. Maksudnya, ia 
menjelaskan sangat detail apa yang dilihat oleh si karakter, bagaimana keadaan 
latar di novel tersebut dengan sangat apik. Dengan cara menulisnya yang berbeda 
dari kebanyakan penulis dari Jepang lainnya. Dengan latar belakang orang tua 
yang mendalami sastra Jepang, referensinya dalam dunia menulis pun makin luas. 
Walaupun banyak terpengaruh oleh gaya menulis dari daratan Barat. Namun, ia 
tetap memasukkan nilai-nilai budaya Jepang dalam setiap karyanya.  
Namun, dari beberapa penelitian sebelumnya, tak banyak yang membahas 
lebih fokus terhadap konsep cantik yang dikonstruksi dalam media teks tertulis, 
dalam hal ini novel ataupun cerita pendek. Umumnya membahas tentang 
konstruksi tubuh perempuan dalam media konvensional audio visual. Seperti 
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penelitaian yang dilakukan oleh Endah Murwani (2010) yang membahas tentang 
„Konstruksi Bentuk Tubuh Perempuan dalam Iklan Televisi‟. Ia mendapati bahwa 
sebuah iklan produk kecantikan dapat mengkonstruksi bentuk tubuh perempuan 
ideal dan akhirnya membentuk sebuah kesadaran tentang klasifikasi bentuk tubuh 
perempuan yang proporsional. Melalui penelitiannya tersebut, Murwani ingin 
menyadarkan para perempuan, bahwa konsep tubuh perempuan ideal yang selama 
ini mereka ketahui, ternyata memiliki alasan hanya untuk kepentingan beberapa 
pihak. 
Selain itu, ada pula penelitian dari Hulda Grace Worotitjan (2014) yang 
mengangkat „Konstruksi Cantik dalam Iklan Kosmetik Wardah‟. Dalam 
penelitian, objek penelitiannya berupa iklan kosmetik merek Wardah yang muncul 
di televisi. Menurut Worotitjan, citra cantik yang dimunculkan dalam iklan 
tersebut merupakan kecantikan seorang wanita berhijab secara fisik, yaitu badan 
ramping, memiliki kulit putih bersih, dan seorang perempuan berhijab yang rajin 
memoles dirinya  dengan make up untuk menambah kesan cantik dalam dirinya. 
Konstruksi tubuh perempuan yang dibentuk itu pun akhirnya 
mengantarkan masyarakat untuk menyetujui realitas gambaran perempuan 
berpenampilan ideal adalah perempuan yang memiliki perawakan tubuh yang 
indah nan menarik adalah perempuan yang tubuhnya tidak gendut maupun tidak 
terlalu kurus, memiliki rambut yang terurai panjang, dan selalu merawat 
tubuhnya. Hal itu mewajibkan mereka untuk mengkonsumsi beberapa produk 
kecantikan yang ditawarkan oleh para produsen. Hingga pada akhirnya, 
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kebanyakan perempuan tersebut menghiraukan bagaimana sebenarnya 
penampilan sebenarnya yang tak sesuai dengan konsep cantik tersebut. 
Pengkonstruksian konsep ini marak terjadi di beberapa Media, misalnya 
dalam beberapa judul novel. Novel yang bersifat dekat dengan pembaca dan dapat 
membentuk imajinasi pembaca melalui kalimat atau diksi yang digunakan untuk 
menceritakan suatu kejadian. Banyak penelitian yang menggunakan objek novel 
untuk meneliti pesan ataupun pandangan yang disampaikan oleh pengarangnya. 
Hal tersebutlah yang menjadi fokus penulis untuk menilik novel lebih 
dalam perihal konstruksi cantik. Penulis memilih novel After Dark karena novel 
ini menceritakan sosok perempuan yang tengah menghadapi masalah-masalah 
disekitar, dan penilaian cantik yang sering berkaitan dengan dirinya dan karakter 
perempuan lainnya di kehidupan malam hari. Untuk itu, penulis menganggap 
perlu untuk diteliti dengan judul:  
“Konstruksi Cantik dalam Novel  ‘After Dark’ Karya Haruki Murakami 
(Sebuah Analisis Framing)”  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
permasalahan yang dapat diteliti lebih lanjut adalah: 
1. Bagaimana pembingkaian konsep cantik yang berada di novel After 
Dark dalam Novel Haruki Murakami? 
2. Bagaimana pelaziman konsep cantik dalam novel After Dark dalam 
Novel Haruki Murakami ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
C.1. Tujuan Penelitian 
Atas dasar pertanyaan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengkategorisasi konsep cantik yang terbingkai di dalam 
novel After Dark dalam Novel Haruki Murakami. 
2. Untuk mengkategorisasi pelaziman konsep cantik dalam novel 
After Dark dalam Novel Haruki Murakami. 
 
C.2. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam rangka perkembangan ilmu komunikasi. Khususnya pada kajian 
feminism yang lebih merujuk tentang konsep cantik dalam masyarakat. 
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bantuan 
rujukan bagi teman-teman yang berusaha untuk mengkaji hal ini lebih 
lanjut. 
2. Kegunaan Praktis 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjelaskan 
kepada masyarakat bahwa novel dapat dikaji dalam berbagai ilmu, 
salah satunya adalah analisis framing yang dapat digunakan dalam 
membuka bingkai yang dipasang oleh si pengarang tentang konsep 
cantik yang ia tunjukkan melalui karyanya. Selain itu, bertujuan untuk 
10 
 
menjelaskan pesan-pesan yang dapat ditemukan melalui novel After 
Dark dan implikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Sebagai Syarat untuk meraih gelar Sarjana 
Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk meraih gelar 
sarjana di Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Hasanuddin. 
 
D. Kerangka Konseptual 
1) Komunikasi Massa beserta medianya 
Komunikasi  merupakan salah satu fenomena sosial, yang kemudian 
Effendy (2003 : 27) menyatakan bahwa secara perlahan komunikasi menjadi 
sebuah ilmu disiplin mandiri. Dan sekarang ini, dianggap sebagai sesuatu yang 
sangat penting terhadap dampaknya di ranah sosial. 
Macam-macam media massa meliputi Koran, majalah, televisi, radio, dan 
novel. Menurut Jalaludin Rakhmat, media massa adalah faktor lingkungan yang 
mengubah perilaku khalayak melalui proses pelaziman klasik, pelaziman operan 
atau proses imitasi (belajar sosial). Dua fungsi dari media massa adalah media 
massa memenuhi kebutuhan akan fantasi dan informasi. 
(http://www.kompasiana.com/nur.amalina22/pengertian-media-
massa_550069dfa333115c73510b26, 2016) 
Effendy (2003:318) lalu menjelaskan tentang cara media massa 
mengoptimalkan potensinya mempengaruhi kehidupan masyarakat dengan tiga 
cara, yaitu:  
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Pertama, pesan dapat mempertegas pola-pola yang telah ada dan dapat 
menggiring masyarakat untuk mempercayainya (reinforce existing 
patterns). 
Kedua, media massa mampu “menciptakan keyakinan baru” tentang sebuah 
topik atau konsep yang sebelumnya belum ada di kalangan masyarakat 
(create new shared convictions), dan 
Ketiga, media pun dapat mengubah norma-norma yang sudah ada (change 
existing norms). 
 
2) Novel sebagai Media Massa 
Jenis-jenis dari media massa sekarang ini bermacam-macam. Mulai dari 
yang media cetak hingga eletronik. Salah satu media cetak yang dekat dengan 
masyarakat adalah novel. 
Novel bukan sekedar karya sastra yang menceritakan kisah kehidupan 
masyarakat sehari-hari, ia juga dapat berperan sebagai media untuk 
mengkonstruksi realitas yang ada di masyarakat. Seperti, kebudayaan di sekitar 
mereka, pribadi-pribadi yang ada di sekitar mereka, dan persepsi-persepsi yang 
ada di masyarakat. 
Ada pun Eka Nadha Shofa menjelaskan bahwa, novel sebagai bagian dari 
komunikasi massa turut berperan dalam suatu praktik diseminasi pesan-pesan 
tertentu. Pesan itu sendiri dikonstruksi oleh sang komunikator melalui 
sebuah setting, ruang waktu dan penokohan yang ada dalam alur cerita yang 
disajikan. Novel juga dapat memberikan pengaruh dan inspirasi luar biasa karena 
ia merupakan wadah komunikasi di mana seorang penulis menanamkan pesan-
pesan yang ingin disampaikannya baik secara eksplisit bahkan implisit sekalipun. 
(http://ekanadashofa.staff.uns.ac.id/2012/10/22/novel-dan-pendidikan-karakter/, 
2016) 
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Pratiwi & Iskandar (2016:160) menyebutkan, novel merupakan salah satu 
bentuk karya sastra. Novel adalah suatu cerita prosa yang fiktif dalam panjang 
tertentu, yang melukiskan para tokoh, gerak serta adegan kehidupan nyata yang 
representatif dalam suatu alur atau suatu keadaan yang agak kacau atau kusut. 
3) Efek Komunikasi Massa terhadap Masyarakat 
Cara kerja dari penyampaian pesan dari media massa sendiri bersifat 
berputar. Effendy (2003: 310) menyatakan, proses dari komunikasi massa yaitu 
ide yang berperan sebagai ekspresi dari panduan dan peristiwa yang kemudian 
berbentuk pesan, saat pesan telah tersampaikan kepada komunikan, akan ada efek 
dari pesan yang diterima dalam bentuk tanggapan yang lebih mendekati umpan 
balik dari komunikan kepada komunikator. Dengan kata lain, komunikator harus 
mengetahui efek dari komunikasi yang  dilancarkan. 
Kemudian, penerimaan pesan tersebut oleh para komunikan sebenarnya 
beragam. Hal itu disebabkan oleh pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki tiap 
individu berbeda. Hollows (2010:91) menyatakan bahwa karakter komunikan 
yang beragam memiliki struktur sosial dan kebudayaan yang beragam juga yang 
akan membentuk interpretasi mereka serta pengetahuan mereka akan teks lainnya. 
Namun, jika kita kembali lagi melihat faktor yang berada di luar diri 
komunikan, seperti tontonannya hingga bacaannya, jika dari titik itu mereka sudah 
terjebak dalam ruang konstruksi yang sudah dibang un dengan megah oleh media, 
maka persepsi dari pembaca tentang teks yang sedang ia hadapi akan 
membenarkan lagi tatanan konstruksi lainnya yang lebih rumit. 
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Dalam kerangka behaviorisme, media massa adalah faktor lingkungan 
yang mengubah perilaku khalayak melalui proses pengondisian klasik, 
pengondisian operan, atau proses imitasi (belajar sosial). Dervin dalam Rakhmat 
(2008:202) juga menambahkan bahwa mayarakat atau khalayak dianggap sebagai 
wadah kosong yang siap menampung seluruh informasi yang diberikan oleh 
media massa. 
Pengondisian Klasik yang digagas oleh Ivan Pavlov bertujuan untuk 
pembentukkan sebuah sikap dapat dilakukan secara berulang kali, dengan cara 
melakukan pancingan-pacingan sikap refleks yang pada akhirnya akan 
membentuk sebuah sikap baru. Hal tersebut, ia dapatkan dari eksperimennya yang 
menggunakan seekor anjing untuk melihat bagaimana responnya dalam 
mendengar bel sebelum ia makan. 
 
Gambar 1.1. Percobaan Pavlov terhadap Refleks psikis yang dialami 
seekor anjing (Sumber: http://www.karyaku.web.id) 
 
Hergenhanh dan Olson menjelaskan beberapa unsur yang termasuk dalam 
proses pengondisian klasik ini, yaitu: 
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a. Unconditional stimulus atau pengondisian yang tak dikondisikan 
(US) menjadi pencipta stimulus secara otomatis 
b. Unconditional Respons atau respon yang tak dikondisikan (UR) 
merupakan respon alami yang terbentuk karena US 
c. Neutral Conditions atau stimulus netral (NS) adalah stimulus yang 
bersifat netral dan tidak menciptakan sebuah stimulus secara alami 
d. Conditioned Stimulus atau stimulus yang terkondisi (CS) 
merupakan hasil dari US dan NS yang terus-menerus dilakukan 
yang kemudian membentuk sebuah kebiasan baru 
e. Conditioned respons atau respons yang terkondisi (CR) adalah hasil 
dari penggabungan antara US, UR dan CS. (sumber: 
http://www.karyaku.web.id/2014/12/teori-pengkondisian-klasik-
dari-ivan.html, 2016) 
 
 
Gambar 1.2. Prosedur Pengondisian klasik (sumber: 
http://www.karyaku.web.id) 
 
Efek yang diberikan dari komunikasi masa pun menjadi salah satu alasan 
adanya perubahan di masyarakat. Rakhmat (2008:219) menyatakan ada tiga efek 
yang diberikan, yaitu: efek kognitif yang berpengaruh dengan persepsi 
masyarakat. Efek afektif merujuk kepada perasaan yang masyarakat rasakan, 
sedangkan efek behavioral merujuk kepada tindakan atau perilaku masyarakat. 
Prosedur percobaan: CS US UR 
Demonstrasi Pengondisian: CS CR 
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Nida (2014) mengatakan bahwa efektifitas dari teknik persuasi untuk 
mempengaruhi khalayak dengan media massa tidak dapat dihindari. Kondisi 
tersebut menjadikan media massa sebagai salah satu acuan bagi masyarakat dalam 
membentuk sikap dan perilaku mereka tanpa mereka sadari, dengan munculnya 
efek ketergantungan yang tinggi masyarakat terhadap segala bentuk media 
komunikasi massa. 
4) Realitas dan Konstruksi Sosial 
Muchlis (2008:150) beranggapan bahwa „realitas‟ memiliki beberapa 
presepsi dari tiga pandangan teori. Yaitu teori fakta sosial, teori definisi soial, dan 
konstruksi sosial. Menurut teori fakta sosial, realitas dipandang sebagai sesuatu 
yang eksternal, objektif, dan ada. Ia merupakan kenyataan yang dapat 
diperlakukan secara objektif karena realitas bersifat tetap dan membentuk 
kehidupan individu dan masyarakat. Tindakan dan persepsi manusia ditentukan 
oleh masyarakat dan lingkungan sosialnya. 
Sedangkan teori definisi sosial, realitas dipandang sebagai sesuatu yang 
internal, subjektif, dan nisbi. Ia merupakan kenyataan subjektif yang bergerak 
mengikuti dinamika makna subjektif individu. Manusialah yang membentuk 
perilaku masyarakat. Norma, struktur, dan institusi sosial dibentuk oleh individu-
individu yang ada di dalamnya. Manusia benar-benar otonom. Ia bebas 
membentuk dan memaknakan realitas, bahkan menciptakannya. 
Melihat kedua pandangan tersebut, Muchlis (2008) berpendapat bahwa 
masing-masingnya luput akan beberapa faktor seperti: dalam teori fakta sosial 
tidak memperhatikan eksistensi manusia sebagai individu yang memiliki pikiran, 
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rencana dan cita-cita. Sedangkan teori definisi sosial tidak mempertimbangkan 
struktur sosial yang berlaku di lingkungan. 
Lalu, teori konstruksi sosial muncul yang memandang realitas secara 
subjektif maupun objektif. Konstruksi sosial atau realitas (Social Construction of 
Reality) didefinisikan sebagai proses sosial dengan tindakan dan interaksi  dimana 
individu atau sekelompok individu, terus-menerus membangun suatu realitas yang 
dimiliki dan dialami bersama secara subjektif. 
Teori ini berlandaskan pada paradigma konstruktivis yang menganggap 
realitas sosial merupakan konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu, yang 
merupakan manusia bebas. Individu menjadi penentu dalam dunia yang 
dikonstruksi berdasarkan kehendaknya, dan ia juga memiliki kebebasan untuk 
bertindak di luar batas kontrol struktur dan pranata sosialnya. Dalam proses sosial, 
manusia dipandang sebagai pencipta realitas sosial yang relatif bebas di dalam 
dunia sosialnya. (http://dkv.binus.ac.id/2015/05/18/teori-konstruksi-realitas-sosial, 
2016) 
Muchlis (2008) juga menambahkan bahwa realitas memiliki dimensi 
subjektif dan objektif. Manusia merupakan instrumen dalam menciptakan realitas 
yang objektif melalui proses eksternalisasi, sebagaimana ia memengaruhinya dengan 
proses internalisasi yang menggambarkan realitas yang subjektif. Dengan demikian, 
masyarakat sebagai produk manusia, dan manusia sebagai produk masyarakat, yang 
keduanya berlangsung secara dialektis: tesis, antitesis, dan sintesis.  
Teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann mencoba mengadakan 
sintesa antara fenomena-fenomena sosial yang tersirat dalam tiga momen dan 
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memunculkan suatu konstruksi kenyataan sosial yang dilihat dari segi asal-
muasalnya merupakan hasil ciptaan manusia, buatan interaksi intersubjektif. 
Masyarakat sendiri berperan sebagai kenyataan objektif dan sebagai 
kenyataan subjektif pula. Dengan kata lain, bahwa individu adalah pembentuk 
masyarakat dan masyarakat adalah pembentuk individu. Kenyataan atau realitas 
sosial itu bersifat ganda dan bukan tunggal, yaitu kenyataan subjektif dan 
obyektif. Kenyataan atau realitas obyektif adalah kenyataan yang berada di luar 
diri manusia, sedangkan kenyataan subjektif adalah kenyataan yang berada di 
dalam diri manusia. (http://argyo.staff.uns.ac.id/2013/04/10/teori-konstruksi-
sosial-dari-peter-l-berger-dan-thomas-luckman/, 2016) 
Bungin juga menambahkan bahwa media massa sekarang ini membangun 
sebuah realitas kehidupan berdasarkan keinginan si pencipta produk yang ada di 
media massa. Penciptaan realitas yang dimaksud adalah menggunakan model 
simulasi, yaitu pencapaian model-model kehidupan yang nyata, realistis, tanpa 
sumber yang realistis pula. Melalu peraga ini, masyarakat yang mengkonsumsi 
media massa tersebut akhirnya terjebak dalam sebuah ruangan semu atau maya 
yang mereka anggap nyata. 
5) Pembentuk Realitas Sosial 
Pembentuk dari ruang semu dalam novel sendiri, salah satunya bahasa. 
Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh 
anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasikan diri. Bahasa meliki banyak makna dan arti. Hal tersebut tidak 
bisa dipungkiri, karena jumlah tanda-tanda bahasa dalam suatu bahasa tertentu 
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pasti lebih banyak daripada jumlah tanda-tanda bahasa yang diketahui oleh 
seseorang. 
Bahasa yang ada di dunia pun beragam. Peluang terjadinya ketidak 
pahaman atas bahasa yang beragam pun sangat besar. Penyampaian pesan dari 
belahan dunia yang lain dapat terhambat. Namun, adanya penerjemahan menjadi 
salah satu cara sebagai penyampaian pesan dari berbagai penjuru dunia. 
Menurut Arifin (2014) penerjemahan merupakan salah satu upaya untuk 
mengalihkan amanat dari bahasa sumber ke dalam bahasa target dengan cara 
menemukan ekuivalensi yang mempunyai struktur semantik yang sepadan. 
Penerjemahan merupakan dwitindak komunikasi (dual of communication) yang 
kompleks.  
Rakhmat (2008:223) berpendapat bahwa realitas yang sekarang disekitar 
masyarakat bukan lagi realitas yang tak berstruktur. Informasi yang diperoleh 
telah menstruktur atau mengorganisasikan realitas. 
Sobur (2009:88) menyatakan bahwa isi media pada hakikatnya adalah 
hasil konstruksi realitas dengan bahasa sebagai perangkat dasarnya. Sedangkan 
bahasa  bukan saja sebagai alat merepresentasikan realitas, namun juga bisa 
menentukan gambaran seperti apa yang akan diciptakan oleh bahasa tentang 
realitas tersebut. 
Barker (2008:71), berpandat bahwa bahasa bukanlah media netral bagi 
pembentukan dan transfer nilai, makna, dan pengetahuan yang ada di luar dari 
bahasa itu sendiri. Bahkan, bahasa itulah pembentuk nilai, makna, dan 
pengetahuan itu sendiri. Karena, bahasa memberikan makna kepada objek 
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material dan Pratik sosialnya ditampilkan dan dijelaskan kepada khalayak dalam 
konteks yang telah diatasi oleh bahasa. 
Ia juga menjelaskan bahwa bahasa sebaiknya tak dimengerti sebagai 
refleksi naif atas makna non-linguistik, atau sekedar dalam konteks kehendak para 
pengguna bahasa, karena bahasa mengkonstruksi makna. Bahasa menkonstruksi 
makna mana yang dapat dan tidak dapat digunakan pada situasi tertentu oleh 
subjek yang bertutur. 
Pada awal mulanya, bahasa memiliki kemampuan untuk menyatakan lebih 
dari apa yang disampaikan. “Bahkan, bahasa itu sendiri bukan sekedar alat 
mengkonsumsikan realitas, melainkan bahasa merupakan alat untuk meyusun 
realitas.” (Spradley, 1997) 
 Adanya penggunaan bahasa memang memunculkan potensi terbentuk 
sebuah konstruksi yang dibagun oleh penyampai pesan kepada khalayak melaui 
media massa. Menurut Luhmann, media massa meliputi beberarapa institusi 
masyarakat yang menyebarluaskan informasi kepada masyarakat awam. Ia 
menambahkan, hal tersebut termasuk buku, majalah, maupun surat kabar  
(2000:2). 
 Menurut Kandewandana (2008:29), bahasa yang digunakan media 
memiliki kekuatan untuk membentuk pikiran khalayak. “Bahasa dengan unsur 
utama kata, memiliki kekuatan yan besar dalam berinteraksi. Bahasa adala cermin 
budaya dari pemakai bahasanya”. Untuk melihat hubungan antara realitas, bahasa, 
dan budaya, Christian dan Christian memaparkannya seperti ini: 
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Languange 
 
Reality creates               Creates  Creates Reality 
 
     Culture 
 
Gambar.1.3. Hubungan Antar Realitas, Bahasa, dan Budaya 
 (Sumber: Kadewandana, 2008:29) 
 
6) Citra Perempuan Cantik 
Banyak realitas-realitas yang ditampilkan novel kepada pembacanya. 
Salah satunya definisi cantik yang selalu diagung-agungkan kaum hawa. Tak 
hanya novel, di media massa yang lainnya definisi cantik selalu tertuju kepada 
wanita bertubuh ideal, berambut panjang, dan memiliki kulit putis bersih. Hal 
tersebut bisa kita dapati dibeberapa iklan-iklan di televisi, para public figure, 
hingga dalam penggambaran karakter utama dalam sebuah novel. Mereka 
digambarkan bak memiliki kulit mulus seperti porselen, rambutnya yang terurai 
dengan indahnya, tubuhnya yang menyerupai bentuk gitar, dan masih banyak lagi 
syarat-syarat lainnya. 
Tak terlepas dari pembangunan realitas cantik yang Haruki Murakami 
ciptakan dalam novel ini. Penggambaran Eri Asai sebagai salah ikon cantik yang 
menjadi pusat cerita dalam novel ini, sangat menggambarkan bagaimana 
peengertian cantik yang berkembang di kalangan masyarakat sekarang ini. 
Karakter Eri yang juga seorang mahasiswi yang juga seorang artis di beberap 
acara tv dan model iklan,  sangatlah relevan dengan gambaran perempuan cantik 
yang selama ini masyarakat percaya. Bahwa, setiap perempuan yang memiliki 
mode atau gaya yang menarik, akan lebih banyak orang yang memperhatikannya. 
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Menurut Laura Mulvey dalam Rendra (2006:2), “Perempuan telah menjadi 
„ikon‟ di media massa. Tubuh perempuan juga dianggap sebagai “barang seni” 
sehingga ditampilkan dan dieksploitasi secara bebas. Keindahan dan kecantikan 
perempuan digambarkan dalam berbagai foto, lukisan, aneka patung, puisi, dan 
karya sastra.”  
Namun, Hollows (2010: 181) berangapan bahwa praktik fesyen atau mode 
dan konsep cantik sendiri merupakan suatu bentuk eksploitasi kepada perempuan. 
Kritik feminism terhadap konsep cantik yang sangat erat hubungannya dengan 
fesyen menjerumuskan perempuan kepada konsep cantik yang salah. Jika ditelaah 
lebih seksama, definisi perempuan cantik tiap daerah berbeda. Seperti halnya 
kriteria cantik pada Suku Dayak yaitu yang memiliki daun telinga yang panjang, 
di Thailand tepatnya Suku Tayan beranggapan bahwa wanita cantik adalah yang 
memiliki leher panjang. Setiap daerah memiliki kriteria-kriteria cantiknya 
tersendiri. 
Selain itu, penilaian cantik dalam diri perempuan ada dua cara lain. Ada 
yang menilai dari fisiknya, bahkan ada pula yang menilai dari sifat dan 
perilakunya sehari-hari. Namun, kecantikan fisik perempuan paling sering 
digunakan oleh media untuk kepentingan produsen. 
7) Analisis Framing 
Kemudian, pendekatan analisis framing akan membantu penulis untuk 
membongkar bingkai dari konsep cantik yang akan diteliti lebih lanjut. Analisis 
framing merupakan salah satu metode analisis media yang biasa digunakan untuk 
mengetahui isi pesan dari media massa sekarang ini. Analisis framing diterapkan 
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untuk mengetahui cara media membingkai peristiwa dalam konstruksi tertentu. 
(Eriyanto, 2012:7) 
Eriyanto (2012:11) juga menyatakan, ada dua esensi utama dari framing. 
Yaitu, bagaimana peristiwa dimaknai. Hal tersebut berhubungan dnegan bagian 
yang tercantum di isi media ataupun tidak. Yang kedua adalah bagiamana fakta itu 
ditulis. Poin ini berkaitan dengan pemakaian kata, kalimat, dan visual untuk 
mendukung gagasan. 
Ia menambahkan, bahwa analisis framing termasuk ke dalam paradigm 
konstruksionis. Oleh sebab itu, perlu ada pembahasan paradigma konstruksionis 
tersebut diterapkan dan dipakai di media. (2021:12) 
Hal itu dikarenakan framing digunakan media untuk lebih menonjolkan 
atau lebih menampilkan beberapa aspek tertentu sesuai kepentingan media dan si 
penciptanya. Dengan seperti itu, masyarakat hanya lebih mengetahui aspek-aspek 
yang lebih ditonjolkan tersebut. 
Sobur  (2009:161) menjelaskan pada dasarnya analisis framing merupakan 
versi terbaru dari pendekatan analisis wacana, khususnya untuk menganalisis teks 
media. Beterson lah orang pertama yang memaparkan konsep ini pada tahun 1955. 
Pada awalnya, frame diartikan sebagai struktur atau perangkat kepercayaan yang 
mengorganisir pandangan politik, kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan 
kategori-kategori standar untuk mengapresiasi  realitas. Lalu, Goffman pada tahun 
1974 membantunya untuk mengembangkannya sebagai kepingan-kepingan 
perilaku (strips of behavior) yang membawa para pembaca dalam membaca 
realitas. 
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 Analisis Framing, yang Gamson gagas bersama Andre Modigliani 
menganggap bahwa analisis framing merupakan cara pandang yang digunakan 
untuk wartawan menyeleksi isu. Perspektif ini menekankan pada cara menentukan 
fakta apa yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, dan 
hendak dibawa kemana isi media tersebut. (Eriyanto, 2012:261) 
Mereka menyebutnya sebagai kemasan (package). Mereka beranggapan 
bahwa frame adalah cara bercerita atau gugusan ide yang terorganisir sedemikian 
rupa yang menghadirkan konstruksi makna peristiwa-pristiwa yang berkaitan 
dengan objek suatu wacana. Kemasan (package) merupakan rangkaiaan ide-ide 
yang menunjukkan isu apa yang dibicarakan dan peristiwa apa yang relevan. 
(2012: 262) 
Eriyanto menambahkan bahwa dalam model Gamson dan Modigliani ini, 
keadaan package tergantung dari adanya gagasan sentral yang didukung oleh 
perangkat-perangkat wacana seperti: kata, kalimat, dan bantuan visual gambar 
atau grafis. Kemudian, semua elemen tersebut mengarah kepada suatu ide dan 
mendukung ide sentral dari isi media tersebut. Berikut adalah perangkat framing 
model Gamson dan Modigliani: 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Reasoning Devices 
Frame 
Central organizing idea for making sense of relevant event, 
suggesting what is at issues 
Framing Device 
1. Metaphors 
Perumpamaan atau pengandian 
2. Catchphrase 
Frase yang menarik atau menonjol 
dalam wacana. Seperti slogan atau 
jargon 
3. Examplar 
Teori yang memperjelas bingkai 
4. Depictions 
Pengambaran isu secara konotatif, 
berupa kosakata, leksikon untuk 
melabeli 
5. Visual Images 
Gambar atau grafis yang mendukung 
1. Roots 
Analisis kausal 
2. Appeal to Principle 
Permis dasar, klaim moral 
3. Consequence 
Efek atau konsekuesnsi yang 
didapatkan dari bingkai 
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Gambar 1.4. Elemen-Elemen pembingkaian model Gamson dan Modigliani 
(Sumber: Eriyanto, 2012: 262) 
Dari penjelasan-penjelasan sebelumnya, maka terbentuklah sebuah 
kerangka konseptual dari penelitain ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.5. Kerangka Konseptual 
 
E. Definisi Operasional 
1. Cantik adalah julukan yang diberikan kepada masyarakat kepada seorang 
perempuan yang memiliki penampilan yang indah. Pada konteks ini, 
penulis merujuk konsep cantik yang memilki bentuk tubuh ideal, kulit 
putih, dan penampilannya bak seorang super model. 
Novel After Dark karya 
Haruki Murakami 
Analisis Framing Model 
Gamson dan Modiglian 
Framing devices 
(perangkat Framing) 
Reasoning devices 
(perangkat penalaran) 
Konstruksi konsep cantik 
dalam novel After Dark 
Pelaziman konsep cantik 
dalam novel After Dark 
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2. Perempuan adalah manusia yang menjadi pasangan dari laki-laki, ciptaan 
tuhan yang diberikan nilai estetika yang lebih dalam dirinya, dimana 
hampir semua orang tertarik untuk menikmati keindahannya. 
3. Feminisme adalah paham yang berisi dimana semua makhluk hidup 
layak mendapatkan hak dan kewajibannya setara. Tidak ada penindasan 
satu sama lain. Feminisme dalam penelitian ini, akan mengangkat tentang 
keterpurkan perempuan yang terus diinjak oleh kaum kapitalis partriarki. 
4. Eri Asai adalah kakak dari Mari. Eri adalah seorang model yang terkenal 
akan kesempurnaan parasnya dan bentuk tubuhnya yang proporsional. Ia 
memiliki kelainan, yaitu dapat tertidur dalam jangka waktu yang cukup 
lama, dan saat terbangun ia merasa seperti tak ada yang terjadi. 
5. Mari Asai seorang gadis berumur 19 tahun yang gemar membaca. 
Penampilannya cenderung lebih mirip dengan seorang laki-laki. Berbeda 
dengan kakaknya yang selalu memperhatikan penampilannya. Ia juga 
fasih berbahasa Mandarin. 
6. Analisis Framing adalah suatu metode yang digunakan untuk membuka 
bingkai konstruksi yang dibangun dalam novel After Dark melalui teks, 
alur cerita, dan beserta seluruh hal yang mampu mengungkapkan realitas 
cantik yang ingin disampaikan dari novel ini. 
7. Konstruksi adalah menghadirkan bentukan realitas konsep cantik yang 
tergambarkan dari diri Eri, gadis China, dan Mari. 
8. Realitas adalah kenyataan yang terjadi di kalangan masyarakat. 
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9. Pelaziman atau pengondisian adalah suatu perilaku manusia yang 
membiasakan ataupun memaklumi sebuah konsep atau kebiasaan yang 
sering dialami dan ditemui di kehidupan sehari-hari. 
10. Penokohan adalah penulisan gambaran yang jelas tentang sosok tokoh 
yang berada di suatu cerita. 
11. Novel adalah sebuah karya sastra yang mayoritas menceritakn kehidupan 
manusia sehari-hari sebagai representasi kebudayaan dan tindak laku 
masyarakat pada saat itu. Pada penelitian kali ini, Novel yang dimaksud 
adalah After Dark yang merupakan karya dari Haruki Murakami yang 
sangat kental menunjukkan surrealism, tema yang sangat dominan di 
beberapa karya dari penulis asal Jepang ini. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 4 bulan yaitu bulan 
Mei 2016 hingga Agustus 2016 hingga dengan objek penelitian data 
pustaka Novel After Dark karya Haruki Murakami terbitan tahun wolf 
dengan jumlah halaman sebanyak 256 halaman oleh Vintage International, 
New York. Terjemahan novel ini juga didaulat oleh New York Times 
sebagai „novel terbaik tahun ini‟ pada tahun 2007. Novel ini merupakan 
salah satu representasi kebudayaan Jepang kontemporer yang terus 
berkembang di zaman yang sekarang ini dikatakan sudah modern. 
 
2. Tipe Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  Adapun jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan analisis framing dan konsep pelaziman dari teori 
behaviorisme, karena penulis akan menggambarkan secara jelas 
bagaimana Konstruksi cantik yang dibentuk oleh Novel. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dari penelitian ini, akan dilakukan dengan 
mencari beberapa sumber yang berkaitan dengan objek dan 
permasalahannya. 
a. Data Primer 
Data primer dari penelitian ini berada di dalam novel yang 
akan diteliti oleh penulis. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder penelitian ini diperoleh dari penelitian 
pustaka (library research) seperti mencari beberapa 
literartur yang berhubungan temanya dengan objek dan 
permasalahan, agar mendukung asumsi penulis, juga 
sebagai landasan teori dari penelitian ini. 
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis framing model 
Gamson dan Modigliani. Eriyanto (2012:262) menganggap bahwa dalam 
model Gamson dan Modigliani ini,  keadaan package tergantung dari 
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adanya gagasan sentral yang didukung oleh perangkat-perangkat wacana 
seperti: kata, kalimat, dan bantuan visual gambar atau grafis. Kemudian, 
semua elemen tersebut mengarah kepada suatu ide dan mendukung ide 
sentral dari isi media tersebut. 
Dengan analisis framing ini, penulis ingin membeberkan 
konstruksi cantik yang ada di novel ini. Penulis akan menunjukkan 
elemen-elemen yang membangun konstruksi tersebut dengan beberapa 
dialog maupun penggalan kutipan yang ada di novel ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Komunikasi Massa beserta Medianya 
Komunikasi adalah cara seseorang bertransfer pesan kepada sesamanya. 
Komunikasi pun memiliki berbagai macam jenis. Ada yang secara antar pribadi, 
antara kelompok, bahkan ada yang langsung ditujukan kepada khalayak luas. 
Penyebaran pesan secara luas digolongkan sebagai komunikasi massa. Menurut 
Effendy (2003:80), “Komunikasi massa menyiarkan informasi, gagasan dan sikap 
kepada komunikan yang beragam dalam jumlah yang banyak dengan 
menggunakan media.” 
Komunikasi massa digunakan oleh seseorang atau instansi, agar pesan 
yang ingin disampaikan tersebar secara mereata kepada khalayak. Neumann dala 
Rakhmat (2008:189) menjelaskan ada empat tanda pokok dari komunikasi massa, 
yaitu: (1) bersifat tidak langsung; (2) bersifat satu arah; (3) bersifat terbuka; dan 
(4) mempunyai publik yang tersebar dimana-mana.  
Dengan ciri-ciri tersebut, komunikasi massa memberikan efek kepada tiap 
lapis kehidupan di masyarakat. Mulai dari individunya, masyarakat itu sendiri, 
hingga kebudayaannya hanya melalui media. 
Menurut Rivers, Komunikasi Massa dapat diartikan menjadi dua cara: 
komunikasi yang dilakukan oleh media, dan komunikasi yang ditujukan kepada 
khalayak. Bukan berarti komunikasi massa merupaka komunikasi setiap individu. 
Hal itu dikarenakan media cenderung memilih khalayak, begitu pun juga dengan 
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khalayak yang memilah-milah media yang akan mereka gunakan. (Pratiwi & 
Iskandar, 2016: 159)  
Kemudian, McQuail (2010: 10) berpendapat bahwa istilah komunikasi 
massa dan media massa tak dapat terpisahkan. Pada awal abad ke duapuluh, 
media massa mampu menggambarkan fenomena-fenomena sosial yang baru. Pada 
masa itu pula, perkembangan di beberapa unsur sedang berjalan, seperti 
perkembangan di ranah industri, demokrasi, bahkan peredaan konflik-konflik 
yang sedang terjadi di beberapa negara. Media massa hadir menjadi salah satu 
cara yang terorganisir dalam berkomunikasi secara terbuka, tak terbatas oleh jarak 
dan waktu untuk menyebarkan informasi dan kejadian tersebut. 
 Di ranah budaya, McQuail juga menambahkan bahwa media massa bagi 
kebanyakan orang merupakan saluran utama representasi budaya dan ekspresi, 
dan sumber utama dari gambaran realitas sosial, juga meruakan bahan untuk 
membentuk dan mempertahankan identitas sosial. (2010:11) 
Kehidupan sosial sehari-hari sangat bermotif dengan rutinitas penggunaan 
media, hal tersebut tergambarkan melalui cara menghabiskan waktu, gaya hidup 
dipengaruhi oleh media, percakapan diberikan topik dan model perilaku yang 
ditawarkan untuk semua kontinjensi. 
 
B. Novel sebagai Media Massa 
Ardianto dan Q-Anees (2011: 181) beranggapan, bahwa komunikasi, 
terutama melalui media memainkan peran khusus dalam penyebaran informasi. 
Media sekarang ini sudah sangat dekat di kehidupan masyarakat. Penggunaan 
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media sebagai wadah informasi dan hiburan pun tak terlepas dari salah satu 
fungsi media, yaitu sebagai alat komunikasi. Media tak hanya sebagai alat 
komunikasi antar pribadi, adapun komunikasi antar kelompok maupun kepada 
khalayak. 
Media yang digunakan dalam penyebaran pesan disebut media massa. 
Penggunaan media massa seperti surat kabar, buku, media elektronik, hingga 
sebuah karya yang ditujukan kepada umum dan memiliki sirkulasi yang luas. 
Shoemaker dan Reese dalam Ariyani (2014: 27) mengatakan bahwa buku 
sebagai salah satu bentuk media komunikasi memiliki peran penting dalam 
mensosialisasikan nilai-nilai tertentu dalam suatu masyarakat, termasuk 
digunakan untuk melakukan perlawanan atas nilai-nilai dominan tersebut. Seperti 
halnya buku, novel juga merupakan media komunikasi untuk mensosialisasikan 
nilai-nilai dalam masyarakat. 
Novel sendiri merupakan media komunikasi yang berbentuk teks naratif. 
Melalui media novel pengarang, sebagai komunikator (pemberi pesan) 
melakukan proses pemyampaian pesan kepada pembacanya yang diposisikan 
sebagai komunikan (penerima pesan). “Novel sebagai karya imajinatif 
mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan yang mendalam dan menyajikannya 
secara halus.” (Cahyasari, 2014) 
Novel dapat digolongkan sebagai salah satu media cetak. Novel sendiri 
merupakan wadah dimana pengarang bisa membagikan pesan yang pesonanya 
sangat mirip dengan dirinya. Novel juga memiliki beberapa fungsi komunikasi, 
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yaitu: menginformasikan (to inform), mendidik (to educate), menghibur (to 
entertain), dan mempengaruhi (to influence) (Effendy, 2003:55). 
Novel dapat menjadi media komunikasi persuasif yang baik, hal tersebut 
dapat dilihat dari peran penulis (komunikator) dalam mengelola pesan yang 
disampaikan sedemikian rupa kepada pembaca (komunikan) sehingga dapat 
menimbulkan sebuah efek. 
Berbicara tentang pesan, McLuhan pernah menyatakan, “The Medium is 
the message” atau yang biasa dipahami medium adalah pesannya itu sendiri. 
Media dapat mempengaruhi masyarakat melalui kontennya. Tapi, media secara 
halus dapat mempengaruhi khalayak dengan karakteristik media itu sendiri. Maka 
dari itu, bukan hanya makna dari novel tersebut bisa mempengaruhi pembaca, 
bahkan novel itu sendiri bisa mengubah pandangan masyarakat. 
 
C. Efek Komunikasi Massa 
Sebelumnya, dalam kerangka konseptual telah dijelasan ada tiga macam 
efek yang ditimbulkan oleh komunikasi massa, yaitu: efek kognitif yang 
berpengaruh dengan persepsi masyarakat. Efek afektif merujuk kepada perasaan 
yang masyarakat rasakan, sedangkan efek behavioral merujuk kepada tindakan 
atau perilaku masyarakat. 
Efek kognitif menghasilkan perilaku dan pemahaman-pemahaman 
masyarakat terhadapa realitas kedua yang dibawa oleh media, lalu menciptakan 
sebuah gambaran dari realitas tersebut yang biasa disebut citra. 
Menurut Lazarsfeld dan Merton (1977), mereka membahas tentang fungsi 
media dalam memberikan status (status conferral). Karena namanya, gambarnya, 
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atau kegiatan yang dimuat oleh media, maka orang, organisasi, atau lembaga 
mendadak mendapat reputasi yang tinggi (Rakhmat, 2008:225). 
Media dapat menjadi mesin pencipta citra, karena media menyampaikan 
sebuah gambaran dan penjelasan yang menyerupai sebuah realitas, yang pada 
akhirnya dapat berdapak pada tanggapan komunikan terhadap objek 
penggamabaran tersebut dan juga berdampak kepada perubahan citra di kalangan 
masyarakat yang mengkonsumsinya. 
Lalu, pada efek afektif dari komunikasi massa bisa dikatakan sebagai 
terusan dari perubahan pemikiran yang terjadi sebelumnya yang dijelaskan dari 
efek kognitif. Perubahan yang terjadi dikarenakan komunikasi massa adalah 
pembentukkan sebuah sikap baru. 
Cialdini, Petty, dan Cacioppo (dalam Rakhmat, 2008:233) menyatakan 
bahwa perhatian para peneliti yang konsen membahas tentang efek komunikasi 
massa, lebih terpusat pada respons-respons kognitif sebagai mediator efek sikap. 
Walaupun demikian, Solomon E. Asch dapat menemukan peranan struktur 
kognitif dalam membentuk suatu sikap.  
Asch (1952:563-564) menyatakan bahwa, sikap ditentukan oleh citra, 
bahkan citra sendiri ditemtukan oleh sumber informasinya. Jika melihat sumber 
penting dalam kehidupan jaman sekarang ini, media massa lah yang menjadi 
sumber tersebut. Media massa tak semena-mena langsung mengubah sebuah 
perilaku. Melainkan, media massa mengubah atau membentuk sebuah perilaku 
melalui citra yang dibentuknya. 
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Lalu, efek behavioral dari media massa menurut Rakhmat (2008:239) 
adalah pengalihan kegiatan sehari-hari. Hal itu dikarenakan efek pesan media 
massa pada perilaku khalayak, termasuk perilaku sosial mereka. Ada dua 
klasifikasi efek behavioral dari komunikasi massa, yaitu efek prososial behavioral 
dan efek agresi. Menurut Banduran, efek prososial lebih cenderung kepada 
perilaku atau keterampilan yang menunjang, sedangkan efek agresi lebih 
mengarah kepada perilaku yang merusak. 
Rakhmat pun menambahkan bahwa media massa adalah faktor lingkungan 
yang mengubah ataupun membentuk perilaku khalayak melalui proses pelaziman 
klasik, pelaziman operan atau proses imitasi (belajar sosial). “Dua fungsi dari 
media massa adalah media massa memenuhi kebutuhan akan fantasi dan 
informasi” (2008:26) 
Pelaziman klasik atau pengondisian klasik (classic conditioning) yang 
digagas oleh Sechenov (1829-1905) dan Pavlov (1849-1936) merupakan proses 
pemahaman suatu konsep dengan proses memasangkan stimuli netral ataupun 
yang terkondisi (objek) dengan stimuli yang tak terkondisi (Unconditioned 
stimulus) yang kemudian melahirkan perilaku tertentu (unconditioned responses). 
Kemudian, pemasangan ini berlagsung secara terus menerus hingga membetuk 
respon yang terkondisikan. 
 
D. Realitas dan Konstruksi Sosial 
Dari efek yang pesan yang diterima, komunikan dapat merubah wawasan ataupun 
gagasannya. Salah satu contoh perubahan yang dibawa oleh media adalah terciptanya 
sebuah realitas baru di kalangan masyarakat. Menurut pandangan paradigma sosial, 
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“Realitas merupakan ciptaan manusia kreatif melalui kekuatan konstruksi sosial terhadap 
dunia sosial di sekelilingnya.” (Bungin, 2008:12) 
Sebelumya, citra terbentuk dari realitas kedua yang dibawa oleh media. Seperi 
kata McLuhan (dalam Rakhmat, 2008:224), media massa adalah perpanjagan alat indra. 
Dengan media massa, masyarakat dapat memperoleh informasi tentang benda, orang 
ataupun tempat, yang sebenarnya masyrakat tidak sedang berada di kejadian atau tempat 
tersebut. Realitas yang ditampilkan media merupakan realitas yang sudah diseleksi, atau 
yang disebut juga dengan realitas tangan kedua (second hand reality). 
Awal munculnya istilah ini, dibawa oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann 
melalui bukunya yang berjudul The Social Construction of Reality: A Treatise in the 
Sociological of Knowledge (1966). Mereka menjelaskan bahwa proses sosial melalui 
tindakan dan interaksinya, dimana individu menciptakan secara terus-menerus suatu 
realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subyektif. Dengan kata lain, 
pengertian dan pemahaman yang berkembang di masyarakat merupakan hasil dari 
komunikasi yang selama ini masyarakat jalani. Berger dan Luckmann pun  
menambahkan: 
“Realitas sosial terdiri atas realitas obyektif, realitas simbolis, dan realitas 
subyektif. Realitas obyektif adalah realitas yang terbentuk melalui 
pengalaman, atau biasa disebut pengalaman dunia yang berada di luar 
individu. Realitas simbolis merupakan ekspresi simbolis dari realitas 
obyektif dalam berbagai bentuk. Sedangkan realitas subyektif merupakan 
realitas yang terbentuk sebagai proses penyerapan kembali realitas 
obyektif dan simbolis melalui proses internalisasi.” (Bungin, 2008:24) 
 
Bungin (2008:15) juga menjelaskan asal-usul dari konstruksi sosial ini 
berawal dari filsafat konstruktivisme yang dimulai dari gagasan konstruksi 
kognitif. Dalam aliran filsafat, gagasan konstruktivisme telah muncul sejak 
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Sokrates menemukan jiwa dalam tubuh manusia, semejak Plato menenukan akal 
budi dan ide. 
Lalu, tahun 1970 Vico dalam „De Antiquissima Italorum Sapientia‟ 
memaparkan filsafatnya, “Tuhan adalah pencipta alam semesta dan manusia 
adalah tuan dari ciptaan”. Maksudnya, Tuhan sajalah yang dapat mengerti alam 
raya ini karena hanya Dia yang tahu bagaimana menciptakan alam semesta ini. 
Sedangkan manusia, hanya mengetahui sesuatu yang telah ia konstruksi. 
“Pengetahuan merupakan konstruksi dari individu yang mengetahui dan 
tidak dapat ditransfer kepada individu lain yang pasif. Oleh karena itu, konstruksi 
sebaiknya diterapkan oleh individu tersebut di lingkungannya sebagai sarana 
terjadinya konstruksi.” (Bungin, 2008:14) 
Teori ini berisi tentang kenyataan dibangun secara sosial, serta kenyataan dan 
pengetahuan merupakan dua istilah kunci untuk memahaminya. Kenyataan adalah suatu 
kualitas yang terdapat dalam realitas-realitas yang diakui memiliki keberadaan (being) 
yang tersendiri sehingga tidak tergantung kepada kehendak manusia. Sedangkan, 
pengetahuan adalah kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata (real) dan memiliki 
karakteristik yang spesifik. (Bungin, 2008:15) 
Walaupun masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara objektif, 
pada kenyataannya semuanya dibangun dalam definisi subjektif melalui proses 
interaksi. Objektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang yang 
diberikan oleh orang lain yang memiliki definisi subjektif yang sama. “Pada 
tingkatan generalitas yang paling tinggi, manusia menciptakan dunia dalam 
makna simbolik yang universal, yaitu pandangan hidupnya yang menyeluruh, 
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yang memberi legitimasi dan mengatur bentuk-bentuk sosial serta memberi makna 
pada berbagai bidang kehidupan.”(Berger dan Luckmann, 1990) 
Pada akhirnya, mereka menyatakan dialektika terjadi antara individu 
menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan individu. Proses dialektika 
ini terjadi melalui eksternalisasi, objektivitas, dan internalisasi. (Bungin, 2008:15) 
Kemudian, Parera (1990:xx) menjelaskan tugas pokok sosiologi 
pengetahuan adalah menjelaskan dialektikan antara diri (self) dengan dunia 
sosiokultural. Dialektika tersebut terjadi dengan tiga „moment‟ simultan, yaitu 
eksternalisasi (penyesuaian diri), lalu obyektivitas, dan yang terakhir internalisasi. 
Ia juga menambahkan bahwa tiga momen dialektika itu memunculkan proses 
konstruksi sosial yang ditinjau dari segi asal mulanya merupakan hasil ciptaan 
manusia, yaitu buatan iteraksi intersubyekyif. 
Melalui proses dialektika ini, maka realitas sosial (dalam penelitian ini 
adalah novel) pertama dapat dilihat dari ketiga tahap tersebut. Sebagai bagian dari 
tahap eksternalisasi, dimulai dari interaksi antara pesan dari pengarang novel 
dengan individu pembaca melalui kisah yang disediakan oleh novel. 
Eksternalisasi adalah bagian penting dalam kehidupan individu dan menjadi 
bagian dari dunia sosio-kulturalnya. 
Singkatnya, Bungin (2008:16) menyatakan bahwa eksternalisasi terjadi 
dalam satu pola perilaku interaksi antara individu dengan produk-produk sosial 
masyarakatnya. Proses ini mejadi sebuah hal yang penting dalam tiap individu di 
masyarakat, maka produk itu menjadi bagian penting dalam kehidupan seseorang 
untuk melihat dunia luar. 
38 
 
Kemudian tahap obyektivitas. Tahap ini berlangsung saat produk sosial 
terbentuk di dalam masyarakat, kemudian individu mengeksternalisasikan 
(menyesuaikan diri) ke dalam dunia sosio-kulturalnya sebagai bagian dari produk 
manusia. Pada tahap ini, produk sosial berada di proses institusionalisasi. 
Sedangkan menurut Berger dan Luckmann (1990: 49), “Individu  
memanifestasikan diri dalam produk-produk kegiatan manusia yang tersedia, baik 
bagi produsen-produsenya maupun bagi orang lain sebagai unsur dari dunia 
bersama.” 
Lalu, internalisasi. Menurut Bungin (2008:19), artian umum dari 
internalisasi merupakan dasar bagi pemahaman mengenai ‟sesama saya‟ atau 
pemahaman individu dan orang lain, juga bagi pemaham mengenai dunia sebagai 
sesuatu yang maknawi dari kenyataan sosial. Ia juga menambahkan bahwa proses 
internalisasi melibatkan identifikasi subyektif dengan peran dan norma-normanya 
yang sesuai. 
Proses ini berlangsung didalam kehidupan masyarakat secara simultan 
dengan cara membentuk pengetahuan masyarakat. Menurut Debra H Yatim, 
“bahwa isi media pada hakikatnya adalah hasil konstruksi realitas dengan bahasa 
sebagai perangkat dasarnya. Sedangkan bahasa bukan saja sebagai alat 
merepresentasi realitas, namun juga bisa menentukan relief seperti apa yang akan 
diciptakan oleh bahasa tentang realitas tersebut”. 
(http://tulisanterkini.com/artikel/artikel-ilmiah/8955-konstruksi-realita-dalam-
media-massa.html, 2016)  
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Berger dan Luckmann dalam Muchlis (2008: 152) berpandangan bahwa 
realitas tidak hanya dibentuk secara ilmu, juga tidak diturunkan oleh Tuhan. 
Sebaliknya, realitas itu dibentuk dan dikonstruksi manusia. Pemahaman itu 
menyiratkan bahwa realitas berpotensi berwajah ganda dan plural. Setiap individu 
dapat memiliki konstruksi yang berbeda-beda terhadap suatu realitas. Setiap 
individu yang mempunyai pengalaman, preferensi, tingkat pendidikan, lingkungan 
atau pergaulan sosial tertentu akan menafsirkan atau memaknakan realitas 
berdasarkan konstruksi-nya masing-masing. 
Kadewandana (2008:27) menyatakan bahwa individu yang diartikan oleh 
Berger dan Luckmann mengalami dua proses sosialisasi, yaitu sosialisasi primer 
yang dilakukan saat ia masih kanak-kanak dan menjadi bagian dari masyarakat. 
Kemudian ada sosialisasi sekunder yang terjadi setelah sosialisasi primer, yang 
sosialisasinya sudah berimbas kepada individu tersebut di berbagai aspek 
kehidupannya. 
Berger dan Luckman (Bungin, 2008:23) menjelaskan realitas sosial 
tersebut merupakan pengetahuan yang bersifat keseharian yang hidup dan terus 
berkembang di tengah masyarakat. Sama halnya dengan konsep-konsep teori 
sosial lainnya seperti konsep kesadaran umum, wacana publik, sebagai hasil akhir 
konstruksi sosial. Dan konstruksi sosial ini tidak berlangsung dalam ruang hampa, 
namun sarat dengan kepentingan-kepentingan dari komunikator.  
Disatu pihak, benar media menjadi cerminan bagi keadaan di 
sekelilingnya. Namun dilain pihak, ia juga membentuk realitas sosial itu sendiri. 
Lewat sikapnya yang selektif dalam memilih hal-hal yang ingin diungkapkannya 
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dan melalui caranya menyajikan hal-hal tersebut, media memberi interpretasi, 
bukan membentuk realitasnya sendiri. (Subandy & Suranto, 1998: 134) 
Melihat faktor yang berada di luar diri pembaca, seperti tontonannya 
hingga bacaannya, jika dari titik itu mereka sudah terjebak dalam ruang konstruksi 
yang sudah dibangun dengan megah oleh media, maka persepsi dari pembaca 
tentang teks yang sedang ia hadapi akan membenarkan lagi tatanan konstruksi 
lainnya yang lebih rumit. 
 
E. Pembentuk Realitas Sosial 
Denis McQuail (1987) mengungkapkan bahwa media massa mempunyai 
kekuatan dalam menginovasi, membentuk perilaku serta preferensi masyarakat. 
Selain itu, media massa sekaligus juga berperan sebagai wahana pengembangan 
kebudayaan, termasuk bahasa. 
Bahasa adalah alat yang sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat. 
Selain sebagai salah satu alat untuk berkomunikasi, bahasa juga dapat 
mengkonstruksi realitas sosial yang dapat mempengaruhi masyarakat. Dan dengan 
bahasa pula, masyarakat dapat menyampaikan apa gagasan mereka dan saling 
bertukar kebudayaan dengan individu lainnya. 
Sebelumnya, pada kerangka konsep sudah dibahas bagaimana 
keberagaman bahasa yang ada dapat menghambat penyebaran pesan dari berbagai 
negara. Adanya penerjemahan sebagai cara mengalihkan bahasa asing menjadi 
bahasa yang sehari-hari khalayak gunakan, agar informasi yang ingin disampaikan 
dapat dimengerti oleh khalayak. 
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Adapun beberapa ciri bahasa yang dapat mempengaruhi sebuah 
penerjemahan yang Larson kemukakan (1989:6-9), yaitu: 
a) Komponen makna dikemas unsur leksikal (), pengemasannya dalam 
bahasa lain 
b) Komponen makna yang sama dapat muncul dalam beberapa unsur 
(bentuk) leksikal struktularis 
c) Sebuah bentuk dapat digunakan untuk mewakili beberapa makna 
alternatif 
d) Sebuah makna dapat diungkapkan dengan berbagai bentuk 
Melihat dari ciri-ciri diatas, poin terakhir dikatakan dapat diungkapkan 
dengan berbagi bentuk, Larson pun menjelaskan bahwa tiap bahasa mempunyai 
bentuk yang khas untuk mewakili maknanya, sehingga dalam menerjemahakan 
sesuatu, makna yang sama mungkin ahrus diungkapkan dalam bahasa lain dengan 
bentuk yang berbeda (1989:10). 
Ia juga menambahkan dalam satu bahasa ada banyak sekali cara bentuk 
pengungkapkan maknanya, dan hanya jika bentuk tersebut digunakan dalam 
makna atau fungsi primernya, ada korelasi satu lawan satu (one-to-one 
correlation) antara bentuk dan makna. Makna lain ialah makna sekunder yang 
mencakup makna figuratif. Sedangkan makna primer adalah makna yang muncul 
dalam pikiran seseorang, jika kata itu diucapkan tersendiri tanpa konteks, dan ada 
makna sekunder, yaitu makna tambahan sebuah kata dalam konteks dengan kata 
lain. (1989:8) 
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Dengan kata lain, menerjemahkan bahasa secara harfiah dapat mengubah 
maknanya ataupun bentuknya. Namun, dalam menerjemahkan bahasa yang paling 
diperhatikan adalah makna. Agar pesan yang akan disampaikan tak melenceng. 
Penggunaan bahasa yang sudah dialihkan, tidak menutup kemungkinan 
akan membangun sebuah realitas sosial yang baru. Untuk mengkonstruksi sebuah 
realitas, bahasa sangat diperlukan. Proses obyektivasi terjadi karena adanya 
penyebaran opini-opini dari produk sosial yang ada di masayarakat. Hal itu 
dibutuhkan pembuatan signifikansi atau pembentukkan tanda oleh manusia. 
Berger dan Luckmann (Bungin, 2008:17) menyatakan sebuah tanda (sign) dapat 
dibedakan dari obyektivitasi satu dengan lannya, karena tujuannya eksplisit untuk 
digunakan sebagai isyarat atau indeks yang subyektif. 
Bungin menyatakan (2008:17) bahasa memegang peran penting dalam 
obyektivasi terhadap tanda-tanda dan dapat memasuki wilayah de facto hingga a 
priori yang berdasarkan kenyataan lain tidak bisa dimasuki dalam pengalaman 
sehari-hari. Bahkan, bahasa membangun sendiri bagunan representasi simbol yang 
sangat besar yang menjulang tinggi di atas kenyataan hidup sehari-hari. Bahasa 
sebagai alat simbolis, digunakan untuk mensignifikasi bersama logika sebagai 
tataran dasar dunia sosial yang di obyektivasi. 
Berger dan Luckmann pun beranggapan bahwa, “Bahasa menjadi tempat 
penyimpanan kumpulan endapan-endapan kolektif, yang bisa diperoleh secara 
monoterik. Itu berarti, sebagai keseluruhan yang kohesif dan tanpa 
mengkonstruksi lagi proses pembentuknya semula” (Bungin, 2008:17)  
43 
 
Ibnu Hamad dalam Kadewandana (2008:28) pun menjelaskan peranan 
penting bahasa dalam komunikasi. Bahasa selain menjadi alat konstruksi realitas, 
bahasa juga berperan sebagai instrument untuk menceritakan realitas tersebut. 
Bahasa adalah alat konseptualitas dan alat naratif. 
Halliday dalam Ariyani (2014: 34) menjabarkan fungsi bahasa secara 
makro, yaitu: 
1. Fungsi ideasional, yakni untuk membentuk, mempertahankan, dan 
memperjelas hubungan di antara anggota masyarakat; 
2. Fungsi interpersonal, yakni untuk menyampaikan informasi di antara 
anggota masyarakat; 
3. Fungsi tekstual, untuk menyediakan kerangka serta pengorganisasian 
diskursus (wacana) yang relevan dengan situasi. 
 
Saussure pun beranggapan lain, bahwa bahasa tidak mencerminkan realitas 
pre-existent (telah ada sebelumnya) dan realitas eksternal objek-objek independen 
namun ia mengkonstruksi makna dari dalam dirinya melalui serangkaian 
perbedaan konseptual dan suara. Dan yang ada di dalam bahasa adalah perbedaan 
tanpa istilah positif. (Barker, 2008:72) 
Untuk penjelasan lebih jelasnya lagi Hamad dalam Ariyani (2014: 35) 
menjelaskan bahwa penggunaan bahasa (simbol) tertentu menentukan format 
narasi (makna) tertentu. Keberadaan bahasa tidak lagi sebagai alat semata yang 
digunakan untuk menggambarkan sebuah realitas, melainkan dapat menentukan 
gambaran (makna citra) mengenai suatu realitas media yang akan muncul di 
benak khalayak. 
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F. Citra Perempuan Cantik di Media 
Perempuan selalu ingin mendambakan dirinya memiliki pesona yang 
menarik dan cantik. Tak elak, banyak cara yang dilakukan oleh banyak 
perempuan di muka bumi ini yang berlomba-lomba untuk menjadi wanita 
tercantik. Dengan keunggulan tubuh yang memiliki daya tarik yang khas, 
perempuan dengan bebasnya memoles dirinya menjadi cantik. Callaghan dalam 
Santi, menyatakan bahwa: 
“Kecantikan adalah sebuah pengalaman yang menyenangkan, tetapi di sisi 
lain kecantikan juga sebagai sumber sakit dan penolakan ketika perempuan 
berusaha untuk merubah bentuk tubuh dan diri mereka menyesuaikan diri 
dengan citra yang ideal. Sesungguhnya, norma kecantikan (beauty norms) 
merupakan sumber kontrol (a locus of control) terhadap perempuan. 
Perempuan yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan standar-standar 
kecantikan merupakan penyimpangan dan harus dikecualikan karena 
pemberontakan mereka.” (2006:10) 
 
Definisi cantik sendiri dari tiap tahun dan tiap negara pasti berbeda. Pines 
mengatakan, bahwa kecantikan dalam pandangan para ahli memiliki cakupan 
yang luas, dan kebiasaan sosial yang menentukan definisi dari cantik itu sendiri 
(2005:89). Karena definisinya yang begitu luas dan bersifat fleksibel, kalimat 
cantik ini memiliki banyak makna dan pengertian yang berbeda-beda dalam 
masyarakat. 
Individu yang selalu memperhatikan keelokan, kemolekan, serta 
keindahan bentuk fisik dan wajahnya tidak lain adalah para perempuan. Oleh 
karena itu, cantik maupun kecantikan sangat erat dan tidak dapat terlepas dari 
kajian perempuan sebagai kaum feminis.  
Feminisme sendiri adalah sebuah paham dimana semua lapisan 
masyarakat mendapatkan hak yang sama dengan yang lainnya. Gerakan 
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feminisme sendiri muncul pada akhir abad 18-an, dan mulai digaungkan pada 
akhir abad 20-an. Pada titik ini, perempuan secara terbuka menyuarakan haknya di 
kehidupan masyarakat. 
Dalam bukunya yang bertajuk The Beauty Myth, Wolf menjelaskan bahwa 
mitos kecantikan perempuan tak hanya bersangkutan dengan perempuan sendiri, 
ada pula peran dari laki-laki dan pihak-pihak yang berbau kapitalis. (2002:13) 
Feminisme sendiri menentang akan penindasan yang selama ini dirasakan 
oleh kaum perempuan. Salah satunya citra cantik yang ada di masyarakat. 
Menurut Hollows (2010: 178), banyak kritikus feminism yang tidak sependapat 
dengan praktek fesyen atau perkembangan mode dan kecantikan. Mode dan 
kecantikan merupakan dua hal yang tak bisa dipisahkan pada zaman sekarang. 
“Sebagian besar perdebatan tentang perempuan, fesyen, dan kecantikan adalah 
tentang perempuan, fesyen, dan kecantikan kulit putih.” (Hollows, 2010:181) 
Menurut Santi (2006:7), mode secara umum dijadikan salah satu ukuran 
perempuan dalam menilai citra tubuh (body image) dimana kecantikan termasuk 
di dalamnya. Citra tubuh di sini membahas soal bentuk, ukuran dan tampilan fisik 
yang juga mencakup warna kulit, warna rambut, model penataan rambut hingga 
mode. Seringkali mode menjadi situs pertegangan sekaligus ruang “rekonsiliasi” 
antara hasrat kebebasan ekspresi personal dan tuntutan konformitas sosial 
Dalam konteks sosiokultural, Melliana dalam Wulainang (2013:13) 
menjelaskan bahwa saat ini, yang turut membentuk struktur pengalaman 
perempuan atas tubuhnya adalah tuntutan sosial yang tinggi untuk mementingkan 
aspek kepentingan fisik sebagai sumber nilai dan makna tubuh. 
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Wolf (2009:12) mengatakan, “Kecantikan sesungguhnya bukan hal yang 
universal ataupun tidak bisa diubah.” Hal ini mau menandaskan bahwa cantik itu 
tidak bisa dianggap universal. Cantik itu partikular, bersifat relatif. Maka, tidak 
heran jika di berbagai belahan dunia lain kriteria cantiknya berbeda-beda. Karena, 
tiap budaya memiliki konstruksi sendiri tentang kriteria cantik. Seperti, Suku 
Karen di Thailand memilai cantiknya seorang perempuan jika ia memiliki leher 
yang panjang, seperti pula Suku Dayak di Indonesia bahwa cantik itu adalah 
perempuan bertelinga panjang. 
Pada abad ke-15 sampai ke-17, perempuan cantik dan seksi adalah mereka 
yang punya perut dan panggul yang besar serta dada yang montok, yakni bagian 
tubuh yang berkait dengan fungsi reproduksi. Pada awal abad ke-19 kecantikan 
didefinisikan dengan wajah dan bahu yang bundar serta tubuh montok. Sementara 
itu, memasuki abad ke-20 kecantikan identik dengan perempuan dengan bokong 
dan paha besar. (http://www.abahraka.com/2008/09/idealisasi-citra-wanita-cantik-
dalam_17.html, 2016) 
Adapun kecantikan perempuan Jepang yang terus berkembang seiring 
berjalannya waktu. Menurut Husna (2014), sebelum Zaman Edo (1603-1867) 
cantik itu memiliki wajah yang sedikit tembem, bermata sipit dan memiliki 
rambut hitam lurus, seperti yang digambarkan pada lukisan ukiyo-e. Namun, 
zaman sekarang ini, perubahan konsep cantik ini digambarkan melalui manga 
(komik Jepang), media elektronik hingga media cetak. Konsep kawaii (lucu atau 
imut) menjadi konsep perempuan cantik di Jepang. Dengan mata yang besar, 
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dengan muka seperti anak-anak yang tak berdosa, memiliki kulit bersih, hidung 
rendah, dan bibir yang kecil. 
Lain halnya dengan kecantikan di Indonesia. Kriteria perempuan cantik 
Indonesia pun beragam adari masa ke masa. Secara umum, kriteria permepuan 
cantik Masyarakat Indonesia adalah yang wajah yang memancarkan aura, seperti 
yang diceritakan dalam pewayangan Ramayana. 
Saraswati dalam bukunya yang berjudul „Seeing Beauty, Sensing Race in 
Transnational Indonesia‟ (2013) menyatakan konsep cantik yang awalnya 
mengacu pada penggamabaran tokoh perempuan dalam pewayangan, akhirnya 
berubah menjadi kriteria cantik wanita-wanita Eropa. Hal itu didasarkan pada efek 
dari penjajahan Belanda selama kurang lebih 350 tahun di Inonesia. Mereka 
memperkenalkannya kepada masyarakat Indonesia melalui surat kabar atau 
majalah yang mereka bawa. 
Kemudian, setelah kependudukan Belanda berakhir, Jepang mengambil 
kekuasaan di tanah air selama kurang lebih tiga tahun. Saraswati (2013:1) juga 
menambahkan bahwa konsep cantik yang berlaku pun berubah, dari yang 
mengacu pada keindahan tubuh perempuan Eropa lalu berubah menjadi tipikal 
ideal  perempuan cantik Asia yang diusung oleh Jepang. Namun, tetap saja 
kriteria wanita cantik yang mereka usung haruslah memiliki kulit putih. 
Setelah itu, tepatnya pada masa poskolonial tahun 1960-an gambaran 
perempuan cantik dari dataran benua Amerika memperngaruhi konsep cantik yang 
ada di Indonesia. Mulai dari titik terbut, bermunculan produk-produk pemutih 
kulit untuk perempuan Indonesia yang notabennya, warna kulit masyarakat 
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Indonesia berwarna terang seperti kuning langsat, ada juga yang sedikit gelap nan 
eksotis. Hal itu dikarenakan letak geografis Indonesia yang berada di garis 
khatulistiwa dan bercuaca tropis. Berbeda dengan Amerika, Jepang, hingga 
dataran Eropa yang memiliki cuaca yang lebih dingin. 
Kemunculan produk-produk kecantikan tersebut perlahan-lahan 
meleburkan konsep cantik tradisional perempuan Indonesia. Penetapan gambaran 
standar perempuan cantik dari benua biru dalam media, memicu produk-produk 
kecantikan diproduksi dan dikonsumsi oleh perempuan-perempuan yang memiliki 
warna kulit dan penampilan jauh dari standar tersebut. 
Satya (2012:37) menjelaskan bahwa konsep dan defenisi cantik diredusir 
oleh masyarakat karena pengaruh eksternal atau memang itu bagian dari konstruk 
sosial. Masyarakat menganggap cantik itu hanya sekedar fisiknya, seperti rambut 
hitam terurai panjang, memiliki kulit putih, dan memiliki tubuh yang langsing. 
Perlu diketahui melalui pendapat Wiyatmi (2012: 195), bahwa seorang 
feminis tak memandang kecantikan hanya berdasarkan fisiknya. Melainkan, dari 
kecerdasan, pribadinya yang baik, dan nilai-nilai baik dalam diri mereka. Ia juga 
beranggapan bahwa dalam masyarakat patriarki, kecantikan fisikal saja sering kali 
akan menyebabkan petaka pada seorang perempuan. 
Dengan kata lain, kecantikan yang berdasarkan dari penampilannya tak 
selamanya menjadi panutan. Bahkan, kecantikan secara fisik bisa saja 
menyebabkan kerugian bagi kaum perempuan. 
Callaghan dalam Santi (2006:10) perpendapat bahwa, adanya standar 
kecantikan atau norma-norma kecantikan yang berlaku di masyarakat. Norma-
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norma kecantikan ini diin-tegrasikan kedalam peran-peran gender yang ada, akan 
membentuk identitas gender yang feminin. Sehingga, aspek sosial, politik, budaya 
dan pengalaman personal perempuan berpengaruh terhadap konstruksi standar 
kecantikan masyarakat. 
Namun, seiring berjalannya waktu norma tersebut disosialisasikan 
sedemikian rupa hingga seringkali masyarakat tidak lagi menyadari, bahwa 
standar kecantikan tersebut sudah menghegemoni mereka dan bahkan menjadi 
mekanisme kontrol sosial terhadap perempuan. Peran media massa pada poin ini, 
sangat signifikan dalam menyampaikan nilai-nilai tentang tubuh yang ideal. 
Sebelumnya telah dipaparkan bahawa tubuh perempuan sekarang ini 
sering didapati menjadi ikon media massa. Bahkan seringkali tubuh perempuan 
dianggap sebagai barang seni, karena keindahannya. Media Awareness Network 
melalui tulisannya yang berjudul “Beauty and Body Image in the Media,” (2005) 
menyatakan, media membombardir pembaca dengan pesan-pesan yang 
menyatakan bahwa tubuh perempuan adalah objek untuk menjadi sempurna, 
karenanya perempuan harus terus menerus melakukan penyesuaian demi 
kesempurnaan itu. Maka intensitas pembangunan konstruksi cantik di media 
semakin banyak. 
Menurut Tomagola dalam Ardianto dan Q-Anees (2010: 192-193), ada 
beberapa citra perempuan yang selalu ditunjukkan oleh media, yaitu:  
1) Citra figura yang mengharuskan perempuan berpenampilan menarik 
2) Citra pilar, menekankan pemahaman bahwa perempuan diperlakukan 
sebagai objek pemuas seksual laki-laki 
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3) Citra Pinggan, menyatakan bahwa pekerjaan rumah tangga adalah 
sesuatu yang dinilai wajib untuk kaum hawa 
4) Citra pergaulan, yang mengesankan bahwa perempuan dapat diterima di 
suatu lingkungan sosial karena ia merawat penampilannya 
Dengan hal tersebut, perempuan mengukur rasa penghargaan diri (self 
esteem) atas dirinya sendiri melalui citra tubuh yang mereka pahami. Tak hanya 
oleh diri sendiri, masyarakat pun akhirnya latah untuk menilai seberapa cantiknya 
seorang perempuan melalui citra tubuh perempuan yang ada di masyarakat. 
Bagi para aktivis feminisme gelombang kedua, hal ini sering dinilai 
sebagai usaha-usaha untuk mengubah perempuan menjadi objek laki-laki. Banyak 
yang memandang praktek ini merupakan suatu penindasan, eksploitasi, dan usaha-
usaha untuk menonjolkan kerusakan  yang mereka perbuat kepada perempuan. 
(Hollows, 2010:181) 
Lalu, Meike Karulos beranggapan bahwa kapitalisme dan patriarki terus 
menerus memperkaya dirinya agar bisa berkuasa di atas kelompok yang 
tersubordinasi. Dalam konteks kali ini, kapitalisme sendiri adalah industry 
kecantikan. Dengan kata lain, jika kapitalisme hidup dari uang perempuan, 
patriarki dengan berbagai cara berusaha menundukkan perempuan. 
(http://www.jurnalperempuan.org/blog-feminis-muda/mitos-dan-komersialisasi-
kecantikan-kajian-pemikiran-naomi-wolf, 2016) 
Industri kecantikan akhirnya menciptakan mitos kecantikan tersebut. Hal 
ini terjadi agar semua produknya bisa laku dengan iming-iming mendapatkan 
kecantikan yang absolut, sesuai dengan citra cantik yang dibangun oleh insdutri 
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melalui media massa. Dan media terus-menerus menyuapi masyarakat dengan 
pemahaman tersebut, hingga konsep cantik yang berlaku di masyarakat adalah 
konstruksi cantik dari media selama ini. Dan tidak heran, banyak perempuan di 
luar sana yang memiliki kriteria cantik yang sama dikarenakan konstruksi cantik 
tersebut. 
Semua hal tersebut merupakan upaya untuk menempatkan perempuan di 
posisi objek hiburan dan pemuas keinginan para kapitalis dan partriarki. Maka 
dari itu, para aktivis feminisme sangat menentang akan citra cantik yang 
berkembang di masyarakat. Bahkan, beberapa karya seni banyak yang gemar 
menggunakan keindahan tubuh wanita sebagai bintangnya. 
Isi pesan dan representasi perempuan yang kemudian muncul dalam media 
adalah kecantikan dan perempuan cantik. Kecantikan perempuan di sini 
menyangkut tubuh dan segala hal yang berhubungan dengannya. Pesan yang 
kemudian ditampilkan adalah bentuk tubuh ideal yaitu kurus. “Tubuh kurus dalam 
media sering dikaitkan dan diasosiasikan dengan simbol prestise, kebahagiaan, 
cinta dan keberhasilan perempuan. Karenanya tidak heran bila banyak hasil studi 
atas majalah perempuan yang berkesimpulan bahwa representasi perempuan 
dengan cara yang tidak sehat dalam media memberi kontribusi pada rasa tidak 
puas perempuan atas tubuhnya” (Markey dalam Santi, 2006: 12). 
 
G. Analisis Framing 
Analisis framing merupakan salah satu metode analisis media yang biasa 
digunakan untuk mengetahui isi pesan dari media massa sekarang ini. Analisis 
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framing diterapkan untuk mengetahui cara media membingkai peristiwa dalam 
konstruksi tertentu. (Eriyanto, 2012:7) 
Eriyanto (2012:11) juga menyatakan, ada dua esensi utama dari framing. 
Yaitu, bagaimana peristiwa dimaknai. Hal tersebut berhubungan dnegan bagian 
yang tercantum di isi media ataupun tidak. Yang kedua adalah bagiamana fakta itu 
ditulis. Poin ini berkaitan dengan pemakaian kata, kalimat, dan visual untuk 
mendukung gagasan. 
Ia menambahkan, bahwa analisis framing termasuk ke dalam paradigm 
konstruksionis. Oleh sebab itu, perlu ada pembahasan paradigm konstruksionis 
tersebut diterapkan dan dipakai di media. (2012:12) 
Hal itu dikarenakan framing digunakan media untuk lebih menonjolkan 
atau lebih menampilkan beberapa aspek tertentu sesuai kepentingan media dan si 
penciptanya. Dengan seperti itu, masyarakat hanya lebih mengetahui aspek-aspek 
yang lebih ditonjolkan tersebut. 
Sobur  (2009:161) menjelaskan pada dasarnya analisis framing merupakan 
versi terbaru dari pendekatan analisis wacana, khususnya untuk menganalisis teks 
media. Beterson lah orang pertama yang memaparkan konsep ini pada tahun 1955. 
Pada awalnya, frame diartikan sebagai struktur atau perangkat kepercayaan yang 
mengorganisir pandangan politik, kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan 
kategori-kategori standar untuk mengapresiasi  realitas. Lalu, Goffman pada tahun 
1974 membantunya untuk mengembangkannya sebagai kepingan-kepingan 
perilaku (strips of behavior) yang membawa para pembaca dalam membaca 
realitas. 
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Ada pula beberapa model Framing yang berbeda-beda. Berikut ini, 
beberapa pengertian dari  Eriyanto tentang model-model Framing oleh para ahli: 
Tabel 2.1. Pengertian Analisis Framing menurut para ahli 
Robert N. Entman Proses seleksi dari beberapa aspek realitas 
sehingga bagian tertentu dari peristiwa itu lebih 
menonjol dibandingkan aspek lain. Ia juga 
menyertakan penempatan informasi-informasi 
dalam konteks yang khas sehingga sisi tertentu 
mendapatkan alokasi yang besar daripada sisi 
yang lain. 
William A. Gamson 
dan Andre Modigliani 
Cara bercerita atau gugusan ide-ide yang 
terorganisir sedemikian rupa dan 
menghadirkan konstruksi makna peristiwa 
peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu 
wacana. Cara bercerita itu terbentuk dalam 
sebuah kemasan (package). Kemasan itu 
semacam skema atau struktur pemahaman 
yang digunakan individu untuk 
mengkonstruksi makna pesan-pesan yang ia 
sampaikan, serta untuk menafsirkan makna 
pesan-pesan yang ia terima. 
Todd Gitlin Strategi bagaimana realitas/dunia dibentuk dan 
disederhanakan sedemikian rupa untuk 
ditampilkan kepada khalayak pembaca. 
Peristiwa-peristiwa ditampilkan dalam 
pemberitaan agar tampak menonjol dan 
menarik perhatian khalayak pembaca. Itu 
dilakukan dengan seleksi, penekanan, 
pengulangan, dan presentasi aspek tertentu dari 
realitas. 
David E. Snow dan 
Robert Benford 
Pemberian makna untuk menafsirkan peristiwa 
dan kondisi yang relevan. Frame 
mengorganisasikan sistem kepercayaan dan 
diwujudkan dalam kata kunci tertentu, anak 
kalimat, citra tertentu, sumber informasi, dan 
kalimat tertentu. 
Amy Binder Skema interpretasi yang digunakan oleh 
individu untuk menempatkan, 
54 
 
menafsirkan,mengidentifikasi, dan melabeli 
peristiwa secara langsung atau tidak langsung. 
Frame mengorganisir peristiwa yang kompleks 
ke daam bentuk dan pola yang mudah 
dipahami dan membantu individu untuk 
mengerti makna peristiwa. 
Zhongdang Pan dan 
Gerald M Kosicki 
Strategi konstruksi dan memproses berita. 
Perangkat kognisi yang digunakan dalam 
mengkode informasi, menafsirkan peristiwa, 
dan dihubungkan dengan rutinitas dan 
konvensi pembentukan berita. 
(Sumber: Eriyanto, 2012) 
Menurut Eriyanto (2012:156), William Gamson adalah salah satu ahli 
yang paling banyak menulis mengenai framing Gamson adalah seorang sosiolog, 
namun ia menaruh minat terhadap studi media. Pusat perhatian Gamson terhadap 
gerakan sosial. Pengamatan awalnya tentang framing berkaitan dengan gerakan 
sosial. Menurutnya, keberhasilan gerakan sosial terletak pada bagaimana peristiwa 
dibingkai sehingga menimbulkan tindakan kolektif tersebut dibutuhkan penafsiran 
dan pemaknaan simbol yang biasa diterima secara kolektif. Maka, tolak ukur 
keberhasilan dari suatu gerakan sosial tergantung dalam beberapa hal. Salah 
satunya yaitu keberhasilan dalam mendefinisikan masalah sosial, penjelasan 
masalah, dan bagaimana masalah itu diselesaikan  
Menurut Gamson, gerakan sosial membutuhkan tiga bingkai frame. 
Pertama: aggregate frame. Yaitu pendefinisian isu sebagai masalah sosial. Kedua: 
consensus frame. Yaitu pendefinisan yang berkaitan dengan masalah sosial hanya 
diselesaikan oleh tindakan kolektif. Ketiga: collective action frame. Yaitu 
pendefinisian yang berkaitan dengan alasan dibutuhkannya tindakan kolektif. 
(2012:258) 
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Untuk mengetahui collevtive action frame, bingkai ini juga dibantu oleh 
sub tiga bangkai lainnya, yaitu: Injustice frame yang ditandai dengan konstruksi 
peristiwa, Agency frame berhubungan dengan pembentukkan konstruksi siapa 
kawana atau lawan, dan Identify frame untuk mengindentifikasi perbedaan 
individu dengan individu lainnya. Seluruh proses tersebut terlihat memberikan 
proses dari kelahiran samapai kematangan kesadaran kolektif. (2012:258) 
Analisis Framing, Gamson gagas bersama Andre Modigliani. Mereka 
menggagas bahwa Analisis framing merupakan cara pandang yang digunakan 
untuk wartawan menyeleksi isu. Perspektif ini menekankan pada cara menentukan 
fakta apa yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, dan 
hendak dibawa kemana isi media tersebut. (2012:261) 
Mereka menyebutnya sebagai kemasan (package). Mereka beranggapan 
bahwa frame adalah cara bercerita atau gugusan ide yang terorganisir sedemikian 
rupa yang menghadirkan konstruksi makna peristiwa-pristiwa yang berkaitan 
dengan objek suatu wacana. Kemasan (package) merupakan rangkaiaan ide-ide 
yang menunjukkan isu apa yang dibicarakan dan peristiwa apa yang relevan. 
(2012: 262) 
Eriyanto menambahkan bahwa dalam model Gamson dan Modigliani ini,  
keadaan package tergantung dari adanya gagasan sentral yang didukung oleh 
perangkat-perangkat wacana seperti: kata, kalimat, dan bantuan visual gambar 
atau grafis. Kemudian, semua elemen tersebut mengarah kepada suatu ide dan 
mendukung ide sentral dari isi media tersebut. 
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Gambar 2.1. Perangkat Framing Model Gamson dan Modigliani (Sumber: 
Eriyanto, 2012: 262) 
Adapun penjelasan mengenai delapan unsur dari perangkat framing 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Metaphors dipahami sebagai cara memindahkan makna dengan 
merelasikan dua fakta melalui analogi, atau memakai kiasan dengan 
menggunakan kata-kata seperti, ibarat, bak, sebagai, umpama, laksana. 
Metaphors memiliki arti dan peran ganda; pertama sebagai perangkat 
diskursif, dan ekspresi mental. Kedua, berasosiasi dengan asumsi atau 
penilaian, serta memaksa realitas dalam teks untuk membuat sense 
tertentu. 
2. Catchphrases adalah bentuk kata atau istilah (frase) yang mencerminkan 
sebuah fakta yang merujuk pemikiran atau semangat sosial demi 
mendukung kekuatan tertentu. Dalam sebuah teks atau dialog, wujudnya 
berupa jargon, slogan, atau semboyan yang ditonjolkan. 
3. Exemplars adalah cara mengemas atau menguraikan fakta tertentu secara 
mendalam agar memiliki makna yang lebih untuk dijadikan rujukan. 
Posisinya menjadi pelengkap dalam kesatuan wacana atau bingkai pada 
Frame 
Central organizing idea for making sense of relevant event, 
suggesting what is at issues 
Framing device 
Penggunaan kata, kalimat, dan grafis 
pendukung. 
Reasoning Device 
Korelasi antara teks dengan gagasan tertentu 
1. Metaphors 
2. Catchphrase 
3. Examplar 
4. Depictions 
5. Visual Images 
1. Roots 
2. Appeal to Principle 
3. Consequence 
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sebuah teks atau dialog mengenai isu tertentu. Tujuannya untuk 
memperoleh pembenaran isu sosial yang sedang diangkat, bisa berupa 
contoh, uraian, teori, dan perbandingan yang bisa memperjelas bingkai. 
4. Depictions, penggambaran fakta atau isu tertentu dengan menggunakan 
kalimat konotatif, istilah, kata, leksikon untuk melabeli sesuatu supaya 
tertentu supaya khalayak terarah ke citra tertentu. Dengan tujuan 
menguatkan harapan, kekuatan, posisi moral, dan perubahan. Serta 
pemakaian kata khusus diniatkan untuk membangkitkan prasangka, 
sehingga mampu menempatkan seseorang atau pihak tertentu pada posisi 
tidak berdaya karena kekuatan konotasinya mampu melakukan kekerasan 
simbolik. 
5. Visual images, adalah perangkat yang dalam bentuk gambar, diagram, 
grafik, diagram, tabel, kartun, dan sejenisnya untuk mendukung dan 
menekankan pesan yang ingin ditonjolkan. Misalnya perhatian, penegasan, 
atau penolakan terhadap isu tertentu. Sifatnya natural, sangat mewakili 
realitas atau isu tertentu dan erat dengan ideologi pesan terhadap khalayak. 
6. Roots (analisis kausal), pemberatan isu dengan menghubungkan suatu 
objek atau lebih yang dianggap menjadi sebab timbulnya hal yang lain. 
Tujuannya untuk membenarkan penyimpulan fakta berdasarkan hubungan 
sebab-akibat yang digambarkan atau dijabarkan. 
7. Appeal to Principle adalah upaya memberikan alasan tentang kebenaran 
suatu isu dengan menggunakan logika dan klaim moral, pemikiran, dan 
prinsip untuk mengkonstruksi realitas. Berupa pepatah, cerita rakyat, 
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mitos, doktrin, ajaran, dan sejenisnya. Fokusnya, memanipulasi emosi agar 
mengarah ke sifat, waktu, tempat, serta cara tertentu. 
8. Consequences adalah konsekuensi yang didapat pada akhir pembingkaian 
tentang suatu isu tertentu dalam teks atau dialog dalam media yang sudah 
terangkum pada efek atau konsekuensi dalam bingkai. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
A. Riwayat Penulis 
Haruki Murakami adalah seorang penulis, novelis, penerjemah, dan 
sastrawan ternama di Jepang. Lahir pada tanggal 12 Januari 1949, penulis Jepang 
kontemporer ini adalah lulusan Universitas Waseda, Tokyo. Walaupun Murakami 
lahir di Kyoto, dia telah menghabiskan kehidupan masa mudanya di Shukugawa 
(Nishinomiya), ''Ashiya'' dan Kobe. Ayahnya merupakan anak dari seorang 
imam Budha, dan ibunya merupakan anak dari pedagang di Osaka. Kedua orang 
tuanya mempelajari literatur Jepang. 
Sebelum menjadi penulis seperti sekarang ini, Murakami bekerja pertama 
kali di toko kaset, seperti Toru Watanabe, narator dari novel Norwegian Wood. 
Tak lama setelah ia menyelesaikan studinya, Murakami membuka kedai kopi dan 
bar jazz, the Peter Cat, di Kokunbuji, Tokyo, yang ia jalani bersama istrinya. 
Sejak kecil, Murakami telah sangat terpengaruh dengan budaya Barat, 
khususnya literatur dan musik Barat. Dia tumbuh dengan membaca berbagai karya 
penulis Amerika, seperti Kurt Vonnegut, Richard Brautigan dan Jack Kerouac. 
Pengaruh budaya Barat ini yang membedakan Murakami dengan penulis-penulis 
Jepang lainnya. 
Pada awal bulan Desember 2015 lalu, sebuah harian lokal Kobe sempat 
memberitakan buku-buku yang pernah Murakami baca semasa ia masih duduk di 
bangku sekolah. Seorang pustakawan di Kode High School membeberkan 
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beberapa judul buku yang pernah Murakami pinjam dari perpustakaan tersebut, 
yang digadang-gadang sebagai referensinya dalam menulis, seperti 
Menurut asisten redaktur harian Kobe Shimbun, Hideaki Ono menyatakan 
Murakami selain tertarik dengan literature dari Amerika dan Inggris, ia juga 
tertarik dengan literature dari Perancis.  Menanggapi berita tersebut, The Japanese 
Library Association mengkritik pemberitaan dari harian tersebut. Mereka 
mengatakan bahwa siapapun yang membeberkan daftar pinjaman buku seseorang 
dianggap tidak menghargai privasi si peminjam buku tersebut. 
(https://www.theguardian.com/books/2015/dec/02/librarians-in-uproar-after-
borrowing-record-of-haruki-murakami-is-leaked, 2016) 
Murakami mulai menulis fiksi ketika ia masih 29. Ia terinspirasi untuk 
menulis novel pertamanya, Hear the Wind Sing (1979), saat menonton 
pertandingan bisbol. Pada tahun 1978, Murakami berada di Jingu Stadion 
menonton pertandingan antara Yakult Swallows  dan the Hiroshima Carp. Konon, 
pada saat Hilton, seorang pemain Amerika berhasil memukul double, Murakami 
tiba-tiba menyadari bahwa ia bisa menulis novel. Dia pulang dan mulai menulis 
malam itu. Murakami mengerjakan Hear the Wind Sing selama beberapa bulan. 
Dia kemudian mengirimkan novel tersebut ke sebuah kontes sastra dan ia 
memenangkan hadiah pertama. 
Mengikuti keberhasilan novel pertamanya, Murakami mulai terus menulis. 
Karya-karyanya yang menyusul kemudian adalah Pinball (1973), A Sheep Chase 
Liar (1982), Hard-Boiled Wonderland and the End of the World (1985). 
Murakami mencapai terobosan besar dan mendapat pengakuan nasional ketika dia 
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meluncurkan Norwegian Wood, sebuah cerita nostalgia tentang kehilangan dan 
seksualitas. Buku tersebut meledak, terjual jutaan copy ke seantero Jepang. 
Pengakuan akan kualitas karya penulis yang juga mantan atlet lari maraton 
tersebut datang dari khalayak internasional. 
Pada tahun 2006, Murakami menerima penghargaan Franz Kafka Prize 
dari Republik Ceska untuk novelnya Umibe no Kafuka atau Kafka on The Shore. 
Pada bulan September 2007, ia menerima gelar doktor kehormatan dari University 
of Liège, serta satu dari Princeton University pada Juni 2008. Pada tahun 2007, 
Murakami dianugerahi 2007 Kiriyama Prize for Fiction untuk koleksi cerita 
pendek Blind Willow, Sleeping Woman. 
Tulisan-tulisannya berpengaruh luas di negeri sakura tersebut. Sebagian 
pengamat mengatakan bahwa Jepang telah memasuki generasi baru (shin-Jinrui) 
dengan karya-karya Murakami. Ciri khas dari tulisan Murakami adalah fiksinya 
yang menyimpang dari arus utama Jun-bungaku (sastra serius, konvensional). 
Seperti yang dilansir dari Merdeka.com, Murakami menulis dengan gaya 
baru prosa Jepang yang menggabungkan diksi khas Amerika dan tema tradisional 
jun-bungaku seperti cinta, kematian, dan diri sendiri. Suami dari Yoko ini juga 
menggabungkan plot kembar yang aneh, dan gaya narasi yang unik dengan cara 
tetap mempertahankan unsur realis dalam tulisannya. Tak ketinggalan, Murakami 
juga memasukkan atmosfir Budaya Barat, seperti budaya populer Amerika, 
sekaligus menyinggung nama-nama merk komersial dan ikon budaya Barat. 
(http://profil.merdeka.com/mancanegara/m/murakami-haruki/, 2016) 
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Karya Murakami dianggap sebagai pertemuan antara tradisi sastra Timur 
dan Barat. Para kritikusnya menganggap karya Murakami bernilai sastra relatif 
dangkal, namun beberapa lainnya malah menyandingkan prestasi sastra Murakami 
dengan karya-karya Kenzaburo Oe dan Kobo Ae, dimana tulisan-tulisan mereka 
di masa sebelumnya mengubah gaya bahasa Jepang. 
Murakami sering menempatkan perempuan sebagai objek. Menurut 
Hansen (2010:229), semua karakter perempuan yang berada di dalam karya 
Murakami, hanya merepresentasikan sebagai realitas perempuan Jepang sekarang 
ini, yaitu pengurungan diri (Isolation), bertolak belakang dengan paham 
feminisme, dan kekerasan. Para karakter peempuan dalam karyanya lebih mirip 
sebagai penghias dari konflik-konflik yang ada di tiap ceritanya. 
Murakami juga dikenal memiliki humor yang unik, seperti yang terlihat 
pada koleksi cerita pendeknya di tahun 2000, After the Quake. Pada cerita 
"Superfrog Saves Tokyo", tokoh utama berhadapan dengan katak dengan tinggi 6 
kaki yang berbicara tentang kehancuran Tokyo karena secangkir teh. Meskipun 
pembaca tenggelam dalam ceritanya, Murakami merasa bahwa pembaca harus 
dihibur setelah keseriusan subjek selesai. 
Seperti yang dimuat di Wikipedia.com, Sifat khas cerita Murakami lain 
yang paling diingat ialah komentar yang datang dari karakter utama sebagaimana 
anehnya cerita menunjukkan dirinya sendiri. Murakami menjelaskan bahwa setiap 
pengalaman karakter sebagaimana pengalamannya ketika menulis, yang dapat 
dibandingkan dengan film di mana dinding dan barang-barangnya palsu. 
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Di laman Wikipedia pula dituliskan, bahwa beberapa analis melihat aspek 
perdukunan dalam penulisannya. Pada artikel di tahun 2000, Susan Fisher 
menghubungkan agama rakyat Jepang atau perdukunan Jepang dengan beberapa 
elemen dari The Wind-Up Bird Chronicle. Pada simposium pada Oktober 2013 
yang dilakukan di Universitas Hawaii, asisten profesor Jepang Nobuko Ochner 
berpendapat "banyak sekali deskripsi perjalanan di dunia paralel sebagaimana 
karakter yang memiliki koneksi ke perdukunan" dalam tulisan-tulisan Murakami. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Haruki_Murakami, 2016) 
Murakami sudah meraih banyak penghargaan di dunia kepenulisan, antara 
lain Yomiuri Literary Prize (1995); Kuwabara Takeo Academic Award (1998); 
Frank O’Connor International Short Story Award (Irlandia, 2006); Franz Kafka 
Prize (Cekoslovakia, 2006); dan Asahi Prize (Japan, 2006), Kiriyama Prize 2007, 
sebuah penghargaan untuk penulis unggul di kawasan Pasifik dan Asia Selatan. 
Pada bulan Januari 2009 Murakami menerima the Jerusalem Prize, sebuah 
penghargaan sastra dua tahunan yang diberikan kepada penulis yang karyanya 
berkaitan dengan tema kebebasan manusia, masyarakat, politik, dan pemerintah. 
Karya-karya Murakami telah diterjemahkan ke dalam lebih dari 40 bahasa.  
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B. Tentang Novel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Sampul Depan Novel After Dark (Sumber: ) 
 
Tabel 3.1. Data Buku 
Penulis Haruki Murakami 
Judul  After Dark 
Judul Asli アフターダーク (Afutā Dāku) 
Penerjemah Jay Rubin 
Genre Fiksi 
Penerbit Kodansha (Tokyo, Jepang), Vintage Books 
(New York, Amerika Serikat) 
Tahun Terbit 2004 (Jepang), 2007 (Amerika Serikat) 
Edisi Vintage Intenational tahun 2012 
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Halaman 256 Halaman 
ISBN 978-0-307-27873-9 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2016) 
 Novel ini menggunakan sudut pandang orang ketiga sebagai narator. 
Dengan cara menulisnya yang detail, ia seperti membangun imajinasi pembaca 
dengan kalimat-kalimatnya. Pembaca seakan-akan sedang menonton sebuah 
tayangan dengan cara bercerita Murakami ini. Pembaca digiring untuk ikut larut 
dalam ceritanya. Dengan menggunakan kalimat ‘we’ dan ‘our’ (kita)  sebagai 
narator dala novel ini, pembaca benar-benar dibawa menelusuri dan merasakan 
kehidupan malam di sudut kota besar dan konflik yang terjadi di novel ini. 
Dalam novel ini tidak pemeran utama. Semuanya memiliki konfliknya 
masing-masing dengan porsi yang tepat. Mari dengan masalah kakak dan adiknya, 
si Gadis China dengan kasus pemukulannya, dan Eri dengan tidurnya yang sudah 
cukup lama. Murakami mengganti-ganti latar cerita dari suasana perkotaan pada 
malam hari dan Kamar Eri terus menerus. 
Hal tersebut terus berpindah hingga akhirnya pembaca disuguhkan akhir 
yang tanpa penyelesaian. Semua dibiarkan menggantung begitu saja, seperti gaya 
menulis Murakami seperti biasanya. Murakami hanya ingin menyuguhkan 
beberapa kejadian yang biasa terjadi di kehidupan malam hari. 
 
C. Sinopsis Cerita 
Novel karya Haruki Murakami yang ke-sebelas ini berlatarkan kehidupan 
Jepang pada malam hari. Dimana, semua rutinitas lain yang berjalan dengan 
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sebagai mana semestinya. Dunia malam di kota metropolitan yang dingin dan 
mencekam dihadirkan oleh Haruki Murakami dengan cara berceritanya yang unik 
dan tergambar jelas melalui setiap kalimatnya. 
Murakami dalam novel ini menceritakan tentang hubungan antara seorang 
kakak dan adiknya, yaitu Eri Asai dan Mari Asai. Eri merupakan seorang model 
yang terkenal di Jepang. Dengan penampilannya yang nyaris dikatakan sempurna, 
ia sudah menempatkan dirinya sebagai salah satu model yang patut 
diperhitungkan. Berbeda dengan adiknya, Mari Asai. Mari justru lebih menyukai 
menghabiskan waktunya dengan membaca ketimbang memoles dirinya 
sedemikian rupa seperti kakaknya. 
Cerita ini dimulai saat Mari bertemu dengan salah satu teman dari Eri, 
yaitu Takahashi Tetsuya. Seorang pemuda yang senang memainkan alat musik 
Trombon. Selama percakapan mereka berjalan tentang Kakak Mari yang sedang 
tertidur panjang, seorang pemilik hotel cinta mendatangi mereka untuk meminta 
tolong. 
Kaoru, sang pemilik hotel kebingungan untuk menolong salah satu Pekerja 
Seks Komersial (PSK)-nya yang baru saja dianiaya oleh pelanggannya. PSK 
tersebut bukanlah orang asli Jepang, ia adalah seorang imigran yang berasal dari 
Cina. Mari yang fasih berbahasa Mandarin, akhirnya turun tangan membantu 
Kaoru. Untungnya, sang pelaku meninggalkan jejak. Yaitu sebuah pensil dengan 
tertuliskan ‘Veritech’, sebuah nama perusahaan. 
Setelah kejadian di hotel tersebut, Mari dan Takahashi terus menelusuri 
siapa lelaki yang memukul PSK di Alphaville tersebut. Namun, di satu sisi Eri 
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yang sedang tertidur pulas di kamarnya ternyata sedang diawasi oleh seorang pria 
dari televisi di kamar Eri. Tiap malam, ia terus memperhatikan Eri melalui televisi 
yang ada di kamar Eri. 
Kemudian, Kaoru bersama kedua pegawainya, Komugi dan Korogi terus 
mencari bukti-bukti lain dari si pelaku penganiayaan tersebut. Hingga pada 
akhirnya, mereka berhasil menemukan siapa pelanggan terakhir yang dilayani 
oleh gadis Cina tersebut melalui rekaman video CCTV. Lelaki itu terlihat seperti 
pekerja kantoran biasanya yang kerja hingga larut malam. 
Berkat keterangan tambahan dari Komugi dan Korugi yang mengatakan 
bahwa gadis itu sempat menelpon seseorang sebelum kejadian menyedihkan itu 
menimpanya. Kaoru pun mencoba kembali menghubungi nomor tersebut dengan 
tujuan ingin mengetahui siapakah yang terlibat dalam kasus penganiayaan ini. 
Lalu, datanglah lelaki yang dihubungi oleh Kaoru akhirnya datang dan dijajali 
beberapa pertanyaan seputar gadis China tersebut. Kaoru mencurigai lelaki 
tersebut sebagai pelakunya.  
Lelaki tersebut bernama Shirikawa, lelaki berumur sekitar 40 tahun ini 
bekerja di salah satu perusahaan swasta yang bernama Veritech. Perawakannya 
seperti pegawain kantoran biasa. Setelah ia sampai dari Alphaville, ia melanjutkan 
pekerjaannya. Sekali, ada telepon masuk. Beberapa kali pangilan tak ia hiraukan, 
hingga pada panggilan keempat ia mengangkat telepon tersebut. Setelah itu, ia 
melanjutkan lagi pekerjaannya. 
Di waktu yang sama, Takahasi sedang berlatih berasam bandnya untuk 
mempermantap permainan mereka. Setelah ia latihan, Takahashi mengajak Mari 
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untuk makan. Setelah kasus gadis China tersebut dan setelah latihan Takahashi, 
mereka memutuskan untuk makan di Skylark. Sesekali mereka membicarakan 
tentang perkembangan kasus dari gadis China tersebut. Percakapan Takahashi dan 
Mari makin lama makin dalam. Mereka mulai saling menanyakan hal-hal yang 
mereka sukai hingga keluarganya. 
Mari bercerita bahwa ia merasa dia dan kakaknya, Eri seperti dua orang 
asing yang tinggal satu rumah. Mari merasa, ia sudah tidak mengenali kakaknya 
lagi. Tak ada yang namanya hubungan kakak adik yang biasa mereka lakukan. 
Mereka sibuk dengan dunianya sendiri. Hingga pada akhirnya, Eri memutuskan 
untuk tidur sementara waktu. Ia memang tidur sementara waktu, selama dua 
bulan. Keluarganya sempat khawatir dengan Eri. Keluarganya sudah memanggil 
dokter untuk memeriksa kesehatannya. Namun, hasilnya adalah Eri sehat-sehat 
saja. Tidak ada gangguan sama sekali. Orang tuanya mulai bingung dengan 
kejadian ini. Tiap hari mereka menyimpan makanan di mejanya. Dan makanan itu 
pasti habis. Sesekali, mereka mendengar Eri mandi dan mengganti bajunya. Tapi, 
tak sekalipun mereka melihat dengan mata mereka bahwa Eri bangun. 
Di lain tempat, tiba-tiba Eri masuk ke dunia televisi di kamarnya. Ia 
terbangun dan menganggap ini hanyalah mimpidari tidur panjangnya. Namun, 
yang terjadi adalah dia benar-benar di ruangan yang ada tayang tv kamarmya. Di 
ruangan tersebut, ia menemukan sebuah pensil yang bertuliskan ‘Veritech’. Eri 
cepat-cepat ingin keluar dari ruangan tersebut. 
Kembali kepada Mari dan Takahashi, setelah makan mereka berjalan-jalan 
sembari bercerita tentang diri mereka masing-masing. Mari yang saat itu belum 
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pernah menjalin hubungan, mulai memiliki sedikit rasa kepada Takahashi yang 
cerewet. Mereka pun terus bercerita tentang diri mereka masing-masing. Hingga 
masuk di Topik tentang Eri. Mari pun tiba-tiba mulai merasa keadaan kakaknya. 
Ia merasa kakaknya dalam bahaya. 
Eri yang masih terperangkap di dalam dunia televisi terus memukul layar 
kaca televisi dari dunia lain tersebut. Ia terus memukulnya dan berteriak minta 
tolong. Namun, tidak ada orang di kamarnya. Ia terus mememukul kaca tersebut 
agar orang menyadari keberadaannya yang terjebak di dalam televisi. Namun, 
tiba-tiba di layar televisinya sebuah cahaya muncul. Seperti sebuah lubang keluar 
Eri dari dalam televisi. Ia pun berusaha untuk menuju cahaya tersebut untuk 
keluar. 
Di lain tempat, Shirikawa yang baru saja dari kamar mandi langsug 
membasuh mukanya dan mulai berkaca. Setelah ia melihat refleksi dirinya, ia 
langsung pergi. Hal yang ganjal pun terjadi, bayangan Shirikawa masih ada di 
cermin walaupun ia sudah meninggalkan kamar mandi. Shirikawa pun akhirnya 
kembali ke meja kerjanya. Ia mengambil sebuah pensil berwarna perak 
bertuliskan Veritech, pensil yang sama ditemukan oleh Eri di dunia dalam televisi. 
Kemudian ia membereskan mejanya untuk segera pulang. Ia pulang menuju 
rumahnya dengan taksi. Di dalam perjalanan, ia berhenti di sebuah mini market 
untuk membeli titipan istrinya. Setelah ia mendapatkan barang tersebut, ia 
melanjutkan perjalan pulangnya. 
Dengan pikirannya yang terbayang akan kakaknya, Mari kembali ke 
Alphaville untuk mengetahui perkembangan kasus kekerasan yang terjadi di sana 
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dan menumpang untuk istirahat. Di ruang tunggu, ia bersama Korugi. Korugi 
yang sibuk memencet-mencet tombol remote televisi untuk mencari tayangan 
bagus. Korogi yang jenuh dengan tayangan televisi, akhirnya ia dan Mari mulai 
berbicara. 
Korogi bercerita sebelumnya ia bukanlah seorang wanita penghibur. Ia 
adalah seorang pegawai kantor dulunya. Namun, setelah gempa di Kobe pada 
tahun 1995 lalu, ia kehilangan pekerjaannya. Tak hanya pekerjaan, ia juga 
kehilangan kehidupan lamanya dan keluarganya. Dan pada akhirnya, ia menjadi 
salah satu anak buah Kaoru di Alphaville. 
Mari juga bercerita tentang kakaknya yang tertidur pulas selama dua bulan 
dan beberapa kenangan buruknya saat ia masih kecil. Korogi yang notabennya 
lebih tua dari Mari, hanya memberikan sedikit saran pada Mari untuk terus 
menjadi perempuan yang kuat seperti ia biasanya. Korogi juga berpesan agar ia 
bisa mengingat hal-hal masa kecilnya bersama Eri agar ia bisa memperbaiki 
hubungannya dengan kakaknya. 
Mari akhirnya memutuskan untuk pulang ke rumah. Ia ingin bertemu 
dengan kakaknya. Takahashi pun mengatarnya ke stasion. Disana, Takahashi 
berjanji akan bertemu lagi denga Mari. Namun, Mari akan ke Beijing mengikuti 
kegiatan pertukaran pelajar selama enam bulan. Mereka pun memutuskan untuk 
sering berkirim surat saat Mari di sana, dan setelah program pertukaran pelajar 
Mari selesai mereka akan berkencan. 
Akhirnya Mari sampai di rumahnya. Ia langsung ke kamar kakaknya. 
Kakaknya masih tertidur layaknya Putri Tidur yang tertidur selama seartus. Mari 
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memberanikan diri untuk mencium Eri agar  kakaknya terbangun. Namun, Eri 
masih saja tertidur. Mari berharap agar kakaknya bangun dan mereka bisa 
memperbaiki hubungan mereka. Mari yang yang kelelahan akibat semalam 
mengalami banyak kejadian aneh, ia akhirnya memutuskan untu tidur di samping 
kakaknya. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih tiga bulan. Dengan objek 
penelitiannya yaitu Novel After Dark karya Haruki Murakami yang diterjemahkan 
oleh Jay Rubin ke dalam Bahasa Inggris cetakan tahun 2012. Metode penelitan 
yang digunakan adalah Analisis Framing model Gamson dan Modigliani ini, akan 
menyingkap bingkai yang digunakan Murakami untuk menyampaikan konsep 
cantik melalui novelnya. 
1)  Konstruksi Cantik Novel After Dark Karya Haruki Murakami 
Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, akan dibagi menjadi dua 
garis besar sebagai penjabaran hasil penelitan tentang konstruksi cantik yang ada 
di novel After Dark, yaitu elemen inti (idea element) dan perangkat penjelasannya 
yang terbagi lagi menjadi dua sub bagian, yaitu perangkat pembingkai (framing 
devices) dan perangkat penalaran (reasoning devices). 
a. Elemen inti (idea element) 
Murakami menyatakan bahwa cantik itu memiliki dua jenis klasifikasi 
dalam novel ini. Hal itu dia jelaskan pada gambaran Asai bersaudara, Eri dan 
Mari. Si kakak, yaitu Eri diceritakan sebagai seorang gadis berumur 21 tahun. 
Penggambaran Eri dalam novel, merupakan konstruksi cantik yang selama ini 
media asuh. Yaitu cantik dan memiliki penampilan yang sempurna, seperti 
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semua  kebanyakan orang pahami tentang cantik itu sendiri. Hal ini bisa kita 
dapati dalam penggalan cerita berikut: 
Tabel 4.1.1.1.1. Konstruksi Cantik dalam Novel After Dark 
Penggalan: 
"You're still interested in her, 
right?" 
The young man stops his knife and 
fork in midair and thinks for a 
moment. "Interested. Hmm. Maybe 
as a kind of intellectual curiosity." 
"Intellectual curiosity?" 
"Yeah, like, what would it feel like 
to go out on a date with a beautiful 
girl like Eri Asai? I mean, she's an 
absolute cover girl." (Bab 11.56 
PM: 16) 
 
Makna: 
Takahashi digambarkan menilai 
kecantikan Eri Asai dengan 
mengatakan bahwa ia penasaran 
bagaimana rasnaay dapat berkencan 
dengan wanita secantik Eri. 
Murakami menggambarkan betapa 
kecantikan perempuan secara fisik 
dapat membuat lawan jenis 
penasaran dan mabuk kepayang. 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2016) 
Mari yang saat itu pertama kalinya bertemu Takahashi, beranggapan 
bahwa Takahashi tertarik dengan kakanya. Namun, Takahashi merasa ia 
hanya penasaran bagaimana rasanya berkencan dengan seorang gadis sampul 
yang cantik seperti Eri. 
Eri sendiri merupakan seorang model iklan dan juga mengisi beberapa 
acara di stasion televisi di Jepang. Diceritakan ia memiliki penampilan yang 
menarik. Pada penggalan cerita tersebut, Murakami menjelaskan bahwa 
kecantikan yang selama ini masyarakat pahami adalah cantik seperti para 
model dan para gadis sampul majalah yang memperindah tampilan media 
sekarang ini. 
Perempuan selalu menjadi ikon daya tarik sendiri di media. Dalam 
media, tubuh perempuan sudah menjadi barang seni. Tidak heran, jika 
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sekarang ini banyak yang menggunakan tubuh perempuan untuk menarik 
perhatian masyarakat. 
Menurut Wiyanti, pelabelan citra cantik dalam pemahaman nilai baru 
tidak terjadi begitu saja, namun melaui proses yang panjang dan berulang-
ulang. Proses pencitraan yang mengacu pada ‘resistensi’ dan ‘inkorporasi’, 
yakni masih mempertahankan sifat cantik dalam penyatuan citra cantik yang 
dipandang lebih ideal menurut ukuran kekinian. (Wiyanti, 2004: 164) 
Dengan kata lain, kriteria cantik yang selama ini masyarakat pahami 
tidak muncul begitu saja. Konsep itu terus menerus ditekankan oleh media 
dalam penggambarannya tentang wanita cantik. Dalam iklan-iklan produk 
kecantikan, dalam sebuah karya seni, bahkan dalam kontes pemilihan wanita 
cantik sejagad pun, kriteria wanita cantik fisik yang selalu diadopsi sebagai 
persyaratannya. Dengan kata lain, perempuan yang pada awalnya berada di 
posisi sebagai penonton pada akhirnya dipaksa menjadi objek tontonan. 
Kemudian, adik Eri yang bernama Mari. Gadis berumur 19 tahun yang 
baru saja lulus sekolah menengah atas. Sosok Mari justru digambarkan lebih 
memerhatikan pendidikannya dari pada penampilannya. Hal itu bisa 
ditemukan di potongan cerita ini: 
 
Tabel 4.1.1.1.2. Konstruksi Cantik dalam Novel After Dark 
Penggalan: 
"If possible, I'd like to be a freelance 
translator or interpreter. I don't think 
I'm suited to a nine-to-five." 
"Smart girl." 
"Not really. From the time I was little, 
though, my parents always told me I'd 
better study hard, because I'm too 
Makna: 
Sosok Mari yang lebih memilih 
menjadi seorang penerjemah. Ia sudah 
disiapkan menjadi seornag yang 
memiliki pekerjaan yang menjanjikan 
oleh orang tuanya karena 
penampilannya yang tak secantik 
kakaknya, dan ia tak dapat menari 
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ugly for anything else." (Dalam Bab 
1.18 AM: 67) 
perhatian orang lain karena hal tersebut. 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2016) 
 
Pada penggalan ini, Mari diceritakan memiliki wajah yang tak 
semenarik kakaknya. Bahkan keluarganya pun lebih m 
enyarankan ia untuk memperkaya wawasannya karena penampilannya 
yang biasa-biasa saja.Orang tuanya berharap dengan semakin luas wawasan 
dan pengetahuan Mari, maka akan semakin banyak orang yang tertarik 
dengan dirinya. 
Lalu Syata menjelaskan (2012:10), kecantikan sesungguhnya dapat 
memberikan energi positif bagi sekitarnya. Agar, kriteria kecantikan akan 
berubah dari yang melihat secara fisiknya menjadi seseorang yang memiliki 
kemampuan dan prestasi tinggi, yang dapat memberikan maanfaat bagi 
dirinya sendiri dan orang lain, memiliki perilaku yang baik, dan peduli 
dengan sesama. Hal tersebut lah yang biasa masyarakat sebut dengan kecantik 
ruhaniah atau yang berasal dari dalam diri seseorang (Inner Beauty). 
Berdasarkan penjelasan tentang dua karakter sentral novel ini, sudah 
terlihat jelas bahwa Murakami mulai mengkonstruksi definisi cantik di 
masyarakat dengan mengkotak-kotakkan jenis cantik yang ada di masyarakat. 
Yaitu, cantik yang nampak dari fisiknya dan cantik yang berasal dari dalam 
diri. 
Kemudian, untuk mengetahui lebih jauh tentang konsep cantik dalam 
novel ini, perlu diketahui bersama bagaimana posisi perempuan dalam novel 
ini. Murakami sendiri bukanlah seorang feminis. Hal ini dapat diketahui 
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dengan melihat posisi perempuan dalam tulisannya. Murakami lebih 
memposisikan perempuan hanya sebagai objek, sedangkan laki-laki posisinya 
sebagai subjeknya. 
Seperti yang sudah dijelaskan oleh Hansen sebelumnya, kebanyakan 
dari karya Murakami sendiri lebih banyak menceritakan tentang 
pengisolasian diri perempuan dalam rumah, ketidak sesuaian dengan konsep 
feminism, dan kekerasan terhadap perempuan. Dalam karyanya kali ini, 
Murakami menjelaskan tentang kekerasan yang terjadi pada perempuan 
melalui karakter gadis Cina yang bekerja sebagai Pekerja Seks Komersial 
(PSK): 
Tabel 4.1.1.1.3. Konstruksi Cantik dalam Novel After Dark 
Penggalan: 
"So he's all set to do it, the woman 
gets her period, he goes crazy, 
beats the shit out of her, grabs her 
money and clothes, and gets the 
hell out of there," Kaoru says. 
"That guy's got problems." (Dalam 
Bab 12.25 AM: 51) 
Makna: 
Kaouru menyimpulkan, bahwa 
pelanggannya melampiaskan 
kemarahannya akibat ia tidak puas 
dengan pelayanan dari Si Gadis 
Cina. Pegawainya mendapatkan 
kekerasan fisik, bahkan uang dan 
pakaiannya diambil oleh pria 
tersebut sebagai bayarannya. 
Pengarang menggambarkan 
bagaimana nasib perempuan yang 
dijadikan objek pemuas. 
(Sumber: Hasil penelitian, 2016) 
Dialog di atas merupakan kesimpulan dari Kaoru, si Pemilik Alphaville 
tentang tindakan yang dilakukan seorang pelanggannya terhadap pekerjanya 
yang tidak dapat melayaninya. Dalam dialog ini, si gadis Cina digambarkan 
hanya bisa menerima nasib dari atas kejadian yang menimpanya. Menstruasi 
adalah hal yang alamiah dan semua perempuan alami. Namun, karena 
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pekerjaannya sebagai seorang pemuas nafsu lelaki-lelaki hidung belang, ia 
tidak diperbolehkan melayani pelanggannya saat ia sedang haid. 
Perempuan seakan-akan hanya bisa menjadi tempat pengeksplorasian 
tubuh oleh para kaum adam yang bejat. Jika mereka tidak mendapatkan yang 
mereka mau, maka mereka pun melampiaskan kekesalannya kepada kaum 
perempuan. 
Dworkin dalam Lace (2010:145) menyatakan bahwa masyarakat 
mebenci perempuan dengan itu laki-laki memanfaatkan pornografi sebagai 
alat untuk menanamkan dan mengaungkan kekuatan laki-laki. Ia menjelaskan 
bahwa semua jenis pornografi selalu menempatkan perempuan sebagai objek 
oleh kekejaman laki-laki. Secara seksual, ataupun dipermalukan atau 
direndahkan. 
Pernyataan tersebut sangat relevan dengan keadaan si Gadis Cina 
tersebut. Ia adalah objek dari pornografi, yang dimana ia juga adalah 
pekerjanya yang mendapatkan imbas sebagai korban kekerasan tersebut. 
Bahkan, usaha pengeksplorasian tubuh perempuan ini sangat 
berpengaruh dengan penampilan rupa perempuan atau kecantikan perempuan 
itu sendiri. Hal itu tersirat melalui penggalan cerita ini: 
Tabel 4.1.1.1.4. Konstruksi Cantik dalam Novel After Dark 
Penggalan: 
Kaoru turns to Mari and says, 
"That was some pretty spectacular 
bleeding, but it was mostly from 
the nose. Luckily, she doesn't have 
any big wounds, no bumps on her 
head, and I don't think her nose is 
broken. She's cut at the corner of 
Makna: 
Kaouru menjelaskan tentang Gadis 
Cina yang mengalami kekerasan 
fisik yang berdampak kepada 
penampilannya yang tak enak 
dipandang dan tidak dapat menarik 
pelanggannya. Murakami 
menjelaskan bagaimana kecantikan 
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her eye and on the lip, but nothing 
that needs stitches. She'll probably 
be out of business for a week with 
black eyes." (Dalam Bab 12.25 
AM: 50) 
 
perempuan dapat memancing 
sensualitas lawan jenisnya. 
(Sumber: Hasil penelitian, 2016) 
 
Kaoru beranggapan penampilan pegawainya tersebut sudah tidak 
memungkinkan lagi ia untuk menarik pelanggan untuk datang ke Alphaville. 
Siapa yang mau berhubungan dengan perempuan yang wajahnya babak belur 
dan tidak keruan tersebut? Seperti itulah yang terlintas dalam benak Kaoru. 
Tubuh perempuan yang indah dengan wajah yang cantik merupakan 
salah satu daya tarik tersendiri bagi perempuan, yang dimana laki-laki tidak 
memilikinya. Maka dari itu, para PSK atau para penghibur selalu menjaga 
penampilannya agar tetap menarik pelanggannya. 
Dalam novel ini, Murakami tidak menetukan siapakah pemeran 
utamanya. Murakami hanya menceritakan kejadian-kejadian malam yang 
sering dialami sebagian masyarakat di lingkungannya yang serba modern. 
Citra-citra perempuan cantik modern pun ia paparkan dalam karyanya kali 
ini. Konstruksi konsep cantik yang disampaikan Murakami dalam novel ini 
akan dijabarkan dengan perangkat framing (framing devices) dan perangkat 
penalaran (reasoning devices). 
b. Perangkat Pembingkai (framing devices) 
Ide atau pemahaman yang dikembangkan dalam teks didukung dengan 
pemakaian simbol tertentu untuk menekankan arti yang hendak 
dikembangkan dalam teks. Murakami menempatkan pemahamannya tentang 
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konsep cantik tersebut di beberapa penggalan cerita atau dialog yang ada di 
dalam novel ini. 
Penggalan-penggalan tersebut akan dijadikan sebuah elemen-elemen 
untuk menekan pemahaman yang terbingkai di dalam novel ini, agar pembaca 
dapat menerimanya. Elemen dibawah inilah yang Murakami maknakan 
sebagai citra perempuan cantik. 
a) Metaphors 
Murakami mendeskripsikan perempuan cantik dengang mengunakan 
metafora (metaphors) di beberapa dialog dan paragraph seperti di bawah 
ini: 
Tabel 4.1.1.2.1. Elemen Metaphors dari Konstruksi Cantik 
dalam Novel After Dark 
Penggalan: 
"None at all. But I was young, and 
my friend helped me, so I learned 
right away. It was good: people 
weren't so driven. I stayed there all 
through middle school and high 
school. My parents weren't too 
happy about it, though. They wanted 
me to go to some famous prep 
school and become a doctor or a 
lawyer or something. They had our 
roles picked out for us: the elder 
sister, Snow White; the younger 
sister, a little genius." (Dalam bab 
1.18 AM: 68) 
 
Makna: 
Sosok Mari yang digambarkan 
seperti Putri Salju, akrater fiksi yang 
memiliki pribadi baik dan cerdas. 
Mari sudah dibimbing oleh orang 
tuanya untuk menjadi pribadi yang 
lebih menarik. Hal ini dikarenakan 
ia tak memiliki penampilan dan 
paras yang cantik seperti kakaknya. 
Pengarang menggambarkan 
bagaimana kecantikan dari dalam 
dapat menarik perhatian orang lain. 
Walaupun skeranag ini kecantikan 
fisik lebih sering diperhatikan 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2016) 
 
Dibagian ini, Mari diceritakan sudah dipersiapkan untuk pendidikan 
yang lebih bergengsi untuk menjadi seorang dokter ataupun menjadi 
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seorang pengacara. Ia diibaratkan seorang Putri Salju dengan penampilan 
yang kurang menarik, namun memiliki otak yang cerdas. 
Berbeda dengan sang Kakak yang seperti Putri Tidur, putri cantik 
yang tertidur dalam jangka waktu yang panjang. Mari menganggap 
kakaknya sangat terlihat cantik saat ia tertidur. Bahkan, ia tertarik dengan 
kecantikan kakaknya: 
Tabel 4.1.1.2.2. Elemen Metaphors dari Konstruksi Cantik 
dalam Novel After Dark 
Penggalan: 
Mari hesitates a moment, then 
says as if sharing a confession, 
“This may sound strange, but my 
sister really is beautiful when she 
sleeps. Maybe more beautiful than 
when she’s awake. She’s like 
transparent. I may be her sister, 
but my heart races just seeing her 
that way.” 
“Like Sleeping Beauty.” 
“Exactly.” (Dalam bab 4.25 AM: 
185) 
Makna: 
Eri yang digambarkan seperti Putri 
Tidur, memiliki penampilan fisik 
yang menawan dan paras yang 
cantik. Ia juga mengalami tidur 
panjang namun tetap terlihat 
menawan. Murakami menejlaskan 
betapa kecantikan fisik sleain 
menarik perhatian lawan jenis, juga 
menyebabkan rasa cemburu 
terhadap perempuan yang tidak 
memiliki kriteria cantik tersebut. 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2016) 
Asai bersaudara ini digambarkan oleh Murakami memiliki 
kecantikannya masing-masing, beserta dengan kekurangannya masing-
masing. Eri yang memiliki parasa cantik, namu memiliki kelainan yaitu 
tidur dalam waktu lama. Sedangkan Mari, walaupun penampilannya tidak 
sesempurna kakaknya, kecerdasan dan kefasihannya dalam berbahasa 
Mandarin sebagai nilai tambah yang ia miliki. 
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b) Catchphrases 
 
Elemen catchphrases yang ada di dalam novel ini, ada pada bagain 
berikut: 
Tabel 4.1.1.2.3. Elemen Catcpharses dari Konstruksi Cantik 
dalam Novel After Dark 
Penggalan: 
Mari went on thinking about this 
for a while, one hand perched on 
her thick book. "Even if I asked 
you very politely what you're 
reading, you wouldn't tell me, 
would you?" he asks. 
"Probably not." 
"It sure looks heavy." 
Mari says nothing. 
"It's not the size book most girls 
carry around in their bags." 
(Dalam bab11.56 PM: 23) 
Makna: 
Mari menyatakan bahwa 
kegemarannya membaca buku yang 
tebal bukanlah hal yang lumrah 
dilakukan oleh perempuan pada 
umumnya. Pada bagian tersebut, 
Murakami ingin menyampaikan 
bahwa sekarang ini, banyak 
perempuan yang terkadang tidak 
memperluas wawasannya, hanya 
terpaku untuk memperbaik 
penampilannya agar dapat dikatakan 
cantik. Mereka lupak akan 
kecantikan yang juga dapat berasal 
dari wawasan dan kepribadian 
mereka. 
 (Sumber: Hasil Penelitian, 2016) 
Melalui dialog Mari, Murakami beranggapan kebanyak dari 
perempuan sekarang ini kurang memerhatikan pengetahuan dan 
wawasannya. Ia menganggap perempuan sibuk memoles fisiknya agar 
mendapatkan predikat cantik. 
Dari penggalan tersebut, perempuan sejatinya ingin dikatakan cantik 
agar mendapatkan tempat di masyarakat. Bisa dikatakan, mereka mencari 
identitas mereka di kalangan masyarakat sebagai wanita tercantik agar 
suatu lingkungan dapat menerimanya. 
Namun, karena hal inilah tubuh perempuan dengan seenaknya di 
ekspos dan di eksploitasi hanya untuk kepentingan pemuas seksual semata. 
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Perempuan dipandang bukan karena kepribadiannya, melainkan 
kemolekan dan keindahan tubuhnya. Hal tersebut sama dengan pernyataan 
Purwantari dalam Adrianto dan Q-Anees (2011: 193), bahwa yang 
dipandang dari seorang perempuan bukan lagi kepandaian dan pribadinya, 
melainkan bentuk tubuhnya yang lelaki gemari. 
Seperti yang sudah dibahas sebelumnya, bahwa Murakami dalam 
tiap karyanya selalu menempatkan perempuan sebagai objek. Hal tersebut 
sangat nampak pada bagian tersebut. Dengan iming-iming mendapatkan 
perhatian dan menunjukkan dirinya di masyarakat, perempuan malah 
menjadi obejk kepuasan laki-laki dan industri-industri kecantikan. 
Kecantikan secara fisik dan kecantikan tradisional di berbagai daerah, 
pada akhirnya digantikan dengan realitas cantik yang idela menurut media. 
Sedangkan, untuk perempuan yang tidak memiliki kecatikan fisik 
harus lebih giat lagi untuk mengasah dirinya agar mendapatkan label 
‘cantik dari dalam’. Hal itu dapat dilihat pada bagian berikut: 
 
Tabel 4.1.1.2.4. Elemen Catcpharses dari Konstruksi Cantik 
dalam Novel After Dark 
Penggalan: 
"If possible, I'd like to be a 
freelance translator or interpreter. 
I don't think I'm suited to a nine-
to-five." 
"Smart girl." 
"Not really. From the time I was 
little, though, my parents always 
told me I'd better study hard, 
because I'm too ugly for anything 
else." (Dalam Bab 1.18 AM: 67) 
Makna: 
Dalam penggalan tersebut, Mari 
menyatakan dirinya hanya ingin 
menjadi seorang penerjemah. Ia 
tergolong sebagi perempuan yang 
cerdas. Hanya hal tersebut yang bisa 
ia lakukan, belajar agar menjadi 
wanita yang cerdas. Karena orang 
tuanya beranggapan jika dirinya 
tidak dapat menarik perhatian 
sekitar dengan penampilannya yang 
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tidak membantu tersebut. Maka dari 
itu, ia terus belajar dan 
mengembangkan ketermpilannya 
dalam berbahasa Mandarin agar ia 
dapat dilirik oleh orang-orang yang 
di sekitarnya. 
 (Sumber: Hasil Penelitian, 2016) 
 
Mari yang sudah dicap tidak memiliki daya tarik secara fisik 
semenjak ia masih anak-anak oleh orang tuanya, membuat dirinya terus 
menganggap dirinya tidak cantik. Maka dari itu, ia terus belajar agar dapat 
di perhatikan oleh orang-orang. 
Murakami mengibaratkan tokoh Mari sebagai perempuan yang 
terlupakan oleh terpaan standar cantik yang ideal oleh media. Ia 
digambarkan berusaha keras agar dirinya tetap dianggap di antara 
perempuan-perempuan hasil media tersebut. 
 
c) Exemplar 
Pada penggunaan elemen exemplar dapat dilihat pada bagian berikut 
ini: 
 
Tabel 4.1.1.2.5. Elemen Exemplar dari Konstruksi Cantik 
dalam Novel After Dark 
Penggalan: 
"Your sister is that good-looking?" 
Mari nods and takes a sip of her 
Perrier. "She was already modelling 
for magazines in middle school. You 
know, those magazines for teenage 
girls." (Dalam Bab 1.18 AM: 69) 
Makna: 
Kecantikan Eri yang dikatakan oleh 
Mari sudah tak perlu diragukan lagi. 
Hal itu terbukti dengan profesi 
modelnya yang sudah ia jalani 
semenjak ia masih duduk di bangku 
sekolah menengah. Pernyataan 
tersebut seperti menjadi jaminan 
bahwa Eri memiliki penampilan 
yang sangat menarik hingga ia bisa 
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menjadi seorang model disaat ia 
masih muda. 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2016) 
 
Percapakan antara Kaoru dan Mari yang menceritakan, bahwa Eri 
memang memiliki paras yang menawan. Hal ini bisa dilihat dari Eri yang 
sudah menjajali dunia model semenjak duduk di bangku sekolah 
menengah. 
Pines (2005:87) berpendapat, bahwa masyarakat cenderung 
memandang orang-orang yang memiliki paras menarik, sensual, baik, 
rendah hati, sopan, mandiri, dan berbagai hal positif lainya, merupakan 
orang yang menyenangkan. Dan mereka berharap sukses atau popular 
secara sosial ataupun professional. 
Pencapaian seorang perempuan bisa dikatakan cantik, bila 
kecantikannya sudah diakui oleh khalayak dengan menarik banyak 
perhatian orang banyak. Hal tersebut sering kita temui di beberapa media 
massa lain yang menggambarkan ketika perempuan cantik melintas, semua 
mata pasti tertuju kepada dirinya. Kembali lagi kepada persoalan, 
perempuan memiliki daya tarik sendiri yang tak dimiliki oleh laki-laki, 
yaitu berat badan yang ideal, ukuran buah dada yang proporsional, dan 
ukuran pinngul yang besar. Dengan adanya kriteria-kriteria tersebut, 
perempuan dapat memikat banyak orang hanya melalui tampilannya. 
Kenyataannya, kecantikan seorang perempuan tidak hanya diukur 
dari aspek lahiriah (fisik) seseorang saja. Namun, kecantikan yang 
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sesungguhnya terletak pada kepribadian seseorang yang terwujud dalam 
tingkah laku kehidupan sehari-hari. Yaitu kecantikan yang lahir dari dalam 
diri seseorang (inner beauty). 
Murakami mendeskripsikan inner beauty dalam diri Mari. Mari yang 
penampilannya cenderung lebih seperti laki-laki, memilki pegetahuan dan 
wawasan yang luas: 
Tabel 4.1.1.2.6. Elemen Exemplar dari Konstruksi Cantik dalam 
Novel After Dark 
Penggalan: 
Mari gives an uncomfortable little 
shrug. "My sisters older than me 
and she is just amazing to look at. 
As long as I can remember they 
always compared me to her, like, 
'How can two sisters be so 
different?' It's true: I don't stand a 
chance if you compare me to her. 
I'm little, my boobs are small, my 
hair's kinky, my mouth is too big, 
and I'm nearsighted and 
astigmatic." 
Kaoru laughs. "People usually call 
stuff like that 'individuality.’ ” 
"Yeah, but it's not easy to think 
that way if people have been telling 
you you're ugly from the time 
you're little." 
"So you studied hard?" 
"Yeah, pretty much. But I never 
liked the competition for grades. 
Plus I wasn't good at sports and I 
couldn't make friends, so the other 
kids kind of bullied me, and by the 
time I got to the third grade I 
couldn't go to school any more." 
(Dalam bab 1.18 AM: 67) 
Makna: 
Melalui penggalan berikut, Mari 
diceritakan memiliki penampilan 
yang tidak menarik. Karena hal itu, 
ia berusaha untuk membuktikan 
bahwa dirinya bisa lebih menarik 
tanpa harus memperhatikan 
penampilannya denga cara 
mengasah kepribadiannya dan 
terus belajar agar menjadi orang 
yang sukses. Hal itu menunjukkan 
bahwa ada beberapa perempuan 
yang mencoba mendapatkan posisi 
di masyarakat tanpa harus 
memperdulikan penampilnnya. 
Mereka hanya perlu memperdalam 
pengetahuan dan membentuk 
pribadinya menjadi lebih baik, 
agar khalayak dapat menerimanya. 
(Sumber: Hasil penelitian, 2016) 
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Dialog di atas menjelaskan bahwa Mari tidak memliki penampilan 
yang menarik seperti kakanya, ia diarahkan untuk memperkaya 
pengetahuannya, agar ia bisa lebih diperhatikan oleh orang lain denga cara 
belajar dan terus membaca. Dengan penggunaan kalimat bahwa Mari dari 
kecil memiliki penampilan yang jelek (… you're ugly from the time you're 
little.) menegaskan pernyataan bahwa penampilannya takkan dapat 
membantunya untuk bersosialisasi dengan teman-temannya. 
Eviandaru dalam Santi (2006:8) menyatakan dengan citra tubuhnya, 
perempuan mengukur rasa penghargaan diri (self-esteem) atas dirinya 
sendiri. Rasa penghargaan diri tersebut menjadi penting bagi perempuan 
untuk merasa nyaman dan aman atas dirinya sendiri. Rasa aman dan 
nyaman ini akan mempengaruhinya ketika berhubungan dengan orang lain. 
Bahkan, citra tubuh dan penampilannya menjadi penting untuk merasa 
diterima oleh masyarakat. 
d) Depictions 
Murakami menggambarkan bahwa perempuan yang memiliki 
kecantikan yang sempurna, terkadang tidak memperhatikan aspek-aspek 
lainnya dalam hidupnya. Berikut penggalan cerita yang menjelaskan hal 
tersebut: 
Tabel 4.1.1.2.7. Elemen Depictions dari Konstruksi 
Cantik dalam Novel After Dark 
Penggalan: 
"You're still interested in her, 
right?" 
The young man stops his knife and 
fork in midair and thinks for a 
moment. "Interested. Hmm. Maybe 
Makna: 
Takahashi menanggapi pertanyaan 
Mari tentang kecantikan Eri. Ia 
menganggap kecantikan Eri 
membuat Takahashi penasaran, 
bagaimana rasanya dapat 
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as a kind of intellectual curiosity." 
"Intellectual curiosity?" 
"Yeah, like, what would it feel like 
to go out on a date with a beautiful 
girl like Eri Asai? I mean, she's an 
absolute cover girl." (Bab 11.56 
PM: 16) 
berkencan dengan perempuan 
seperti Eri. Takahashi seperti 
menggambarkan bagaimana 
angan-angan laki-laki yang 
menginginkan seorang perempuan 
dengan penampilan fisik yang 
menawan 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2016) 
Dialog antara Mari dan Takahashi ini menjelaskan bagaimana 
Takahashi memandang seorang Eri. Takahashi sekedar penasaran dengan 
Eri. Dengan penggunaan istilah intellectual curiosty-lah, ia mendeskripsi 
rasa tertariknya. Hanya sekedar pensaran bagaimana rasanya berkencan 
dengan seorang model. 
Melalui dialog tersebut Takahahsi digambarkan tidak terlalu 
memusatkan perhatiannya pada Eri. Ia justru lebih memperhatikan si adik, 
Mari. Hal itu tersirat dalam penggalan berikut: 
 
Tabel 4.1.1.2.8. Elemen Depictions dari Konstruksi Cantik 
dalam Novel After Dark 
Penggalan: 
He thinks about her words for a 
few moments and then says, "I 
wonder how it turns out that we all 
lead such different lives. Take you 
and your sister, for example. 
You're born to the same parents, 
you grow up in the same 
household, you're both girls. How 
do you end up with such wildly 
different personalities? At what 
point do you, like, go your 
separate ways? One puts on a 
bikini like little semaphore flags 
and lies by the pool looking sexy, 
and the other puts on her school 
bathing suit and swims her heart 
Makna: 
Melalui penggalan berikut, 
Takahashi membandingkan kedua 
kakak-beradik tersebut. Eri dengan 
kecantikan fisiknya yang dapat 
membuat lelaki berdecak kagum, 
lebih memilih untuk merawat 
penampilannya yang menawan 
tersebut. Sedangkan Sang adik, Mari 
lebih bebas dalam melakukan 
kegaiatannya hari-hari. Ia menjadi 
pribadi yang lebih bebas menikmati 
kegiatan sehari-harinya tanpa 
memperrdulikan penampilan 
fisiknya. Karena, penampilannya 
dinilai tak semenarik kakaknya. 
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out like a dolphin..." (Dalam bab 
11.56 PM: 19) 
(Sumber: Hasil penelitian, 2016) 
 
Takahashi memperhatikan perbedaan yang sanga kontras antara dua 
kakak beradik ini. Dalam dialog tersebut ini, bisa terlihat betapa perbedaan 
yang terbentuk jelas hanya karena penampilan dari kedua kakak beradik 
ini. Eri dengan dunianya yang lebih glamor sedangkan si adik Mari hanya 
sibuk berkutat pendidikannya. Justru hal tersebut lah yang Takahashi 
perhatikan. Bahwa, kecantikan yang perhatikan bukanlah kecantikan fisik. 
Seperti yang dimiliki Eri. Justru, ia lebih memperhatikan kecatikan yang 
berasal dari dalam diri perempuan, sama halnya dengan Mari. 
Seperti sebelumnya yang dijelaskan oleh Wiyatmi, bahwa seorang 
aktivis feminis tak memandang kecantikan hanya berdasrkan fisiknya. 
Melainkan, dari kecerdasan, pribadinya yang baik. 
Potongan dari dialog ini menyiratkan bahwa ada beberapa penilaian 
cantik yang sebenanrnya tidak hanya dari penampilan fisik. Namun, 
kecantikan dari segi kepintaran dan pribadi seorang permepuan dapat 
menjadi tolak ukur kecantikan. 
 
c. Perangkat Penalaran (Reasoning Devices) 
Penggambaran konsep cantik Murakami semakin diperjelas dengan 
adanya perangkat penalaran yang menjelaskan bahwa cantik fisik sekarang ini 
sangat diperhatikan oleh lingkungan sekitarnya. Kecantikan fisik tersebut 
hanya sebagai objek pemuas laki-laki. Namun, di sisi lain konsep cantik dari 
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dalam diri pun masih diperitungkan oleh beberapa kalangan masyarakat. Dan 
hal itu terkonstruksi dalam dialog dan paragrap dalam novel ini, lalu di 
golongkan menjadi beberapa sub bagian penalaran berikut: 
 
a) Roots (analisis kausal) 
Roots memiliki tujuan untuk membenarkan kesimpulan yang ada 
dengan mempertimbangkan hubungan sebab-akibat. Elemen tersebut 
dapat kita lihat dalam bagian berikut: 
Tabel 4.1.1.3.1. Elemen Roots dari Konstruksi Cantik 
dalam Novel After Dark 
Penggalan: 
"Nothing special. Like, she used to 
be the one showing the prizes to the 
camera on a quiz show, holding 
them up with a big smile. That show 
ended, so she's not on any more. 
She was in a few commercials, 
too—one for a moving company. 
Stuff like that." 
"She must be really pretty." 
"That's what everybody says. She 
doesn't look the least bit like me." 
"Sometimes I wish I had been born 
beautiful like that. I'd like to try it, 
just once, see what it's like" Korogi 
says with a short sigh. (Dalam bab 
4.33 AM: 199-200) 
Makna: 
Melalui percakapan tersbeut, 
Mari dan Korogi yang 
membicarakan tentang 
kecantikan Eri yang sudah 
malang-melintang di layar kaca, 
embuat Korogi sedikit iri dengan 
berandai-andai dapat menjadi 
seperti seorang Eri. Kecantikan 
seorang perempuan bukan hanya 
menjadi daya tarik lawan jenis, 
juga menjadi pusat perhatian 
perempuan lain yang tidak 
mempunyai kriteria cantik yang 
khalayak akui. 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2016) 
Pada bagian ini diceritakan Mari dan Korogi yang sedang 
membicarakan tentang Eri. Mendengar ciri-ciri fisik Eri yang diceritakan 
oleh Mari, Korogi pun merasa ingin memiliki penampilan seperti Eri, ia 
ingin merasakan bagaimana menjadi wanita cantik. 
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Bagian ini mejelaskan betapa para perempuan berandai-andai 
menjadi wanita cantik. Yang wajahnya lalu-lalang di beberapa media 
sebagai ikon. Penggunaan perempuan sebagai alat jual dan objek jual 
dalam media tak lepas dari keindahan tubuh yang dimiliki perempuan, 
sama halnya dengan pendapat Ritonga dalam Adrianto dan Q-Anees 
(2011: 192) tentang bias gender yang dialami perempuan sebagai ikon 
jual di dalam media. 
Betapa indah dan menariknya tubuh permpuan, selain sebagai alat 
pemuas nafsu tubuh perempuan pun memiliki daya jual yang tinggi. 
Begitupun dalam kegiatan prostitusi. Semakin indah bentuk tubuh, 
semakin mahal pula bayarannya. Namun, jika ada lecet atau cacat sedikit 
pun, maka akan menurunkan harganya. Hal tersebut dijelaskan pada 
bagian berikut ini: 
Tabel 4.1.1.3.2. Elemen Roots dari Konstruksi Cantik 
dalam Novel After Dark 
Penggalan: 
Kaoru turns to Mari and says, 
"That was some pretty spectacular 
bleeding, but it was mostly from the 
nose. Luckily, she doesn't have any 
big wounds, no bumps on her head, 
and I don't think her nose is broken. 
She's cut at the corner of her eye 
and on the lip, but nothing that 
needs stitches. She'll probably be 
out of business for a week with 
black eyes." (Dalam Bab 12.25 
AM: 50) 
Makna: 
Kaoru berpendapat bahwa si Gadis 
Cina tersebut tidak bisa lagi 
melayani pelanggannya untuk 
sementara waktu. Karena 
wajahnya yang babak belur karena 
dianiaya pelanggan sebelumnya, ia 
dianggap tak bisa lagi menarik 
perhatian pelanggan dan 
memberhentikannya. Kecantikan 
fisik yang selama ini berkaitan 
dengan sensualitas sangat 
tergambar melalui penyatan Kaoru 
tersebut. 
 
(Sumber: Hasil penelitian, 2016) 
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Jelas pada kalimat yang utarakan Kaoru, bahwa si Gadis Cina 
korban pemukulan tersebut untuk sementara waktu tidak dipekerjakan 
dulu. Hal ini dikarenakan mukanya yang masih lebam karena kejadian 
tersebut. Dengan keadaan babak belur seperti itu, Kaoru tidak ingin 
ambil pusing. Ia segera meliburkan pekerja ilegalnya tersebut. Ia tidak 
ingin omset bisnisnya menurun hanya karena salah satu perempuan 
koleksinya memiliki cacat di wajahnya. 
Melalui citra-citra cantik yang diciptakan media melalui iklan, 
media diharapkan mampu mengubah perilaku seseorang, pandangannya, 
dan pemahamannya tetnat sesuatu, dalam kontes ini yang media 
konstruksikan adalah gambaran perempuan cantik. 
Menurut Crownia, salah satu simbol yang sering digunakan oleh 
media massa adalah sosok kaum perempuan untuk mengikat daya tarik 
kepada publik. Gambaran perempuan di media massa sering dijadikan 
sebagai bahan eksploitasi semata tanpa mengindahkanetika atau 
keberadaan perempuan ditengah masyarakat. Sehingga menjadikan 
perempuan dalam media massa hanya sebagai stereotype yang identik 
dengan tubuh dan seksualitas semata. 
(ttp://www.kompasiana.com/elsyacrownia/stereotype-perempuan-di-
dalam-iklan_55297b36f17e61cc768b4584, 2016) 
Sebagai seorang PSK, gadis tersebut haruslah memiliki tubuh indah 
dan wajah yang menawan agar pelanggan tertarik untuk berkencan 
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dengannya. Semakin indah tubuh dan wajah PSK tersebut, maka semakin 
banyak pula bayaran yang ia terima dari pelanggannya. 
Tapi Kecantikan pun terpancar dari dalam diri sendiri tanpa perlu 
mengeksploitasi tubuh perempuan. 
 
b) Appeal to Principle 
Appeal to Principle atau biasa yang digunakan untuk memaparkan 
alasan yang logis untuk memperkuat suatu realitas yang dibangun dalam 
novel ini, bisa dilihat di penggalan berikut: 
Tabel 4.1.1.3.3. Elemen Appeal to Principle dari Konstruksi 
Cantik dalam Novel After Dark 
Penggalan: 
"She was pretty, though, wasn't 
she?" Mari says. 
"That Chinese girl?" 
"Yeah." 
"I suppose so. But she won't be 
pretty for long, living like that. She'll 
get old and ugly overnight. I've seen 
tons of them." (dalam bab 1.18 AM: 
66) 
Makna: 
Percakapan ini menjelaskan 
bagaimana penampilan seseorang 
bersifat sementara. Seperti halnya 
yang dialami oleh Gadis Cina, ia 
memiliki paras yang menawan 
sebelumnya. Namun, setelah ia 
dianiaya oleh pelanggannya, 
kecantikannya berubah menjadi 
wajah yang babak belur. 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2016) 
 
Murakami menjelaskan bahwa kecantikan tersebut bersifat 
sementara. Selain faktor dari luar yang menyebabkan kecantikan fisik 
seseorang bisa sirna. Selain karena make up atau bekas luka yang 
mempengaruhi penampilan, umur pun menjadi salah satu factor 
kecantikan fisik seseorang. 
Sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya, konsep cantik 
perempuan sekarang mengarah kepada istilah kawaii yang merujuk 
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kepada penampilan seperti anak-anak. Kulit putih bersih, nak seorang 
anak kecil yang belum ternodai. Hal tersebut yang menyebabkan para 
perempuan lebih meremajakan fisiknya agar terlihat awet muda. Agar 
mereka tetap menyandang predikat cantik dalam dirinya.  
Yang sebenarnya, predikat cantik tersebut hanyalah sebuah cara 
para kapitalis untuk terus mengksploitasi tubuh permpuan dan memenuhi 
nafsu seksual para lelaki akan tubuh indah perempuan. 
Lalu, di sisi lain konsep cantik yang diusung Murakami dalam 
novel ini mengangkat cantik yang berasal dari kepribadian diri sendiri. 
Hal itu tergambar dari penggalan berikut: 
Tabel 4.1.1.3.4. Elemen Appeal to Principle dari Konstruksi 
Cantik dalam Novel After Dark 
Penggalan: 
"I wonder if that's 'cause you've got 
such a strong personality." 
"Me?!"  
Korogi nods. "You seem to have a 
good, strong grip on yourself." 
(dalam bab 4.33 AM: 201) 
 
Makna: 
Dalam penggalan tersebut, Korogi 
meyakinkan diri Mari, bahwa ia 
memiliki pribadi yang kuat. Hal 
tersebutlah yang membuat Mari 
memancarkan kecantikan dalam 
dirinya. 
(Sumber: Hasil penelitian, 2016) 
 
Pernyataan tersebut dilontarkan oleh Korogi kepada Mari, sebagai 
bentuk pujian terhadap diri Mari yang selalu berusaha keras untuk 
menggapai apa yang ia ingingkan. Mari yang berusaha memperkaya 
dirinya dengan ilmu pengetahuan, dirinya yang berusaha sebisa mungkin 
untuk menolong orang, bahkan menolong kakaknya yang terjebak dalam 
tidur yang panjang. Ia terus berusaha mengingat sosok kakaknya agar Eri 
tak lagi menjadi orang asing dalam hidupnya. 
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Bagaimana kepribadian dan pengetahuan sangat mempengaruhi 
Mari dan menjadikannya cantik dari dalam. Hal tersebut lah yang 
Murakami ingin sampaikan. Bahwa, tak selamanya cantik secara fisik. 
c) Consequences 
Dalam novel ini dikisahkan dua orang kakak beradik yang sangat 
berbeda. Yaitu Eri Asai yang memiliki kecantikan secara fisik, dan Mari 
Asai yang memiliki kecantikan dari dalam diri. Eri adalah seorang model 
yang sedang tertidur pulas dalam kurun waktu yang lama, sedangkan 
adiknya memiliki pribadi yang kuat dan memiliki keahlian dalam 
berbahasa mandarin ini terus terjaga di keramaian malam. Konsekuensi 
yang diterima pada akhir novel ini, adalah Eri sang Putri Tidur yang 
hanya menjadi objek tontonan lelaki tanpa wajah. Bagian tersebut dapat 
dilihat pada bagian berikut: 
Tabel 4.1.1.3.5. Elemen Consequences dari onstruksi 
Cantik dalam Novel After dark 
Penggalan: 
A beautiful girl sleeping on and on 
in bed. Her straight black hair 
spreads over the pillow like a deeply 
meaningful fan. Softly pursed lips. 
Heart and mind at the bottom of the 
sea. Whenever the TV screen 
flickers, the light striking her profile 
wavers, and shadows dance like 
inscrutable signals. Sitting on a 
plain wooden chair and staring at 
her in silence, the Man with No 
Face. His shoulders rise and fall 
unobtrusively in concert with his 
breathing, like an empty boat 
bobbing on gentle early-morning 
waves. (dalam Bab 12.37 AM: 64) 
Makna: 
Penggalan ini menjelaskan 
bagaiaman perempuan yang 
diposisikan sebagai objek pemuas 
lawan jenisnya. Yaitu, ketika Eri 
yang sedang tertidur pulas diamati 
oleh lelaki yang tak memilki wajah 
melalui televisi yang ada di akamr 
Eri. Lelaki tersebut terus mengamati 
Eri yang masih tenggelam dalam 
dunia mimpinya yang kunjung usai. 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2016) 
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Hal tersebut menggambarkan bahwa perempuan cantik secara fisik 
hanya bisa menjadi objek seksualitas para lelaki. Bahkan Kecantikan 
secara fisik pun dapat berujung dengan kekerasan seksual kepada 
perempuan. Hal ini lah yang dialami oleh si Gadis Cina tersebut. Bahkan, 
hal itu sudah dikoordiasikan degan sangat baik oleh beberapa pihak yang 
menginginkan tubuh perempuan untuk kepuasannya: 
Tabel 4.1.1.3.6. Elemen Consequences dari onstruksi 
Cantik dalam Novel After dark 
Penggalan: 
"Huh. I suppose somebody's gonna 
come and pick her up." 
"I think she's got a boss of some 
kind." 
"A Chinese gang," Kaoru says. 
"They run prostitution around here. 
They sneak women in by boat from 
the mainland and make them pay 
for it with their bodies. They take 
phone orders and deliver the 
women to hotels on motorcycles—
hot 'n' fresh, like pizza. They're one 
of our best clients." (dalam bab 
12.25 AM: 53) 
Makna: 
Percakapan terebut menjelaskan 
bagaimana perempuan diperjual 
belikan layaknya makanan cepat 
saji. Ada pihak yang mengelola 
prostitusi tersebut agar mereka 
mendapatkan keuntungan dari 
perdagangan perempuan tersebut. 
(Sumber: Hasil penelitian, 2016) 
 
Dialog menjelasakan betapa murahnya tubuh perempuan sehingga 
diperlakukan seperti makanan cepat saji yang siap antar hanya untuk 
memuaskan seksual laki-laki. Jika mereka tidak dapat memuaskan 
pelanggannya, terkadang para perempuan tersebut disiksa dan perempuan 
tersebut tidak mendapatkan bayaran. 
Lain halnya dengan Mari, yang sama sekali tidak memperhatikan 
penampilannya. Justru ialah yang dapat bertahan dalam kejamnya dunia 
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malam di Jepang. Bagaimana Mari akhirnya dapat mejejali semua 
kejadian aneh yang terjadi dalam satu malam tersebut.  
Namun, sekali lagi perlu ditekankan. Bahwa kriteria cantik yang 
ada di masyarakat ada dua, yaitu kecantikan secara fisik dan kecantikan 
dari dalam. Namun, media kadang dengan sesumbarnya terus 
mengekspos kecantikan dan keindahan tubuh perempuan hanya untuk 
keperluan modal dan seksual para lelaki. Maka, akan kita dapati hanya 
segelintir individu yang lebih tertarik dengan kecantikan dari dalam. 
Tabel 4.1.1.3.7. Elemen Consequences dari onstruksi 
Cantik dalam Novel After dark 
Penggalan: 
Mari thinks about what Korogi said. 
"I do feel that I've managed to make 
something I could maybe call my 
own world…over time…little by 
little. And when I'm inside it, to some 
extent, I feel kind of relieved. But the 
very fact I felt I had to make such a 
world probably means that I'm a 
weak person, that I bruise easily, 
don't you think? And in the eyes of 
society at large, that world of mine is 
a puny little thing. It's like a 
cardboardhouse: a puff of wind 
might carry it off somewhere." 
(dalam bab 4.33 AM: 202-203) 
Makna: 
Pernyataan Mari barusan, 
menjelaskan bagaiamna Mari 
merasakn dirinya dapat menjadi 
dirinya sendiri karena kekuatannya 
dan tidak tergantung dnegan 
siapapun. Ia menjadi perempuan 
yang memiliki kepribadian yang 
kuat, karean ia sendirilah yang 
membentuknya agar tiap orang 
dapat memandangnya sebagai 
dirinya tanpa perlu memperhatikan 
penampilannya. 
(Sumber: Hasil penelitian, 2016) 
 
Mari yang akhirnya menyadari dirinya bahwa ia bisa melakukan 
banyak hal lebih dengan kecantikan dari dalamnya. Tanpa harus 
memperahitak bentuk fisiknya yang tak menarik, ia bisa membangun 
dunianya sendiri tanpa harus bergantung kepada orang lain. 
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Dari hasil penelitian di atas maka, berikut tabel analisis framing 
model Gamson dan Modigliani yang terbentuk: 
 
Tabel 4.1.1.4. Hasil penelitian Menggunakan Model Gamson dan Modigliani 
Frame 
(Konstruksi Cantik dalam Novel After Dark) 
Perangkat Framing 
(Framing Devices) 
Metaphors 
 "None at all. But I was young, and my friend 
helped me, so I learned right away. It was good: 
people weren't so driven. I stayed there all 
through middle school and high school. My 
parents weren't too happy about it, though. They 
wanted me to go to some famous prep school 
and become a doctor or a lawyer or something. 
They had our roles picked out for us: the elder 
sister, Snow White; the younger sister, a little 
genius." (Dalam bab 1.18 AM: 68) 
 
 Mari hesitates a moment, then says as if sharing 
a confession, "This may sound strange, but my 
sister really is beautiful when she sleeps. Maybe 
more beautiful than when she's awake. She's like 
transparent. I may be her sister, but my heart 
races just seeing her that way." 
"Like Sleeping Beauty." 
"Exactly." (Dalam bab 4.25 AM: 185) 
Catchphrases 
 Mari went on thinking about this for a while, one 
hand perched on her thick book. "Even if I asked 
you very politely what you're reading, you 
wouldn't tell me, would you?" he asks. 
"Probably not." 
"It sure looks heavy." 
Mari says nothing. 
"It's not the size book most girls carry around in 
their bags." (Dalam bab11.56 PM: 23) 
 
 "If possible, I'd like to be a freelance translator 
or interpreter. I don't think I'm suited to a nine-
to-five." 
"Smart girl." 
"Not really. From the time I was little, though, 
my parents always told me I'd better study hard, 
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because I'm too ugly for anything else." (Dalam 
Bab 1.18 AM: 67) 
Exemplar 
 "Your sister is that good-looking?" Mari nods 
and takes a sip of her Perrier. "She was already 
modelling for magazines in middle school. You 
know, those magazines for teenage girls." 
(Dalam Bab 1.18 AM: 69) 
 
 Mari gives an uncomfortable little shrug. "My 
sisters older than me and she is just amazing to 
look at. As long as I can remember they always 
compared me to her, like, 'How can two sisters 
be so different?' It's true: I don't stand a chance 
if you compare me to her. I'm little, my boobs 
are small, my hair's kinky, my mouth is too big, 
and I'm nearsighted and astigmatic." Kaoru 
laughs. "People usually call stuff like that 
'individuality.’ ” 
"Yeah, but it's not easy to think that way if 
people have been telling you you're ugly from 
the time you're little." 
"So you studied hard?" 
"Yeah, pretty much. But I never liked the 
competition for grades. Plus I wasn't good at 
sports and I couldn't make friends, so the other 
kids kind of bullied me, and by the time I got to 
the third grade I couldn't go to school any 
more." (Dalam bab 1.18 AM: 67) 
Depictions 
 "You're still interested in her, right?" 
The young man stops his knife and fork in midair 
and thinks for a moment. "Interested. Hmm. 
Maybe as a kind of intellectual curiosity." 
"Intellectual curiosity?" 
"Yeah, like, what would it feel like to go out on a 
date with a beautiful girl like Eri Asai? I mean, 
she's an absolute cover girl." (Bab 11.56 PM: 
16) 
 
 He thinks about her words for a few moments 
and then says, "I wonder how it turns out that we 
all lead such different lives. Take you and your 
sister, for example. You're born to the same 
parents, you grow up in the same household, 
you're both girls. How do you end up with such 
wildly different personalities? At what point do 
you, like, go your separate ways? One puts on a 
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bikini like little semaphore flags and lies by the 
pool looking sexy, and the other puts on her 
school bathing suit and swims her heart out like 
a dolphin..." (Dalam bab 11.56 PM: 19) 
Visual images Tidak ada penggambaran secara visual 
Perangkat Penalaran 
(Reasoning Devices) 
Roots 
 "Nothing special. Like, she used to be the one 
showing the prizes to the camera on a quiz show, 
holding them up with a big smile. That show 
ended, so she's not on any more. She was in a 
few commercials, too—one for a moving 
company. Stuff like that." 
"She must be really pretty." 
"That's what everybody says. She doesn't look 
the least bit like me." 
"Sometimes I wish I had been born beautiful like 
that. I'd like to try it, just once, see what it's like" 
Korogi says with a short sigh. (Dalam bab 4.33 
AM: 199-200) 
 
 Kaoru turns to Mari and says, "That was some 
pretty spectacular bleeding, but it was mostly 
from the nose. Luckily, she doesn't have any big 
wounds, no bumps on her head, and I don't think 
her nose is broken. She's cut at the corner of her 
eye and on the lip, but nothing that needs 
stitches. She'll probably be out of business for a 
week with black eyes." (Dalam Bab 12.25 AM: 
50) 
Appeal to 
Principle 
 "She was pretty, though, wasn't she?" Mari says. 
"That Chinese girl?" 
"Yeah." 
"I suppose so. But she won't be pretty for long, 
living like that. She'll get old and ugly overnight. 
I've seen tons of them." (dalam bab 1.18 AM: 
66) 
 
 "I wonder if that's 'cause you've got such a 
strong personality." 
"Me?!" 
Korogi nods. "You seem to have a good, strong 
grip on yourself." (dalam bab 4.33 AM: 201) 
Consequences 
 A beautiful girl sleeping on and on in bed. Her 
straight black hair spreads over the pillow like a 
deeply meaningful fan. Softly pursed lips. Heart 
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and mind at the bottom of the sea. Whenever the 
TV screen flickers, the light striking her profile 
wavers, and shadows dance like inscrutable 
signals. Sitting on a plain wooden chair and 
staring at her in silence, the Man with No Face. 
His shoulders rise and fall unobtrusively in 
concert with his breathing, like an empty boat 
bobbing on gentle early-morning waves. (dalam 
Bab 12.37 AM: 64) 
 
 "Huh. I suppose somebody's gonna come and 
pick her up." 
"I think she's got a boss of some kind." 
"A Chinese gang," Kaoru says. "They run 
prostitution around here. They sneak women in 
by boat from the mainland and make them pay 
for it with their bodies. They take phone orders 
and deliver the women to hotels on 
motorcycles—hot 'n' fresh, like pizza. They're 
one of our best clients." (dalam bab 12.25 AM: 
53) 
 
 Mari thinks about what Korogi said. "I do feel 
that I've managed to make something I could 
maybe call my own world…over time…little by 
little. And when I'm inside it, to some extent, I 
feel kind of relieved. But the very fact I felt I had 
to make such a world probably means that I'm a 
weak person, that I bruise easily, don't you 
think? And in the eyes of society at large, that 
world of mine is a puny little thing. It's like a 
cardboardhouse: a puff of wind might carry it 
off somewhere." (dalam bab 4.33 AM: 202-203) 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2016) 
Dengan hasil analisis di atas, konsep cantik yang Murakami coba 
sampaikan pada pembacanya mempunya dua gambaran. Yaitu, cantik secara 
lahiriah yang hanya dilihat oleh indera penglihatan. Dengan kriteria memiliki 
penampilan yang menarik layaknya seorang model seperti: memiliki rambut yang 
terurai indah, bentuk badan yang tak gemuk dan tak juga terlalu kurus, merawat 
penampilannya. Hal tersebut tergambar dari tokoh Eri Asai. Pada novel ini, tokoh 
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Eri berprofesi sebagai model. Ia sangat menjaga penampilannya. Hal itu Eri 
lakukan agar ia tetap menjaga eksistensinya sebagi seorang model. 
Kecantikan secara fisik, sering kali menjadi boomerang bagi kaum 
perempuan. Degan penampilan dan kecantikan fisik yang dimililinya, terkadang 
perempuan mendapatkan perlakuan yang tak menyenangkan. Seperti pelecehan 
seksual, bahkan ada yang pula yang berujung dengan kekerasan fisik. 
Hal tersebut tergambar melalui tokoh Gadis Cina yang bekerja di 
Alphaville. Gadis tersebut seorang PSK yang mengalami kekerasan fisik dari 
pelanggannya, karena ia tidak dapat memenuhi permintaan pelanggannya. Melalui 
problema yang dialami gadis ini, Murakami memberitahukan kepada khalayak 
bagaimana posisi perempuan cantik secara fisik yang  
Citra cantik secara fisik yang Murakami coba tampilkan, merupakan 
gambaran dari keadaan khalayak sekarang ini dalam menganggapi citra cantik 
yang selama ini diakui oleh khalayak. Tak jarang kecantikan dan keindahan tubuh 
perempuan diidentikkan dengan hal-hal yang berkaitan dengan pornografi. 
Sebelumnya, sudah dijelaskan bahwa kecantikan dan keindahan tubuh perempuan 
sangat mengundang beberapa pihak memanfaatkannnya hanya sekedar 
memuaskan keinginannya dan kepentingannya saja. Perempuan hanya dianggap 
sebagai objek pemuas. 
Kemudian, selain cantik yang dapat dilihat dari segi fisik, Murakami juga 
memberitahukan pembacanya kriteria cantik secara kepribadian dan 
intelektualnya. Adalah Mari Asai yang mewakili gambaran konsep cantik dari 
dalam. Tokoh Mari dideskripsikan memiliki kecerdasan dengan menguasai 
102 
 
Bahasa Mandarin, semenjak kecil ia sudah dimasukkan sekolah yang bergengsi 
oleh orang tuanya agar ia menjadi orang sukses setelahnya, dan juga Mari sangat 
gemar membaca. 
Kecantikan secara batin lebih mengarah kepada kepribadian yang kuat, 
ramah, dan memiliki kecerdasan yang dapat membuat orang lain berdecak kagum. 
Tak sedikit orang yang menyukai pribadi seperti itu. Murakami menggambarkan 
konsep cantik ini, agar khalayak tak terjebak dalam konsep cantik yang sekarang 
ini lebih mengacu kepada realitas yang dibentuk oleh media dan khalayak 
mengiyakannya. 
 
2)  Pelaziman Konsep Cantik dalam Novel After Dark 
Setelah melihat hasil konstruksi sebelumnya, bisa dilihat bagaimana 
seorang Haruki Murakami memandang konsep cantik yang berkembang di 
lingkungannya. Sebagai seorang penulis, Murakami membagikan potongan-
potongan kehidupan masyarakat di sektarnya dalam karyanya. Dalam 
penyampaian kisah dari Murakami pun terbalut dengan karakter dan pengetahuan 
yang ia miliki sebagai seorang komunikan. 
Sebelumnya, dalam Bab III sudah dijelaskan bahwa Murakami 
menempatkan posisi perempuan sebagai objek dalam tiap karyanya. Dalam 
budaya Jepang pun, perempuan dihadapkan dua pilihan status yang ia akan pakai 
di dalam masyarakat. Sebagai Ibu rumah tangga atau sebagai wanita penghibur. 
Nyatanya, kebanyakan perempuan lebih memilih menjadi seorang wanita yang 
memilih sebagai seorang penghibur. Hal ini dikarenakan posisi perempuan dalam 
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Masyarakat Jepang digolongkan sebagai masyarakat kelas menengah yag dikuasai 
oleh kaum lelaki. 
Hal tersebut pun berlaku dalam novel ini. Penempatan perempuan sebagai 
objek bisa tersirat dari karakter Eri Asai yang kecantikannya digunakan sebagai 
ikon dalam media. Jika menilik dari teori pengondisian klasik oleh Pavlov yang 
dijabarkan oleh Hergenhanh dan Olson sebelumnya, ada beberapa unsur dalam 
novel ini yang dapat membentuk sebuah pengondisian atau pelaziman konsep 
cantik perempuan Jepang dalam novel ini. 
 
a. Unconditional stimulus 
Tabel 4.1.2.1. Tabel Unsur Stimulus tak terkondisi (US) dalam Novel 
After Dark 
Penggalan: 
Mari hesitates a moment, then says 
as if sharing a confession, “This 
may sound strange, but my sister 
really is beautiful when she sleeps. 
Maybe more beautiful than when 
she’s awake. She’s like 
transparent. I may be her sister, 
but my heart races just seeing her 
that way.” 
“Like Sleeping Beauty.” 
“Exactly.” (Dalam bab 4.25 AM: 
185) 
Makna: 
Pernyatan Mari tersebut, 
menyatakan bahwa kecantikan Eri 
bak Putri Tidur yang seperti dalam 
cerita dongeng. Ia melihat walaupun 
ia tertidur, kecantikan parasnya tetap 
menarik perhatian orang sekitranya. 
Bahkan Mari sendiri merasa ingin 
memiliki paras seperti itu.  
(Sumber: Hasil Penelitian, 2016) 
 Mari mengibaratkan kecantikan kakaknya yang tertidur pulas 
dalam jangka waktu yang panjang seperti seorang Putri Tidur (Sleeping 
Beauty). Tergambar betapa ia mengagumi kecantikan fisik kakaknya 
walupun dalam keadaan tertidur pulas. 
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Potongan tersebut menggambarkan bagaimana kecantikan Eri 
dapat menarik perhatian disekitarnya, bahkan adiknya sendiri. Hal 
tersebutlah yang menjadikan penggalan ini menjadi unsur stimulus yang 
tak terkondisi. Kecantikan fisik yang dimiiki seorang Eri dapat memikat 
orang sekitarnya secara alami. 
 
b. Unconditional Respons 
Tabel 4.1.2.2. Tabel Unsur Respon tak terkondisi (UR) dalam Novel 
After Dark 
Penggalan: 
"None at all. But I was young, and 
my friend helped me, so I learned 
right away. It was good: people 
weren't so driven. I stayed there 
all through middle school and 
high school. My parents weren't 
too happy about it, though. They 
wanted me to go to some famous 
prep school and become a doctor 
or a lawyer or something. They 
had our roles picked out for us: 
the elder sister, Snow White; the 
younger sister, a little genius." 
(Dalam bab 1.18 AM: 68) 
Makna: 
Tokoh Mari yang diciptakan dalam 
novel ini, digambarkan memiliki 
kecerdasan dalam berbahasa 
Mandarin, dan ia juga tak segan-
segan menolong orang lain yang ia 
tak kenal. Ia diibaratkan seperti Putri 
Salju yan memiliki kecerdasan yang 
memnukau dan pribadi yang baik. Hal 
itu bertujuan agar ia mendapatkan 
pekerjaan yang layak dan status di 
kalangan masyarakat. Dan ia tak perlu 
memperhatikan penampilannya, yang 
perlu ia kembangkan adalah 
kecerdasannya. 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2016) 
 
Orang tua Mari memilih untuk memebuat anak bungsunya menjadi 
orang yang memiliki kecerdasan yang memukau dan mengarapkan Mari 
meiliki pekerjaan yang bergengsi, agar ia tak kalah dengan kakaknya yang 
sukses mencuri perhatian orang-orang dengan menajdi seorang bintang 
yang sering malang melintang di layar televisi. 
Tokoh Mari dan Eri digambarkan mewakili konsep cantik yang ada 
di masyarakat. Yaitu, cantik secara fisik (outer beauty) dan kecantikan dari 
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dalam (inner beauty). Namun, banyak kalangan yang lebih tertarik dan 
memperhatikan kecantikan perempuan berdasarkan penampilan fisiknya. 
Kecantikan yang terpancar dari pribadi seorang perempuan sedikit 
tergeserkan dengan citra cantik secara fisik tersebut. 
Hal itu menjadi stimulus yang tak dikondisikan untuk meciptakan 
suatu sikap atau refleks baru. Karena, kecantikan yang berdasarkan 
kepintaran dan perilaku dari seorang perempuan, terkadang kurang 
menjadi pusat perhatian di masyarakat. Kecantikan berdarakan penampilan 
tubuh lebih menjadi perhatian masyarakat karena dapat dinikmati oleh 
indera. 
 
c. Neutral Stimulus 
Dalam novel ini pula, Murakami menyadarkan kembali pembaca 
tentang keberadaan inner beauty yang terhalang dengan outer beauty. Hal 
ini terdeskripsi dalam penggalan berikut: 
Tabel 4.1.2.3. Tabel Unsur Stimulus Netral (NS) dalam Novel After Dark 
Penggalan: 
"Some day you'll find the right 
person, Mari, and you'll learn to 
have a lot more confidence in 
yourself. That's what I think. So 
don't settle for anything less. In this 
world, there are things you can only 
do alone, and things you can only 
do with somebody else. It's 
important to combine the two in just 
the right amount." (dalam Bab 4 : 
33 AM, halaman 204) 
 
Makna: 
Melalui pernyataan yang dilontarkan 
Korogi, ia beruasaha meyakinkan diri 
Mari bahwa dirinya suatu saat akan 
menemukan orang yang tepat 
untuknya. Karena Mari memiliki 
pribadi yang baik, Korogi yakin 
bahwa ada beberapa orang yang akan 
tertarik dengan kepribadiannya 
tersebut. Dan ia juga berpesan kepada 
Mari untuk tidak minder terhadap 
penampilannya. 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2016) 
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 Penggalan ini merupakan unsur stimulus netral yang tak dapat 
memicu perilaku atau refleks di masyarakat Jepang tentang konsep cantik 
yang berkembang.  
Korogi mengatakan pada Mari bahwa suatu hari ia akan 
menemukan seseorang yang tepat untuknya, yang bisa menerima dirinya 
dengan cara Mari harus bisa lebih percaya diri terhadap dirinya. 
Gambaran tersebut sangat relevan dengan keadaan sekarang ini. 
Dimana para perempuan yang diberikan penampilan fisik yang tak sesuai 
dengan norma-norma kecantikan yang ada di masyarakat, mereka menjadi 
tidak percaya diri dan minder. Bahkan, tak banyak pula dari perempuan-
perempuan tersebut yang berusaha mengubah penmapilannya agar 
memenuhi norma-norma tersebut. 
Sebenarnya, para perempuan dapat mengasah kepribadian dan 
kepintarannya menjadi lebih baik. Hal itu justru lebih digemari kalangan 
masyarakat, karena pribadi yang baik dan kepandaian seseorang akan lebih 
dihargai. 
 
d. Conditioned Stimulus 
Dalam novel ini, Murakami juga mencoba memberitahukan kepada 
pembaca adanya unsur stimulus yang terkondisi di kalangan masyarakat 
dalam pelaziman konsep cantik. Bahkan, dalam kelompok masyarakat 
terkecil dalam keluarga pun terjadi. Hal itu tergambar dalam dialog 
berikut: 
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4.1.2.4. Tabel Unsur Stimulus yang terkondisi (CS) dalam Novel After 
Dark 
Penggalan: 
"Yeah, but it's not easy to think 
that way if people have been 
telling you you're ugly from the 
time you're little." 
"So you studied hard?" 
"Yeah, pretty much. But I never 
liked the competition for grades. 
Plus I wasn't good at sports and I 
couldn't make friends, so the other 
kids kind of bullied me, and by the 
time I got to the third grade I 
couldn't go to school any more." 
(Dalam bab 1.18 AM: 67) 
 
Makna: 
Dari pernyataan Mari tersebut, 
tergambar bahwa pelaziman konsep 
cantik dari media sudah 
mempengaruhi orang tuanya yang 
menganggap dirinya tidka memiliki 
penampilan yang tak menarik, 
seperti Eri. Maka dari itu, Mari lebih 
difokuskan untuk mengembangkan 
kecerdasannya, agar dapat menarik 
perhatian orang lain dan 
mendapatkan posisi di masyarakat 
sebagai perempuan yang cantik 
pribadi dan intelektualnya. 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2016) 
 
Penggalan tersebut menjelaskan bagaimana orang tua Mari sudah 
mulai mempersiapkan dirinya agar ia dapat mendapatkan perhatian dari 
kahalayak dengan kepandaian dan pribadinya. Karena penampilannya 
yang dikategorikan tidak semenarik kakaknya, ia disiapkan menjadi 
seorang perempuan yang memiliki kecerdasan yang dapat memukau 
banyak orang. 
Namun, karena Mari yang tak lihai dalam berolahraga akhirnya 
mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan dari teman-temannya. 
Hal ini menunjukkan, bahwa tokoh Mari memiliki kehidupan yang sanat 
berbeda dengan kakaknya, Eri. Ketika sang kakak sangat dielu-elukan 
karena memiliki paras cantik dan penampilan yang menarik, adiknya yang 
berusaha untuk ‘mempercantik dirinya’ dengan cara belajar dengan giat 
hanya menjadi bahan penindasan teman-temannya karena kekurangannya. 
108 
 
Kondisi ini terjadi karena adanya pengulangan unsur US dan NS 
sebelumnya. Dimana yang memiliki kecantikan fisik lebih sering menarik 
perhatian dan memikat daripada kecantikan yang berdarakan dari segi 
intelektual maupun perilaku.  
 
e. Conditioned Respons 
4.1.2.5. Tabel Unsur Respons yang tak dikondisikan (CR) dalam 
Novel After Dark 
Penggalan:  
“TV? What program?”  
“Nothing special. Like, she used to be 
the one showing the prizes to the 
camera on a quiz show, holding them 
up with a big smile. That show ended, 
so she’s not on anymore. She was in a 
few commercials, too—one for a 
moving company. Stuff like that.” 
“She must be really pretty.” 
“That’s what everybody says. She 
doesn’t look the least bit like me.” 
(dalam Bab 4 : 33 AM, Halaman 199) 
 
 
Makna: 
Mari mencoba mendeskripsikan 
sang Kakak, eri kepada Korogi, 
sebagai seorang gadis kuliahan 
yang juga bekerja sebagai soerang 
bintag televisi. Ia memiliki paras 
yang menawan dan wajahnya 
sudah sering muncul di layar 
televisi untuk mengisi beberapa 
program televisi ataupunsebagai 
model iklan. Walaupun 
sebenarnya, Eri tak tertarik dengan 
kuliahnya. Eri lebih sering 
menyruh Mari untuk 
menyelesaikan semua tugas-tugas 
kuliahnya dan kemudian 
membayarnya. Tergambar jelas, 
bahwa beberapa perempuan yang 
lebih perhatian kepada 
kecantikannya dan eksistensinya, 
terkadang ,menyepelekan hal-hal 
kecil seperti pengetahuan dan 
wawasannya. Asalkan ia tetap 
menjaga penampilannya, ia tetap 
bertahan di layar kaca. 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2016) 
 
Mari menjelesakan sosok Eri pada Korogi. Dalam cerita ini, sang 
kakak digambarkan sebagai seorang mahasiswa yang juga berprofesi 
sebagai bintang iklan dan pengisi acara dalam sebuah acara di stasiun 
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televisi. Dengan pekerjaan seperti itu, Korogi menyimpulkan bahwa Eri 
sebgai soerang yang memiliki paras yang menawan. 
Penempatan perempuan sebagai objek penarik minat masyarakat 
dalam suatu produk media massa memberi pengaruh yang hebat. 
Masyarkat menikati keindahan sosok perempuan yang ditampilkan, 
dengan hal tersebutlah produk media massa tersebut dinikmati oleh 
masyarakat. 
Dalam penggalan dialog tersebut juga, menggambarkan bagaimana 
seorang perempuan yang lebih menarik penampilannya terkadang tidak 
memperhatikan aspek pendidikannya. Yaitu, dibagian Eri yang lebih 
senang membayar Mari untuk mengerjakan tugas-tugas kuliahnya. 
Melalui penggalan tersebut, Murakami ingin menjelaskan 
bagaimana perempuan-perempuan sekarang ini lebih tergiur dengan status 
cantik secara lahiriah dibandingkan cantik secara intelektual. Para 
perempuan modern ini tersebut menganggap dirinya akan lebih dianggap 
dan lebih diperhatikan oleh masyarakat ketika penampilannya yang cantik 
dan memiliki tubuh yang indah. 
Menurut Benedicta (2011:145) wewenang atas tubuh perempuan 
selalu berkaitan dengan kekuasaan. Seorang perempuan dikatakan dapat 
memiliki otonomi atas tubuhnya sendiri jika ia dapat melakukan kontrol 
atas tubuhnya. 
Seperti yang diungkapkan oleh Fredrickson dan Roberts dalam 
Lestarysca (2013:52), bahwa proses analisis tubuh perempuan ditempatkan 
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dalam konteks sosiokultural. Kriteria yang secara sosial dikondisikan 
sebagai tolak ukur idealisasi atas tubuh, akan mempengaruhi bagaimana 
individu dalam melakukan menilai dan memaknai  tubuhnya, dimana 
perempuan dikondisikan dengan pasif. Pihak dari luar diri perempuan 
tersebutlah yang akan menentukan bagaimana perempuan seharusnya 
memaknai dan memperlakukan tubuhnya. 
Masyarakat yang terus menerus dicengkoki oleh realitas kecantikan 
oleh media, perlahan-lahan mulai menyetujui dan menerima citra cantik  
tersebut. Yaitu perempuan haruslah memilki penampilan yang menarik, 
berkulit putih bersih, dan selalu menjaga penampilannya. Realitas ini 
terus-menerus diperlihatkan kepada khalayak, dan akhirnya khalayak pun 
menerima nilai-nilai cantik tersebut dan memahaminya sebagai konsep 
perempuan cantik di kalangannya. 
Hal tersebut mejadi salah satu unsur respon yang telah terkondisi. 
Kondisi dapat terjadi karena adanya pengulangan-pengulangan dari 
beberapa unsur sebelumnya, dan akhirnya membentuk sebuah pelaziman 
konsep cantik yang berkembang di masyarakat Jepang lebih mengarah 
kepada kecantikan fisik daripada kecantikan yang berasal dari dalam diri. 
Setelah kelima unsur dari pelaziman klasik tersebut teridentifikasi, 
maka prosedur pelaziman klasik dapat terjadi. Prosedur tersebut 
terjabarkan menjadi dua proses seperti berikut: 
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 Gambar 4.1. Prosedur Percobaan Pelaziman Klasik dalam Novel After Dark 
 (Sumber: Hasil penelitian, 2016) 
 
Demonstrasi Pengondisian: 
Mari yang digambarkan memiliki 
penampilan tak menarik dan juga memiliki 
beberapa kelemahan malah menjadi bahan 
olok-olokan teman-temannya saat ia masih 
sekolah, walaupun ia telah berusaha belajar 
agar menjadi pusat perhatian. 
(CS) 
 
Kecantikan fisik Eri yang 
menawan dapat memikat 
semua orang, hal 
tersebutlah yang 
menjadikan dirinya 
sebagai seorang bintang 
televisi. 
(CR) 
Gambar 4.2. Demonstrasi Pengondisian Pelaziman Klasik dalam Novel After 
Dark (Sumber: Hasil penelitian, 2016) 
Kecantikan seorang perempuan di kalangan masyarakat Jepang hanya 
menjadikannya seabagi objek pemuas daripada menjadikan sebauh 
akutualisasi diri seorang perempuan di kalangan masyarakat. Kondisi tersebut 
tergambar jelas dari sosok Eri yang diposisikan sebagi sebuah objek tontonan 
masyarakat karena penampilannya yang menarik dan tubuhnya selalu ia jaga 
agar tetap menarik. 
Prosedur Percobaan: 
Mari yang diceritakan 
memiliki penampilan 
tak menarik terus 
belajar agar ia dapat 
menjadi cantik secara 
dalam. 
(CS) 
 Eri yang 
tertidur dalam 
waktu panjang 
tetap terlihat 
cantik 
(US) 
 
 
 
Kecantikan Mari 
yang disiapkan 
oleh orang 
tuanya 
membentuknya 
menjadi seperti 
sosok Snow 
White yang 
bersanding 
dengan 
kecantikan paras 
Sleeping Beauty 
yang 
digambarkan 
oleh sosok Eri 
(UR) 
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Lain halnya dengan adiknya, Mari. Yang lebih memperdulikan 
dengan kompetensinya dalam pendidikan. Ia justru jauh dari kesan cantik 
secara penampilan, seperti sang kakak. Ia lebih mengasah dirinya menjadi 
lebih baik dengan perilakunya dan kefasihannya dalam berbahasa mandarin. 
Namun, hal tersebut tak dapat mengelakkannya menjadi bahan cemooh 
teman-temannya saat ia masih duduk di bangku sekolah. Karena 
penampilannya yang dipandang tidak menarik dan Mari juga memiliki 
kekurangan pada bidag olahraga, ia sering diganggui. 
Hal ini menggambarkan bagaimana posisi perempuan di masyarakat 
Jepng hanya menjadi lapisan ketiga di kalangan masyarakat. Perempuan 
diidentikkan menjadi objek pemuas dan harus mengalah kepada pihak-pihak 
yang posisinya lebih tinggi daripada dirinya. 
 
B. Pembahasan 
1. Konsep Cantik yang Terbingkai dalam Novel After Dark 
Sebelumnya, sudah dijelaskan bahwa kecantikan yang dinilai dari 
keindahan tubuh dan fisiknya digambarkan melalui tokoh Eri Asai dan Gadis Cina 
yang berada di Alphaville. Eri digambarkan sebagai seorang model dan gadis 
sampul yang wajahnya sudah sering menghiasi media di Jepang. Eri dinilai 
memiliki kecantikan fisik yang sempurna. Dengan keindahan tubuhnya tersebut, 
Eri memenuhi kriteria perempuan cantik yang media tentukan. Maka, tak heran ia 
menjadi seorang model dan gadis sampul. 
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Seperti yang diakatakan oleh Callaghan pada Bab II, bahwa cantik 
kecantikan sekarang ini sudah memiliki norma yang harus dipenuhi untuk 
mendapatkan kesan cantik di kalangan masyarakat. Norma-norma tersebut lebih 
merujuk kepada penampilan fisik dan tubuh perempuan yang menawan. 
Selain itu, keindahan tubuh perempuan juga dimanfaatkan sebagai alat 
pemuas seksual laki-laki. Hal itu tergambar dari tokoh Gadis Cina yang bekerja di 
Alphaville. Ia dijelaskan mengalami kekerasan dari pelanggannya karena tidak 
bisa memuaskan nafsu birahi dari si pelangan karena ia sedang datang bulan. 
Bahkan ia tidak dibayar sepeserpun, bahkan pakainanya dilucuti dan dibiarkan 
telanjang bulat dengan keadan babak belur. 
Sebelumnya, Wiyatmi juga berpendapat bahwa seorang feminis tak hanya 
memandang kecantikan dari penampilanya. Namun, dari kecerdasan dan 
perialkunya pun menjadi perhatian. Para feminis menganggap kecantikan fisik 
terkadang dapat mendatangkan beberapa masalah kepada perempuan. Sama 
halnya yang terjadi dengan Gadis Cina tersebut. 
Dari dua tokoh tersebut, dapat dipahami bahwa kecantikan tubuh 
perempuan yang mengacu pada bentuk fisik, daya sensualitas, dan paras wajah 
yang cantik hanya ditempatkan sebagai objek dan hanya sebagai pemuas. 
Berbeda halnya dengan  Mari Asai. Ia yang digambarkan penampilannya 
tak semenarik sang kakak, justru ia memiliki kecerdasan dan sikap yang baik. Hal 
tersebut tercermin dari kefasihan Mari dalam berbahasa Mandarin dan dirinya 
yang dipersiapkan orang tuanya untuk menuntut ilmu yang lebih baik agar 
mendapat pekerjaan yang layak. Ia pun tak segan-segan membantu Kaoru yang 
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kesulitan berkomunikasi dengan pekerja ilegalnya yang menjadi korban kekerasan 
pelanggannya. Bahkan Takahashi lebih tertarik dengan mari ketimbang kakaknya. 
Takahashi lebih tertaik dengan pribadi Mari yang baik tersebut. 
Akibat dari semua itu, masyarakat seakan melupakan konsep cantik yang 
berasal dari pribadinya. Kecantikan yang lahir dari kecerdasan dan pribadi yang 
baik. Kecantikan inilah yang mengawali para aktivis feminis untuk melawan 
realitas cantik yang media bangun. 
Karena, kecantikan yang hanya mengandalkan penampilan fisik akan 
menjadikan perempuan sebatas objek kenikmatan dan bebas dijamahi untuk 
kepentingan pribadi. Bereda dengan paham feminis yang beranggapan bahwa 
setiap orang dapat berdiri sebagai dirinya sendiri, tidak ada penindasan dan 
dominasi dari pihak lain. Termasuk kaum perempuan yang ingin menunjukkan 
bahwa dirinya bisa menjadi seorang penggerak, bukan sebagai objek tontonan 
atau objek kepuasan. 
Haruki Murakami, seorang penulis asal Jepang mencoba menjelaskan 
konsep cantik yang ia pahami dalam karyanya yang berjulu After Dark. Bercerita 
tentang kehidupan malam kota di Jepang, Murakami mengantarkan pembaca pada 
sebuah konsep cantik yang ia bingkai di dalamnya. Melalui karakter kakak 
beradik Eri Asai, Mari Asai, dan seorang pelacur illegal dari Cina, pembaca 
dihadapkan konsep cantik yang penulis ingin bagikan.  
Hansen pun memaparkan bahwa Murakami sering menempatkan karakter 
perempuan yang ada di karyanya hanya sebagai pelengkap atau objek bagi tokoh 
laki-laki dalam karyanya. Murakami terlihat jelas hanya ingin mengeksploitasi 
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keindahan tubuh perempuan, sebagaimana yang terjadi di media-media sekarang 
ini. Bahkan, dalam novelnya kali ini, ia menjelaskan betapa media sangat 
mempengaruhi masyarakat tentang pengertian cantik perempuan, dan betapa 
tertindasnya perempuan hanya dijadikan 
Eri Asai, seorang model yang sudah lalu-lalang di media. Dengan 
penggambaran wanita cantik dengan rambut hitam panjang, memilki kulit putih 
bersih, dan badan yang indah. Tak banyak laki-laki yang melirik keindahan tubuh 
dan paras Eri ini. 
Sedangkan Mari Asai, adik Eri yang penampilannya jauh berbeda dengan 
kakaknya. Penampilannya seperti laki-laki, ia memilki keahlian berbahasa 
mandarin yang cukup fasih. Semenjak ia kecil, orang tuanya sudah menempanya 
terus menerus untuk belajar agar dirinya bisa mendapatkan perhatian orang. 
dengan penampilannya yang tak semenarik kakaknya, ia lebih senang 
menenggelamkan dirinya dalam buku-buku yang ia gemari. 
Kemudian, seorang pelacur ilegal berasal dari Cina. Gadis ini diceritakan 
menjadi korban kekerasan seksual dari pelanggannya, karena ia tidak bisa 
memenuhi hasrat pelanggannya karena ia sedang datang bulan. Akibatnya, 
wajahnya yang yang cantik tersebut untuk sementara waktu tidak dapat menarik 
pelanggan lagi akrena lebam yang ia dapatkan dari kejadian tersebut. 
Pada novel ini, pembaca dihadapkan dua macam kecantikan. Yaitu 
kecantikan secara fisik yang dimiliki Eri dan Gadis Cina tersebut, dan kecantikan 
dari dalam yang dimiliki oleh Mari. 
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Pengkonstruksian konsep cantik tersebut dapat diketahui analisis framing 
model Gamson dan Modigliani berikut: 
1. Perangkat pembingkaian (Framing Devices) 
a) Metaphors:  
Pada elemen ini di jelaskan bahwa, Mari yang tak memiliki 
kecantikan seperti kakaknya hanya bisa terus memperkaya ilmu 
dan pengetahuannya agar ia bisa diperhatikan oleh masyarakat. 
Lain halnya dengan Eri, walaupun ia sedang tertidur, paras 
cantiknya tetap menjadi perhatian orang sekitarnya. 
Pengandaian dua tokoh ini seperti dua karakter putri dalam 
dongeng menjadi gambaran, dua jenis kecantikan perempuan 
sebenarnya. Kecantikan yang dapat dipandang oleh kasat mata dan 
kecantikan yang hanya dapat dinilai dari perilaku dan 
kecerdasannya. 
b) Catchphrases:  
Elemen ini mendeskripsikan kecantikan dari masing-
masing tokoh. Eri dengan kecantikan fisiknya, terus 
memperhatikan penampilannya agar tetap menjadi pusat perhatian 
masyarakat sekitarnya. Sedangkan Mari, yang tidak mempedulikan 
penampilan fisiknya. Takahashi berpendapat bahwa Mari justru 
memiliki pribadi yang baik dan tangguh. Dan hal itu menjadi suatu 
perbedaan yang sangat mengahalangi kedua kakak adik ini untuk 
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saling berhubungan. Dan hal tersebut disebabkan karena 
kecantikan mereka yang berbeda. 
c) Exemplar:  
Elemen ini menjelaskan tentang dua konsep cantik beserta 
pandangan masyarakat tentang keduanya. Eri yang dianggap cantik 
fisiknya lebih mendapatkan perhatian yang lebih hanya karena 
wajahnya yang cantik. Sedangkan Mari, hanya seorang gadis biasa 
yang sering dicemooh oleh teman-temannya hanya karena 
kekurangan yang dimmilikinya. Padahal, Mari sendiri memiliki 
pribadi yang baik dan kecerdasan yang lebih. Dua konsep ini 
sangat dekat kehidupan masyarakat dalam menilai seorang 
perempuan. Yang cantik secara fisik dipuja-puja, sedangkan yang 
memiliki fisik tidak menarik namun pribadinya baik, hanya 
dianggap biasa saja. 
d) Depictions:  
Elemen ini menjabarkan bagaimana seorang perempuan 
yang memiliki kecantikan fisik yang sempurna, lebih 
mementingkan penampilannya daripada mengurusi aspek-aspek 
lain yang menunjung kecantikan pribadinya. Padahal, masayarakat 
lebih mengagung-agungkan perempuan yang cantik secara fisik 
dan tingkah lakunya. Hal tersebut dapat ditinjau dari tanggapan 
Mari tentang kebanyakan perempuan tidak gemar membaca buku 
yang tebal, seperti apa yang ia lakukan. 
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2. Perangkat penalaran (Reasoning Devices) 
a) Roots:  
Elemen ini menjelaskan citra cantik seorang perempuan 
dapat menjadi sebuah ikon yang menjual oleh media. Akibatnya, 
banyak orang yang tertarik dengan kecantikan tersebut, bahkan 
banyak perempuan yang menginginkan kecantikan itu. Namun, 
kecantikan tersebut pun dapat mengakibatkan kekerasan terhadap 
perempuan, seperti kekerasan seksual dengan terus menerus 
mengeksplor tubuh perempuan dan kekerasan dari kaum laki-laki 
karena tak mendapatkan tubuh perempuan tersebut. 
 
b) Appeal to Principle: 
Pada elemen ini, mejelaskan bahwa kecantikan secara fisik 
bersifat sementara. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, 
bahwa kecantikan fisik yang bersifat fleksibel menyebabkan 
kecantikan fisik bersifat sementara karena terus berubah seiring 
berjalannya waktu. 
Hal tersebut tergambar dari pemolesan fisik terus menerus. 
Semua unsur penunjuang kecantikan fisik bersifat sementara dan 
bisa hilang. Seperti make up, keremajaan kulit, dan umur. Hal 
tersebutlah yang mengakibatkan perempuan lebih menjaga 
penampilannya agar tetap terlihat cantik. Berbeda dengan 
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kecantikan dari dalam, dimana kecantikan tersebut berasal dari diri 
seorang perempuan dan kecantikan tersebut bukan ia dapatkan 
secara materil, bukan batin. 
c) Consequences: 
Kecantikan secara fisik hanya berujung sebagai objek yang 
dimanfaatkan kapitalis dan kaum lelaki untuk memenuhi kepuasan 
pribadi mereka, seperti Eri dan Gadis Cina tersebut. Sedangkan, 
Kecantikan yang terbentuk dari dalam diri yang diambarkan oleh 
sosok Mari,dapat menunjukkan dirinya di masyarakat dan dapat 
berdiri tanpa tergantung oleh pihak lain 
Hal tersebutlah yang mendasari para feminis tidak hanya 
memandang kecantikan seorang perempuan tak hanay sekedar 
penampilan yang menarik dan bentuk tubuh yang menggoda. 
Namun, kepandaian dan perilakunya dalam bersosialisasi menjadi 
pusat perhatian mereka dalam meilai kecantikan seorang 
perempuan. 
 
2. Pelaziman Konsep Cantik dalam Novel After Dark 
Konsep Cantik yang Murakami hadirkan dalam novel ini ada dua jenis. 
Yaitu, kecantikan secara lahiriah (outer beauty) dan kecantikan yang terpancar 
dari dalam diri (inner beauty). Kecantikan secara fisik dinilai dari penampilan dan 
bentuk tubuh yang menarik. Hal tersebut, sering dimanfaatkan oleh media sebagai 
ikon penarik minat masyarakat untuk menikmati produknya. Hal tersebut 
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tergambar bagaimana Eri yang berprofesi sebagai model dan pengisi sebuah acara 
di televisi. Identitas cantik secara fisik yang dimiliki oleh perempuan memang 
sangat menggiurkan. Selain membuat banyak perempuan iri, kaum lelaki pun 
menikmati keindahan penampilan perempuan yang diposisikan sebagai objek oleh 
media tersebut. 
Konsep cantik yang terus media kembangkan akhirnya berujung kepada 
pembentukkan realiatas baru di kalangan khlayak tentang citra perempuan cantik, 
yang pada kahirnya mereka terima dan terapkan di kehidupannya. Hal tersebut 
mengakibatkan banyak perempuan yang tak memenuhi kriteria cantik tersebut 
mempercantik dirinya. Entah dari fisiknya, maupun kepribadian dan 
kecerdasannya. Mari lebih memiliki memperluas kecerdasannya dan mengasah 
pribadinya, agar ia lebih dipandang oleh khalayak. 
Pada proses pengondisian atau pelaziman klasik menurut Pavlov, adanya 
kondisi yang terjadi secara berulang dan berlanjut terus-menerus, dapat 
membentuk sebuah sikap baru dalam diri seseorang. Hal tersebut terjadi di 
kalangan masyarakat Jepanng. Murakami menggambarkannya melalui percakapan 
Mari dan Korogi yang membicarakn tentang Eri yang terus menerus muncul di 
layar televisi sebagai bintang televisi, menjadikannya memiliki predikat cantik. 
Lain halnya dengan Mari, yang dipandang dari segi fisik penampialnnya 
tak semenarik kakaknya. Untuk itu, ia dibentuk oleh orang tuanya agar memiliki 
kecerdasan yang memukau, yang bertujuan agar kedepannya Mari dapat 
mendapatkan pekerjaan yang layak. 
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Dalam opininya, Rubianti (http://magdalene.co/news-775-
kartini%E2%80%99s-legacy-is-about-empowerment-through-education-and-
literacy.html, 2016) mengatakan bahwa kedudukan seorang perempuan tak hanya 
sekedar dilihat dari karirnya, melainkan pemikirannya. Mari yang digambarakan 
memiliki wawasan yang luas perilaku yang baik, justru jarang dipandang oleh 
masyarakat sekitar. Karena, konsep cantik yang diyakini oleh masyarakat adalah 
kecantikan fisik, seperti yang dimiliki oleh Eri. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah pembahasan dari hasil penelitian, kesimpulan dari penelitan ini 
adalah: 
1. Konsep cantik yang Haruki Murakami bentuk dalam novel After Dark 
ada dua jenis, yaitu Kecantikan dari segi fisik dan penampilan, dan 
kecantikan berasal dari dalam diri yaitu kepribadian. Kecantikan dari 
segi fisik lebih menonjolkan tubuh perempuan, wajah cantik dan 
sensualitas tubuh perempuan. Sedangkan kecantikan dari dalam diri 
lebih condong pada aspek pribadinya dan kepintarannya. 
2. Murakami menjelaskan bagaimana pelaziman konsep cantik yang ada 
di dalam karyanya yang berjudul After Dark.  Kecantikan fisik yang 
lebih dipandang sebagai konsep cantik yang lebih sering diakui di 
kalangan masyarakat. Sedangkan, konsep cantik yang berasal dari 
dalam diri (inner beauty) kadang terlupakan. Hal tersebut terjadi, 
karena adanya unsur-unsur yang secara terus-menerus dan berulang 
diberikan kepada masyarakat Jepang, dan akhirnya mempengaruhi 
masyarakat Jepang dalam memaknai konsep cantik yang ada dan 
berakhir menjadi pandangan masyarakat Jepang dalam memandang 
seorang perempuan yang ada di sekitarnya. 
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B. Saran 
Beberapa saran yang perlu diperhatikan setelah penelitian ini adalah: 
1. Perempuan tak perlu mengejar predikat cantik yang media paparkan. 
Bahkan, menjadi objek seksualitas dan pemuas. Perempuan bisa 
meraih predikat cantik tersbut dengan kepribadian dan intelektualnya 
yang baik. Perempuan bisa menjadi dirinya sendiri. Agar ia bisa 
membela dirinya sendiri dan menunjukkan dirinya seperti pribadinya.  
2. Dengan perekmbangan zaman yang semakin pesat, pergeseran budaya 
pun tak dapat dihindari. Begitu juga dengan konsep cantik. Setidaknya, 
permepuan dapat menerapkan konsep cantik yang budayanya miliki. 
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